PERTAMA 


Hallo semuanyaa! 
Ini cerita pertama aku semoga kalian suka yaa. 


Maaf jika ada kesamaan nama tokoh,tempat dan alur 
di cerita yang pernah kalian baca 

Di follow ya guys,jangan lupa juga di vote okee. 
{selamat membaca} 


KKK 


Kulit putih,mata tajam berwarna abu muda dengan rambut 
hitam berbaur coklat ialah ciri dari seorang alvaro fareza 
winata lelaki berusia 17 tahun yang terlahir dari keturunan 
kaya raya.memiliki aura yang berbeda mampu membuat 
orang orang terpikat pada nya. 

Dia juga adalah seorang ketua geng terpopuler di sekolah 
maupun di luar sekolah. 


Dzalea manda miles kerap di sebut lea dia gadis cantik yang 
terlahir dari keluarga miles seorang pengusaha 
besar.memiliki keluarga yang harmonis dan selalu terlihat 
bahagia. 

Lea dengan sikap nya yang sedikit bad girl terkadang selalu 
membuat keluarga nya pusing akan tingkah laku dan 
perbuatan nya. 


'Alvaro fareza winata' 


'Dzalea manda miles' 


Jangan lupa vote biar mimin semangat walaupun 
masih amatir. 


Tekan tombol bintang di bawah guys 


TINGGALIN JEJAK DI KOLOM KOMENTAR YAA! BOLEH 
AJAK JUGA TEMEN KALIAN SUPAYA BACA CERITA AKU. 
INI BARU PEMBUKAAN YAA GUYS 


Oke see uin the next part >< 


20 PERBATASAN” 


1.SENIN1 


KKK 


Terbangun dengan keadaan berantakan.kasur yang acak 
acakan,selimut dan guling yang tergeletak di lantai. 

Gadis perempuan itu mulai tersadar dan membuka mata 
nya dengan wajah khas bangun tidur ia menguap dan 
mengucek mata sambil melirik jam yang menunjukan pukul 
05.51 dengan rasa malas ia beranjak menuju kamar mandi 
untuk bersiap siap berangkat ke sekolah. 

Hanya cukup waktu 10 menit ia keluar kamar mandi 
kemudian mengambil lalu memakai seragam sekolah 
nya,tidak lupa sedikit merias wajah nya memakai bedak 
hingga memoles bibir menggunakan lip merah muda 
kesukaan lea.serta menyiapkan buku pelajaran senin hari 
ini. 

Bergegas menuju ruang makan untuk sarapan pagi tetapi 
ketika membuka pintu... 


Brruukkk* 


Pintu yang terbuka dari luar hingga menyebabkan lea jatuh 
terduduk di lantai.melihat adik nya tergeletak di lantai 
sontak membuat arga abang lea terkejut.tetapi ada sedikit 
rasa senang ketika melihat adik nya seperti itu karena 
perbuatan nya walapun tidak di sengaja. 

Abang gada ahlak emang 

Lea meringis kesakitan dengan perasaan kesal lea melihat 
abang nya tengah berdiri di ambang pintu kamar.ia tahu ini 
adalah ulah abang nya hingga menyebabkan lea terjatuh. 
Lea mendengus kasar dengan cepat ia kembali berdiri 


"Apa apaan sih lo? Ketok dulu ke" 
"MINGGIR" ujar lea dengan emosi. karna memang lea dan 


arga selalu bertengkar 


"Di suruh bunda cepet sarapan lama banget udah di 
tungguin juga" titah arga kesal 


"Dasar siput" kata arga lagi dengan pelan namun masih bisa 
terdengar. 


"APA? SIPUT?!" Teriak lea tidak terima 

"Iya siput" aku arga sengaja memancing emosi 

"PALA LO SIPUT SAT" 

"SALAH SIAPA GAK BANGUNIN GUE HAH?!" Bentak lea. 


"Bangun sendiri juga bisa! manja banget" kata arga semakin 
memancing. 


"ANJING LO" umpat lea 
Maaf reflek bund 


"AWAS MINGGIR GUE MAU LEWAT" 
"lewat ya lewat aja tinggal lewat juga ribet najis" 


"IYA LO NYA AWAS JANGAN DISITU MALIH" 
"MINGGIR COBA KURANG KERJAAN BANGET JADI ORANG" 


"Ya tinggal lewat nih lewat sini" kata arga sambil menunjuk 
sisi celah pintu 


"Jadi cewe gausah ribet" maki arga yang membuat Lea kesal 
setengah mati. 


"TINGGAL MINGGIR JUGA APA SUSAH NYA? GAUSAH RIBET 
DEH JADI COWO" ujar lea. 


"Kalo gue gamau gimana?" 
"minggir ga?" 

"Gamau" 

"Awas" 

"Gak" 

"MINGGIR" 

"GAK" 

"AWAS COBA TOLOL" 
"GAK MAU BANGSAT" 


Dengan kesal lea menubruk arga yang sengaja menghalangi 
pintu namun nihil,kembali menubruk tetapi tetap nihil,arga 
menahan badan nya dengan sekuat tenaga agar tidak 
tumbang.hanya untuk menjahili sang adik 


"MINGGIR GAK LO?" Bentak lea kesal 

Namun arga hanya diam memandang nya remeh 

Lea bergerak ke samping kanan yang di ikuti arga bergerak 
ke arah yang sama,lea ke kanan arga ke kanan lea ke kiri 
arga juga ke kiri terus saja begitu hingga emosi lea semakin 
memuncak,dengan tidak berperih kemanusiaan lea 
mencubit arga hingga sang empu meringis kesakitan.dan 
saat itu juga lea bergegas menuruni tangga menuju ruang 
makan. 


Setelah Tiba disana ia melihat bunda,papa dan adik nya 
shafira. 

la Segera menghampiri mereka lalu mengambil 2 lembar 
roti tawar yang sudah di olesi selai coklat favorite nya 


Dengan muka masam lea langsung melahap roti tanpa basa 
basi kemudian meminum susu yang sudah bunda siapkan 
dengan rakus. 


Jhicko selaku papa nya hanya geleng geleng kepala karna 
sudah pasti mereka ber2 bertengkar (Arga & lea) 


Setelah cukup menghabiskan sarapan nya lea melihat jam 
sudah menunjukan pukul 06.25 sialnya shafira sudah 
terlebih dahulu berangkat meninggalkan nya.ditinggalin 
dong: ) 


Berpamitan pada kedua orang tua nya lalu bergegas 
mengambil mola, 

(motor lea) motor vestic berwarna putih bercampur 
hitam.mulai melaju menjauhi rumah,di buka kan nya pintu 
gerbang oleh mang'Asep supir pribadi papa nya. 


Melaju cepat membelah jalanan jakarta,seorang gadis 
bersama sang mola kesayangan melaju sangat cepat tidak 
peduli dengan umpatan pengendara lain yang terpenting 
saat ini adalah tepat waktu. 


"Arga sialan.Kalo sampe gue telat awas lo" ujar lea dalam 
hati 


Bersyukur sekali hari ini dunia sedang berpihak kepada 
nya,jalanan tidak macet dan tepat pada waktu nya 
walaupun harus membujuk pak nurdin selaku satpam Sma 
dwi darma. 

Pasal nya saat sampai di sekolah gerbang sudah ditutup 
oleh pak nurdin,mau tidak mau harus membujuk bagaimana 
pun caranya. 


JANGAN LUPA VOTE YAA 
SEGITU DULU BUAT PART INI. 


APA KALIAN PUNYA IDE BUAT PART SELANJUT NYA? 
@hsfarin23 


SE UIN THE NEXT PART:) 


— Perbatasan 


2.SENIN2 


HALLO SEMUANYA!! 
visual lea di bagian pertama nya di ganti yaa ehehe. 
Maaf kalo ga sesuai imajinasi kalian 


(Selamat membaca) 


Memarkirkan motor lalu bergegas Menuju kelas di lihat nya 
sudah banyak siswa siswi yang berada dikoridor tengah 
bermain,berbincang dan semacam nya lah yaa.sambil 
menunggu bel upacara di mulai. 


Berlari tergesa gesa dengan nafas naik turun menuju kelas 
nya,tidak menghiraukan pandangan orang orang yang 
memandang nya aneh. 

Sangat tergesa gesa sampai sampai menabrak orang di 
belokan koridor 


Bugghh 


Tidak sengaja lea menabrak dada bidang lelaki,karna 
memang lea menabrak nya dari arah depan,iya kan? orang 
tabrakan nya juga di belokan koridor,wkwk 


Sadar menabrak seorang laki laki sontak membuat lea 
terlonjak kaget 


"Anjing" 


kata anjing reflek terlontar begitu saja dari mulut lea. 
Mendonggakan kepala lalu melihat seorang laki laki yang 
ditabrak nya barusan lagi lagi membuat lea kaget,kaget 
sekaget kaget nya 


Alvaro XII IPS 2 si moswanted dari semua murid di Sma dwi 
darma.orang paling di segani sehingga mereka enggan 
bermasalah dengan nya,karena ia ketua geng terpopuler di 
sekolah sekaligus seorang lelaki tampan dengan kekayaan 
nya yang melimpah serta memiliki aura yang berbeda 
Cringe kan ya?wkwk 


"Eh maaf" 


ujar lea dengan ekspresi shock nya. 
Alvaro hanya diam memandang lea dingin. 
Lea yang merasa dicampakan kembali angkat bicara 


"Maaf banget kak lagi buru buru soalnya,permisi yaa" 


Setelah mengucapkan itu lea langsung beranjak menuju 
kelas nya 
Sepanjang perjalanan ia terus merutuki diri nya sendiri. 


"Napa si pagi pagi pada bikin kesel aja?!" Kata lea dalam 
hati. 


"Sabar lea sabar masih pagi" 
Ujar lea sambil mengusap dada nya dramatisir 


Sesampai nya di depan kelas 

XI IPS 4 lea langsung memasuki kelas nya dengan wajah 
lesu tidak bersemangat 

duduk di kursi nya langsung menelungkupkan kepala di 
kedua tangan nya sambil menetralkan nafas nya yang 
memburu. 


Selain itu teman teman nya sudah datang lebih 
awal,melihat satu teman nya yang tiba tiba datang dengan 
wajah kusut macam bungkus gorengan membuat ke tiga 
teman nya melempar pandangan satu sama lain. 

Yang bisa di artikan 'dia kenapa?' 


"Napa lo pagi pagi dah kusut bae?" 
Tanya dilla teman sebangku nya lea. 


"Iya nih lusuh amat lu ya" 
Kata rara selaku teman nya 


"Hooh beringsut tau ga? 
Ujar salsa teman nya juga. 


Namun lea hanya diam tidak ada niatan membalas 
celotehan teman teman nya satu kata pun. 


"Napa si lo?" 

Tanya dilla penasaran 
"Ga kaya biasa nya lo ya" 
Ujar salsa. 


"Lah Bocah ngapa ya" 
"Bocah ngapa ya" 


Tambah rara sambil bernyanyi. 
Bernada ya bund 


"Bocah ngapa ya bocah ngapa ya" 
Lanjut dilla melanjutkan nyanyian si rara. 


"LAH BOCAH NGAAAPA YAA?!" Teriak rara melengking 
menirukan nada terahir di nyanyian tersebut yang membuat 
Salsa dan dilla sontak tertawa namun tidak dengan lea 


"Eh bocah lo ngapa si diem diem bae kaya bangke" 
Ujar dilla di hadiahi tawaan dari kedua teman nya. 


"Bapak lo bangke” sela Salsa 


"Udah mirip ayam bertelur anjir" lanjut salsa yang menjadi 
bahan tawaan rara dan dilla 


"Eh bocah prikkk cacingan lo ya?" 
Tanya rara kesal sambil menoel bahu lea,pasalnya dia tidak 
seperti hari hari biasa 


"90ubL0u9 cacingan hahaha" kata dilla sambil menoyor 
Kepala rara 


Saat salsa ingin angkat bicara terdengar lah bunyi bell yang 
menandakan untuk kumpul di lapangan karna upacara akan 
segera di mulai. 


"Eh bocah prikk bangun lo" titah rara pada lea yang di 
angguki oleh kedua teman nya 


"Ngapa sih? kurang gizi lo?" 
Tanya dilla disusul kekehan oleh nya. 


"Buru sat ayo ke lapang" ajak salsa 


Lea yang capek mendengar bacotan teman teman nya mulai 
mendonggakan kepala lalu berdiri 


"Nah bagus ayo prikk" ujar dilla sambil menggandeng 
pundak lea 


"Prik pala lo njing" 
Ujar lea tidak terima sambil menoyor dilla 


"Bocah prik mulai melawan ya gaes" 
Adu dilla pada rara dan salsa sambil melepas gandengan 
nya 


"Apa lo hah?!" Kata lea 


"Widih bocah prik" ledek salsa 


"Udah mah prik kurang gizi lagi" 
Maki rara yang bisa di pastikan itu hanya sebuah candaan. 


"Banyak bacot lo pada" kata lea ingin mengakhiri 
pembicaraan 


"Boleh juga si prik ini" goda dilla sambil mencolek dagu lea 
lalu berjalan cepat meninggalkan lea yang di susuli rara dan 
salsa. 


"Apaa nih" ujar lea 
"Lo yang apa" kata raka teman sekelas nya. 


Berdebat dengan raka teman sekelas lea karna sesampai 
nya di pintu kelas mereka berdua lekas keluar bersamaan 
hingga menyumbat pintu. 


"Gue duluan" kata lea 

"Guee dulu" 

"Gue dulu yah?" Pinta lea 

"Gue duluu ya leaa" ujar raka tak mau kalah 
"Gue dulu lo ngalah” 

"Gak! Orang Gue duluan yang lewat sini" 
"Lo pikir ini jalan bapak lo? Sarkas lea 
"Udah lah gue duluan napa" kata raka 


"Ngalah ma cewe" 
"Gue duluan" 


"Lo aja yang ngalah" ujar raka tak mau mengalah. 


"EH KAMBING MANA ADA KAMUS NYA CEWE NGALAH 
BAMBANG?" Kata lea ngegas 


"Ya cari lah" 

"Awas minggir" 

"Gak" 

"Gue duluan" 

"Tidak bisaa dong" 

"Raka cowo sialan minggir ga?!" 

"Makanya gue duluan" 

"Ya lo nya awas dulu" kata lea mencari kesempatan. 
"Lo aja yang awas minggir sana" kata raka 

"Lo tau lama kan?" 

"Iya ini lama cewe gak mau kalah" ujar raka mengoceh 
"Woli lo pada ngapain si anjing" teriak fais. 

"Awas weyyy awass lama njeng" teriak abam 


"IYA LAMA TAR TELAT KE LAPANGAN GIMANA?" Teriak gina 
teman sekelasnya 


"INI SI RAKA WOII" balas lea 
"Cepet nyet"-Abam 


Tanpa basa basi lea menghentakan kaki nya melangkah 
keluar duluan karna malas untuk menghabiskan waktu 


mendengar bacotan teman sekelas nya.raka yang masih di 
tempat diam termagu 


"LEA AWAS LO" panggil raka pada lea yang sudah 
melenggang pergi jauh. 


Sementara itu salsa,dilla,dan rara menyadari kemana satu 
teman nya pergi? 


"Si lea kemana anjir?" Kata dilla baru menyadari 
"Bocah prik betingkah" ujar rara sambil tertawa 


"Prik mulu freak kali maemunah" cela salsa sambil 
merapihkan baju nya. 


"Sa ae lojuned" balas rara 
"Juned pala bapak kao" timbal salsa 
"Udah lah ya ribet lo"kata rara 


"Kalo lea bocah prik lo pada apaa dong? Betingkah mulu 
kaya setan" ujar dilla risih 


"EH SETAN BIBIRMU BIBIRMU" kata rara tidak terima 


"Kalo gue sama rara setan terus lo apa dong? Jin iprit?" 
Balas salsa tak mau kalah 


"Gue apa? Mau tau lo?" Tanya dilla 
"Eh anjim gilaa kali gue setan lo aja kali sal" ujar rara 
"Bacot banget lo" kata salsa sambil membekap mulut rara 


"Najxhkajskan"-rara 


"Yaudah apa dong lo dil?" Tanya salsa pada pertanyaan dilla 
yang tadi. 


"Emmmm apaa ya?" 

"Apaa tu zheyengg" kata salsa dengan nada manja 
"Guee? Emmm" 

"Apeee" 


"Gue mah masa depan nya abang revan uwuuuu" kata dilla 
sambil menaik turunkan alis 


"JANGAN NGADI NGADI LO" kata salsa sambil menepuk dahi 
dilla 


"Ngehalu ajee idup lo" timpal rara angkat bicara 
"Berisik lo setan" kata dilla 


"Aaaaa uwuuu gue masa depan nya babang revan asoyyyy" 
kata dilla lagi sambil menggoda salsa dan rara 


"Iyaa deh tukang halu mah beda ya ga ra?" ejek salsa 
"Iyalahh iyain aja iyainnn"ujar rara 


"Toss dulu men" kata salsa sambil mengangkat tangan niat 
untuk tos ria bareng rara. 


"Iyain lo lo lo dan lo" kata rara sambil menunjuk salsa dan 
dilla dua kali dua kali 


"Yehh sialan kampret" kata salsa. 


Tiba tiba datang lea masuk barisan berdiri di sebelah dilla 
dengan raut wajah datar seperti tadi pagi 


"Nih bocah prik dateng" kata dilla sambil menepuk pundak 
lea 


"Eh prik kemana aje lu betingkah mulu ye"-rara 


"Hajar deh ya orang kaya mereka mah ga pantes idup" maki 
salsa kesal 


"Eeehhhh apaa nih enak kali kau bicara setan" kata dilla 
"Dendam kesumat kaya nya ma kita dil" ujar rara menebak 
"Ga ngerusuh sehari bisa ga si?" Kata lea malas 


"Widihhh ngapa nih anak biasa nya juga lo paling heboh"- 
dilla 


"Anjay manjay gurinjay takanjay kanjay wanjay,tobat lo 
sat?" Tanya rara 


"Lo lo dan lo berisik gue ga mood ngerti?" Kata lea penuh 
penekanan 


"Ada masalah apa prik" tanya salsa 

"Ga di kasih duit jajan ama mak bapak lo ya?"-rara 
"Anak horkay masa ga di kasi duit bego"-dilla 

"Diem atau ngga traktir gua makan?!" Ancam lea kesal 
"Weh bener toh lo ga di kasi duit?"kata rara penasaran 
"Wahh berita hot ini mah"-salsa 


"Seorang dzalea kaga di kasih duit anjir ahaahaha" kata 
dilla di susuli gelak tawa 


"Rahasia negara ini mah euyyy" kata salsa 
"Ada salah apa lo ya? Tanya dilla 


"KAN GUE BILANG GUE GA MOOD,YAKALI GUE GA DI KASI 
DUIT ANJING HAH?!" Bentak lea pada teman teman nya 


"Kalo gue ga di kasi duit juga gue punya duit sendiri kali 
goblok" kata lea lagi. 


"Iya orkay mah beda" kata dilla 
"Beda dengan kita rakyat jelata" ujar salsa 
"Lo aja jelata gue mah kaga!ogah anjir"-rara 


"Merendah untuk di tendang lo"kata dilla sambil menoyor 
salsa 


"Bangke sungut lo pada anjing” kata lea ngegas 
"Gue mah ga bakalan recok kalo gada yang mulai" ujar dilla 


"Gue juga! Males ngomong kalo ga da yang ngerecok yakali 
gue ngomong sendiri"-salsa 


*Rara diam menyimak 


"Biang nya berarti siapa nih?" Tanya salsa beradu pandang 
dengan dilla 


"Nohh" ujar dilla sambil melirik rara 
"Anak setan" kata salsa 
"Hahaha pelecehan nama baik anjir"-dilla sambil tertawa 


"Apaa? Gue? Serah lo pada deh"-rara 


"Uuuu ci cetan merajuk"-salsa 


"Pak jajang kesini sttttt" kata dilla mengambil sikap 
sempurna. 


Namun salsa dan rara tidak menghiraukan perkataan dilla 
mereka malah semakin menjadi jadi 


"Eumm! pala lo setan sat"kata rara menampol salsa 
"Yee tangan nya sembarangan lo"-salsa 

"Ga terima lo?"-rara 

"Berisik tau ga si nyet?!"-lea 


"HEH! kalian kenapa masih ngobrol?gak tau lagi upacara?" 
Kata pak jajang saat menertibkan murid murid 


"Kamu lagi lea malah enak enak ngobrol" ujar pak jajang 
"Hah? Pak? Ko saya? orang mereka berdua tuh rusuh mull-" 
"Diam kamu atau saya amankan"-pak jajang 


"Eee bapa apa ini seenak nya aja,saya dari tadi diam loh pak 
ko nyalahin saya sih?" Kata lea tak terima 


"Saya tidak mau tau! Kalau kalian masih terus mengobrol 
kalian akan saya amankan!" Peringat pak jajang 


"Lo si anjim"-salsa 
"Ko gue sat?"-rara 
"Lo yang mulai" 


"Enak aja nyet" 


"Awas lo ya" 

"Apeee lu? 

"HEH KALIAN!"-pak jajang 

"I-iyaaa pak i-yaa"-salsa 

"IYA IYA DOANG AWAS! UDAH BAPAK PERINGATKAN YAH!" 
"iyaa bapak iyaaaa"-rara 


Pak jajang melenggang pergi membuat rara salsa dan lea 
membuang nafas nya “legaaa 

Dilla sedari tadi hanya diam tak menghiraukan teman teman 
nya demi keselamatan jiwa raga dari amukan maut pak 
jajang ikut membuang nafas 

"Fyuhhh" 


"Tai lo diem aja bangke"-rara pada dilla 

"Diem lo.mau di gusur jajang lo?"-salsa 

"Udalah jangan bacot sekali masa gabisa"-dilla 

"Emang gabisa mereka mah" celetuk lea 

"Bocah prik jangan macem macem lo"-rara tidak terima 
"Diemin aja lah ya"-dilla pada lea 


Lea hanya membalas dengan mengangkat sebelah alis nya. 
Saat di pertengahan pelaksanaan upacara dimana semua 
murid mulai lesu kusut dan lusuh karena panas terik 
matahari dan juga kaki mereka yang mulai terasa pegal 
disitu lah lea menyempatkan berjongkok hanya untuk 
mengistirahatkan kaki nya yang pegal dan sedikit rasa lapar 
menyerbu di perut nya. 


"Panas pisan anying" ujar dilla emosi. 
*banget 


"Cantikk doanggg upacara dipanggang" tambah rara 
"Duh nyet lemes gue kaya mau pingsan jir" kata salsa lemas 
"Pingsan sono ga da juga yang mau gotong" ejek rara 


"Udalah ra jangan mancing emosi sengaja banget Io 
dendam lo ma gue?!"-salsa 


"Ya gitu deh ada rasa pingin bunuh tapi sayang temen"-rara 


"Sebelum lo bunuh gue,lo duluan yang bakal mati"-salsa 
kesal 


"Iyain deh setan mah beda"-rara 
"SEMBARANGAN KAMPRET!" 

"HEH KALIAN!"-pak jajang datang menghampiri 
"mampus dah njing"-salsa 

"Otw alam barzakh bye"-dilla 


"KENAPA TERUS NGOBROL? NGOBROLIN APA?! UDAH KAYA 
IBU IBU GOSIP KALIAN"-pak jajang 


"LEA! KENAPA KAMU? BERDIRI!"-pak jajang 

Memang pak jajang sangat sensitif terhadap lea.karna kasus 
kasus dulu lea selalu keluar masuk ruang bk,yaa jadi gitu 
deh guru guru masih ngira lea bandel padahal udah agak 
tobat walaupun dikit,wkwk 


"Pusing pak" kata lea pura pura lemas,padahal masih kuat 
sih. 


"Ayo berdiri gausah pura pura kamu" celetuk pak jajang 
"Yeh bapa orang gini juga di omelin mulu"-lea 

"Cepat atau bapak amankan kamu" 

"Lemes pak pusing "-ucap lea dramatisir 

"Gak ada alasan cepattt!"-pak jajang 

"Ayo bapak hitung kamu.1,2" 


Lea yang masih berjongkok membuat pak jajang kesal 
walaupun terlihat seperti benar benar sakit,namun pak 
jajang tidak mudah untuk di bohongi 


"AYO LEA" 
"3 | H 


"Berdiri kamu" 


"Duh pak beneran pak ini mah sumpah deh" kata lea berani 
sumpah karna memang terasa lemas dan sedikit lapar 


"Ayo bapak tau,tidak usah berpura pura" 
"Bener deh pak ya allah bapakkkk" 
"Berdiri" 


"Kalo saya pingsan bapak tanggung jawab ya"-kata lea yang 
membuat ketiga teman nya menahan tawa 


"Ppfftttt"-dilla 
"Aoeidjiwh"-rara 


"Ppppptttt"-salsa 


"Heh kalian! Kalian ini terus saja mengobrol tidak tau apa? 
Jika sedang upacara harus bersikap sempura untuk 
menghormati para pahlawan!". 


"Reflek pak"-rara 

"Ppffftt"-salsa 

"Iyaa bapak i-yaaaa"-dilla 

"Ayo lea ikut bapak"-pak jajang 


"Hah? Duh bapak ini gimanaa sih?masa gak percaya ini 
anak orang loh pak,tar gimana gimana tanggung jawab 
mau?" 


"Gausah banyak omong kamu.ayo" 

"Mau kemana pak?" 

"Saya pisahkan kalian!" 

Keputusan pak jajang berubah yang tadinya ingin 
mengamankan lea dan teman teman nya jadi hanya 
memisahkan lea,karena dipikir pikir juga jika lea kenapa 
kenapa nanti pak jajang juga yang ribet. 

"Iyaa lah iya pasrah aja" prontal lea 


"Kemari ikut bapak" 


"Awas lo pada anjing tai lo semua" kata lea sambil menatap 
tajam ketiga teman nya 


"Mampus lo"-rara 


"Bocah prikkk"-salsa 


"Pppffttt"-dilla 


Pak jajang membawa lea pada barisan dimana tempat murid 
murid yang terlambat,tidak memakai atribut lengkap,dan 
mengobrol saat upacara berlangsung. 


Lea hanya mengikuti pak jajang dengan pasrah dari 
belakang sambil melangkah lemas mendramatisir diri nya 
sendiri supaya di kasihani pak jajang,lumayan kan siapa tau 
bisa rebahan di uks 

"Ayo lea" 

"Sabar napa pak orang pusing juga ni ah gimana sih" 
"Melawan kamu?" 

"Ck, gitu doang jirr" 


"Berbaris kamu disini" 


"Disini?" Kata lea meyakinkan siapa tau pak jajang berubah 
pikiran,wkwk dasar lea. 


"IYA DISINI!" 
"iyain deh" 


"Kalo sampai bapak melihat kamu mengobrol lagi.bapak 
tidak akan segan segan mengamankan kamu!". 


"liyaaa bapaakkkkk"-ujar lea gemes 


"Oke saya tinggal"-pak jajang melenggang pergi,kembali 
mengawasi para murid murid. 


"Ck, ribet! Tinggal aje sono" kata lea pelan. 


Matahari yang tertutup awan sangat di syukuri oleh seluruh 
murid karna itu membuat teduh keadaan apalagi jika 
ditambah angin semliwir,wah adalah suatu kenikmatan sih 
Semliwir semliwir crot.hahaha 


Sedikit Memundurkan badan berniat untuk meneduh tetapi 
tidak sesuai ekspetasi nyaa.realita tak semanis ekspetasi 
gitu kan anjay 


Sedikit melangkah memundurkan tubuh tetapi lea 
merasakan sepatu nya seperti menginjak sesuatu.apakah 
itu? 


Melirik kebawah dilihat nya sebuah kaki orang yang sedang 
dia injak.sontak kaget langsung mengangkat kaki dan 
menghadap kepada sang empu.balik badan 


Mendonggakan kepala dilihat nya dia lagi yang membuat 
nya malu tadi pagi. 


"Kenapa dia lagi sih?" 
"Emang sial banget ya hari ini?" Batin lea 


"Aduhh kak maaf banget maaff bangettt kak,ga sengaja 
ehehee" kata lea di ahiri cengengesan. 


"Dibersihin ya?" Kata lea menawarkan diri untuk 
membersihkan sepatu sang empu 
Iyaa dia,alvaro fareza winata. 


"Gausah"-tolak alvaro 


"Anjir jantung gue jedag jedug woi gilakkkk merinding setan 
asu" bantin lea berteriak. 


"Gak papa kak dibersihin ya?" kata lea berhati hati 


"Gak enak ehehe maaf ya kak" 
kata lea lagi karna takut di campakan atau di kacangin kan 
sakit,pikir nya. 


"Gausah" 
"Ohh yauda deh"-ujar lea pelan 


"Anjing banget dah tu cowo bikin jantung gue melorot sat 
keringet dingin nih gue"-batin lea 


"Tapi ganteng juga sih ahahaa"-lanjut nya dalam hati. 
"Waww ada cecan" heboh arkan pada teman teman nya 
"Jrittt bidadari dari mana nih" ujar bara tak kalah heboh 
"Widihh kelas berapa neng?"goda revan 

"Liat yang bening aje lupa daratan lo" celetuk ryu 


Heyy gimana nih cerita nya? 
Masih sepi si wkwk 
Segitu dulu buat part ini yaaa 


Tinggalin jejak di kolom komentar biar ga jadi siders 
Di vote dong kawan kawan: ) 


Ajak temen kalian baca ini juga! 
SE U IN THE NEXT PART 
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"Neng cantik kelas berapa?" Tanya revan 

"Godain terossss" ujar ryu 

"Biarin donggg" balas revan 

"Jangan mau neng sama buaya mah" kata arkan terkekeh 
"Fakboy kelas kakap" celetuk bara 


"Ehh tapi gue kaya kenal ini siapa yaa..mmm" sambung 
bara sambil mengetuk ngetukan telunjuk nya di dagu 


"Gausah sksd lo" kata revan 
"Bener anjir"-bara 
"Tidak meyakinkan" ujar arkan 


"Bisa perkenalkan diri lo ga neng cantik?"-kata arkan lagi 
yang membuat revan bara dan ryu kaget 


"Apa apaan lo maen nyosor aje"-kata revan 

"Lo juga apa jirr" ujar bara pada revan 

"Lo yang apa sat.punya gue ini punya guee"-revan dengan 
tingkat kepedean nya 


"Lo mah udah banyak koleksi nya biarinlah ini buat gue aja" 
kata arkan memelas 


"Emang dianya mau ama lo?" Celetuk bara 
"Jahat lo tong" ujar arkan sambil mengusap dada 


"Mending ma gue ya neng" goda bara sambil menaik turun 
Kan alis nya 


"Emang dianya mau?!" Sewot arkan 

"Harus mau lahh"-bara 

"Maksa banget lo"-arkan 

"Kepedean njir"-revan 

"Hhaha udah udah kak jangan ribut" kata lea tidak enak 
"Dzalea dari Kl ips 4" sambung nya lagi. 

"Ooooo" sahutan dari revan bara dan arkan bebarengan 
"Pantes gue kenal orang satu sekolah"-bara 

"Yeeeee oneng" ledek revan 

"Ya iyalah anjing!" Kata arkan sambil menoyor kepala bara 


"Kalo jadi buaya jangan bego napa? Gak berkualitas banget 
lo"-sarkas revan pada bara. 


"Gue bukan buaya y!" Balas bara so' cuek 
"Dih gayaa lo" lanjut arkan 
"Betingkah lo"-revan 


"Buaya buntung" celetuk ryu 


"Ga papa buaya buntung asalkan gak jembut cewe depan 
gang"-revan 


"Jembut palaa lo anjirrrr"-bara 
"HAHAHA BOCAH IDIOT"-arkan 
"Gayaa nya selangit"-bara 

"Sa ae bet lo sat" ujar arkan 
"Biasa anak tiktok" sambung ryu 


"Enak lah orang tiktok mah cewe nya cantik cantik" celetuk 
revan 


"Modus gitu lo?!"-arkan 


"Buaya mah disana nyantok disini juga nyantok" kata arkan 
kepada revan. 


"Gak sekalian di capluk?" Tanya bara di sambungi gelak 
tawa dari ke tiga teman nya. 


"Capluk anjir hahahaha"-arkan 
"Capluk benget sia 90ubl0u9"-revan 


"Ketawa aja napa datar banget lo bedua" ujar bara kepada 
alvaro dan ryu. 


"Kutub selatan"-revan 


"KUTUB UTARA BANGKE!" kata arkan sedikit 
berteriak,sampai orang orang menatap mereka bingung 


Alvaro yang sedari tadi menyimak teman teman nya ingin 
sekali ia bergabung tertawa namun harus tetap cool 


menjaga image jati diri nya,hahaha gengsian lu tong 


Alvaro memang dikenal sebagai cowo dingin,cuek,dijuluki 
kulkas berjalan,kutub utara,dan lain lain. 

Tapi berbeda jika sudah benar benar mengenal dekat sepeti 
bersama teman teman nya dia bisa gila segila gila nya 
melebihi orang gila. 

Jadi ya gitu deh masi punya harga diri yang harus diselamat 
kan wkwk 


Berbeda dengan teman teman nya,ya kalo mereka mah mau 
dimana pun kapan pun bersama siapa pun juga ya kaya 
gitu! 

tidak memiliki urat malu. 

Otak sempit ahlak minus paket lengkap deh pokok nya 


Tapi kalau ryu sedikit berbeda.asli cuek tapi gak cuek cuek 
banget,irit ngomong tapi gak irit irit banget,ahlak nya 65% 
lahh,otak nya lumayan bisa diajak duet tuh,gak pinter tapi 
bisa di jadiin kunci jawaban. 

Sisanya ampas deh apalagi revan buaya darat sekaligus 
fakboy kelas kakap. 


Mendengar kericuhan pak jajang bergegas menuju sumber 
kericuhan tersebut.sudah di pastikan sekumpulan orang 
orang bodoh seperti mereka yang memulai 


Lea sempat melihat pak jajang yang beranjak menuju 
kemari cepat cepat dia mengambil sikap sempurna untuk 
sementara waktu guna menyelamatkan kehidupan nya 
wkwk.lebay sih tapi emang gitu nyata nya,kalo ngga bisa 
kena hukuman. 


"HEH KALIAN! KALIAN LAGI KALIAN LAGI! GAK BOSEN APA 
SAMA BAPAK HAH?!" 


"Eh bapak ehehee pakabs pak"-revan 


"Jangan marah marah terus dong pak"-arkan 
"HOOH! Cepet tua lohhh" tambah bara. 
"BISA BISA NYA KALIAN MEMGGODA BAPAK?!" 


"Emang iya atuh pak,ntar cepet keriput"-kata revan sambil 
mengusap pipi nya 


"KALIAN TAU KAN INI UPACARA?! SUSAH SEKALI MENDIDIK 
KALIAN INI.KALIAN MAU SAYA HUKUM?!" 


"AYO SAYA HUKUM" 
"Yang bilang mau siapa?" Celetuk arkan 


"tuh pak ga ada yang bilang mau ehhh maen ajak aja" 
tambah bara 


"MENJAWAB KAMU!" 
"Ndasmu ndasmu" kata arkan pelan 


"SEKALI LAGI SAYA MELIHAT KALIAN MEMBUAT 
KERUSUHAN.BAPAK AKAN HUKUM KALIAN SEMUA!" 


"Hmm" di balas deheman dari revan. 
"AWAS KALIAN MACEM MACEM!" 
"KAMU JUGA LEA AWAS KAMU!" 


"What? Gue? Mabok apasi tu guru anjim! gabisa gitu liat 
orang tenang?" Batin lea. 


Melenggang pergi meninggalkan murid murid 
durhaka.memang harus selalu di beri pelajaran mereka itu 
prinsip pak jajang. 


Beriring berjalan nya waktu.sudah di akhir jam upacara 
yang sebentar lagi akan di bubarkan membuat semua murid 
mendadak mempunyai penyakit kegatalan di kaki yang 
ingin cepat cepat meninggalkan lapangan. 


Waktu itu juga upacara langsung di bubarkan membuat 
mereka bernafas lega kembali ke kandang mereka masing 
masing,canda kandang 


Berkumpulnya lagi gang ging gung geng gong nya kembali 
membuat kerusuhan.huftt dimana pun itu jika mereka sudah 
di persatukan selalu saja merusuh dasar kampret kampret 
biadap. 


Dengan super duper pembacotan yang unfaedah hanya 
membuang buang waktu 

Membuat lea semakin tidak semangat, lagi bete malah di 
tambah bete. 

Gada niatan menghibur lagi dasar anjim sialan. 


Masuk nya bu lilis di kelas XI Ips 4 dengan mata pelajaran 
ppkn menghabiskan waktu hanya menerangkan 
menjelaskan materi materi,tidak memberi soal/tugas. 


membuat lea mengantuk karena bu lilis hanya 
menghabiskan waktu menerangkan di depan kelas terus 
menyerocos kaya gas bocor gak capek apa? Lagian buat apa 
juga di dengerin? orang masuk lewat telinga kanan keluar 
lewat telinga kiri hahaha. 


Lea yang tertidur,dengan teman teman nya yang di pastikan 
sedang dalam mode kegabutan hanya mencoret coret 
lembar buku bagian belakang dengan sesekali bersenda 
gurau. 

Untuk melepas kejenuhan 


Bu lilis yang terus menerus menerangkan,semua murid yang 
mulai bosan,melihat nya di depan kelas saja enggan apalagi 
memperhatikan nya wkwk pasti kan kalian juga ada yang 
kaya gitu? 


Guru yang sudah mulai lansia pasti tidak terlalu mengatur 
kepada murid murid nya bukan? Tidak memperhatikan 
semua murid nya juga iyakan? Tidak seperti guru 
lain.apalagi pak jajang uuu cringe 


Tertidur dengan tenang hanya bisa dilakukan disaat 
pelajaran bu lilis saja.karna guru yang tidak terlalu 
memperhatikan jadi enak kan haha apalagi duduk di pojok 
belakang. 


Pelajaran itu yang selalu dimanfaatkan oleh murid XI Ips 4 
untuk dijadikan kesempatan oleh berbagai murid. 


"Hari ini sampai sini saja ya anak anak! jngan lupa minggu 
depan kita mengadakan ulangan harian.di baca buku 
nya.ibu tinggal ya" 


"Iyaa bu" beberapa dari mereka mengiyakan perkataan bu 
lilis. 


Sampai kurang lama 10 menitan berganti jam pelajaran 
yang memasuki jam ke dua yaitu geografi. 


Pak wawan memasuki kelas untuk memulai 
pelajaran.sepanjang detik menit dan jam nya yang di rasa 
hanya sebuah kegabutan.mendengarkan guru menjelaskan 
di depan,di beri contoh tugas,materi,rumus,dan sebagainya. 


"Heyy kalian yang tidur disana" kata pak wawan kepada lea 
dan dilla. 
yaa mereka berdua tertidur. 


"Itu teman nya tolong di bangunkan" ujar pak wawan 
kepada salsa dan rara yang duduk di bangku depan lea dan 
dilla 


"Sat bangsat bangun lo" bisik salsa pada dilla 
"Bangun tolol banget pake molor segala"-rara 

"Wey weyy Dill yaa bangun jir"-salsa 

"Dilll yaa anjing bangun" 

"Pak wawan nanyain lu pada bangonnnnnn" 

"Ngebo jam pelajaran anjim banget" 

"Leaaa dillaaa bangun bambang!" 

"Gak bangun bangun pak" adu salsa pada pak wawan 


"Anjim lo bangun" kata rara kesal sambil mencubit lea dan 
dilla. 


"Apaansi?" Kata lea yang masih menelungkupkan wajah nya 
"Bangun abis lo ama pak wawan ya"-rara 

"Hah?"-lea 

"Prik gaya lo!"-salsa 


Diguncangkan nya tubuh lea oleh rara membuat lea mau 
tidak mau terbangun dari tidur nya. 


"Apaan si ra?"-lea 


"Eh kamu tidak boleh tertidur di jam pelajaran saya!" 


"Hmm? OH IYA PAK IYAA MAAF"-lea 

"PERHATIKAN SAYA"-pak wawan,yang di angguki oleh lea 
"TEMAN KAMU TOLONG DI BANGUNKAN"-pak wawan 

"Gak bangun bangun pak! Kaya bangke" ujar rara antusias 


Pak wawan berjalan mendekati dilla yang tengah 
tertidur,mengetuk dua kali meja nya dengan spidol papan 
tulis. 

Tapi yaa nihil si dilla ngebo berasa di surga kali ya wkwk 


"Dil bangun dil"-salsa 
"Tuh pak ga bangun bangun dia"-rara 


"Tidak apa apa,nanti jam istirhat suruh ke ruangan saya 
saja". 


"Oke pak oke" ujar rara. 


"Hahaha huhu mampus lo dil mampus"-ejek lea beruntung 
sekali dia mudah terbangun karena sudah tertidur di jam 
pelajaran bu lilis 


Beberapa jam menjalani waktu yang terasa ber abad abad 
akhirnya bisa terbebas juga dari pelajaran geografi yang 
membosankan itu. 


"Saya tinggal ya selamat siang anak anak" 
"Iya pak"-sebagian murid. 


Beberapa menit menunggu bel istirahat sambil bersenda 
gurau dengan dilla yang mulai terbangun 


"Hmmmm"-dilla 


"Eh markonah lo ngebo apa ngambing hah?"-salsa 
"Apaan si?"-dilla 

"Apaan apaan pala lo"-rara 

"Tar istirahat lo ke ruangan pak wawan ya dil"-lea 
"Hah?" 

"Ngapain?" Lanjut nya lagi. 

"Disuruh"-salsa 

"Kenapa?" 

"Gara gara molorr"-lea 

"Heh anjim jan ngadi ngadi lo!" 

"Masa iya ngadi ngadi"-rara 

"Bener nih?!" 

"Yoii lah"-lea 

"Sendiri?" 

"Iyalaahh"-lea-rara 

Brakkk* 


"BOONGIN GUE YA LO PADA?!" Kata dilla sambil 
menggebrak meja nya keras 


"Bangun tidur marah marah abis dari alam mana lo?" Salsa 


"Alam kubur"-rara 


"Yang bener sii gila?!"-dilla 

"Iyee bawel bet lo"-lea 

"Anter yaaa" pinta dilla memelas 
"Takna"-lea 

"Gak"-rara 

"Tidak bisa"-salsa 

"KOK GITU SIH?!" 

"JAHAT BANGET SIH MA GUEE?!" 
"Tanggung sendiri"-rara 


"Iya lagian uda gue bangunin tetep aja molor kebo banget" - 
salsa 


"Derita lo"-lea 
"EH EHH..LO JUGA TADI TIDUR KAN?!"-dilla 
"NGAKU LO?!" Sambung nya lagi. 


"YA EMANG TAPI GUE BANGUN JADI GAK DISURUH KESANA 
KEMARI WLEEKK"-ujar lea meledek 


"Gak bisa gitu dong.kan lo juga tidur"-dilla tak terima 

"Gak bisa gitu juga dong.orang lu yang di panggil sono"-lea 
"Hooh dih gamau ribet lo"-rara 

"Lagian kaya yang baru pertama aja ahahahha"-salsa 


"SIALAN LO PADA!"-dilla emosi 


"Tau ah laper"-lea 

"Kelaperan malah gue"-salsa 

"Bosen"-rara 

"Keluar yu"-salsa 

"Mager"-lea 

"Ayo ah lagian bentar lagi juga bel"-salsa 
"Lo ajaa"-rara 

"Noh dilla nganggur"-lea 

"Gak" 

"Ciiwww merajuk"-lea 

"Gausah merajuk merajuk deh.lo pikir imut begitu?-rara 
"Ya imut lah lol hahah"-dilla 

"Imut kaga lebay iya!"-sarkas salsa 

"Anjing loo!"-dilla 

"Mintaa di maki banget kenapa sih sal?"dilla 
"Gak ko" 

"Tanpa dosa banget sialan" 


Malas mendengarkan celotehan teman teman nya lea 
beranjak pergi keluar 

Karena bosan sepanjang pelajaran hanya berada dikelas 
saja. 


"Eee bocah kemana tu"-rara 
"Eh kambing tadi gue ajak keluar gak mau lo"-salsa 
"Banyak bacot lo bye" ujar dilla menyusul lea. 


Lanjut disusuli oleh salsa dan rara,duduk diteras depan 
kelas diem diem aja si sambil nunggu bel karna diluar sepi 
banget yaa orang masih jam pelajaran. 


"Masih lama gak si?" Tanya lea menanyakan bel istirahat 
"Meneketehee"-salsa 

"HuUaaa laperr woiiii"-rara 

"Ngapain lo disini?" Tanya lea pada dilla 

"Lah anjir? Terus gue harus dimana?"-dilla 

"Neraka kalo bisa"-salsa 

"Pindah planet aja lo"-rara 


"Neraka ajaa! Ntar gue dadah dadah dari surga Hahahaa"- 
salsa 


"NGEJEK GUE GITU HAA?!"dilla 

"Lebih ke memaki sih"-rara mamanas manasi 
"Mau ribut?"-lea 

"Tau kan siapa yang mulai?"-dilla 

"Iseng aja kali"-salsa 


"Kaya gapunya dosa banget lo"-dilla 


"Jotosan lah lama"-rara 
"Mending lo pergi samperin pak wawan sono"-lea 
"Lah disuruh nya juga tar jam istirahat?"-rara 


"Gapapa jadi tar istirahat langsung ke kantin biar gak lama"- 
lea 


"Iya sih bener,tumbenan cerdas ngapa lo?"-rara 
"Kesambet lo?"-lanjut rara 
"Ck, lama buru sono pergi lo njeng"-lea 


"KENAPA SIH LO PADA KENAPAA HAHHH?! SALAH GUE 
DIMANA? DIMANA? SALAH HAMBA MU INI APA YA ALLAH" 
ujar dilla sambil menengadahkan tangan nya mendramatisir 


"Gak sadar?!" Kata salsa menjitak kepala dilla 

"GAK SADAR DOSA LO SEGEDE ALAM SEMESTA?"-lanjut nya 
"Gak" 

"SEGEDE ALAM SEMESTA DAN ISINYA HAHAHAHA"-rara 
"Hahaha anjim kena banged"-salsa 

Dilla pov: 


LANJUT BERIKUTNYA! 
ini cerita pertama aku diramein dong biar makin 
semangat hihi 


NEXT? 
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"Berat banget si ni idup punya temen kaya lo pada" ujar 
dilla 


"Yaudah gausa temenan aja"-salsa 


"Anjing anjing lo anjing"-dilla sambil menonjok lengan salsa 
beberapa kali lantaran kesal 


"EH GOBLOK LO PIKIR GUE SAMSAK HAH ANJING? "-bentak 
salsa tidak terima 


"Lebih dari samsak" jawab dilla santai 

"Kalo gue samsak terus lo apa?"-salsa 

"Yang mukulin samsak"-jawab dilla polos 

"Hahahha savage lo dill"-rara yang sedari tadi menyimak 
"Bisa ga si sehari aja gausah ribet?!" Celetuk lea geram 
"Biasa nya juga ribet"-dilla 


"Sana pergi lo ntar gue ke kantin lo kesana berabe tau ga?"- 
lea 


"Yee ni sono lo hush hush" usir salsa sambil mengibaskan 
tangan nya 


"GUEE TERUS ANJIR"-teriak dilla prustasi 


"Anter lah ya"-bujuk dilla pada lea 


"Mager"-lea 


"Jangan mager ayo demi temen lo ya bantu guee'-dilla 
memohon 


"Sendiri aja" 

"Gabisa malu gue jir" 

"Biasanya juga malu maluin"-lea 

"HAHAHA VALID ANJROT!" Teriak salsa tiba tiba 


"Ngapa si lo sal? Ada masalah apa ma gue? dendam 
kesumat lo?"-dilla 


"Eeemmm merajuk gemes deh pengen cubit ginjal nya"-kata 
salsa dengan nada yang dibuat buat. 


"Ra ayo ra anter gue"-pinta dilla 

"Sendiri aja ngapa si dil?" 

"Malu bangsat" 

"Cepet deh gausah manjah"-salsa 

"Yaudah ayo anter gue"-ujar dilla pada salsa 
"Dih nyuruhh lo?"-salsa 


Lea sedari tadi hanya diam memandangi lorong yang masih 
sepi sambil mendengarkan perbacotan teman teman nya. 


Kesal si emang tapi gimana lagi? 

Rempong kalo punya temen kaya gitu mah 

Apalagi hobbi ngoceh! Banyak banyak istigfar aja yaa 
hahhaa 


"Buru" kata lea 

"Dianter nih?"-dilla 

"Iya," 

"Aahhh mantap lea debest bet lo mwaahhhhh"-dilla lebay 


"Tar gue traktir deh"-lanjut dilla sambil merangkul lea 
menuju ruang guru 


"Serah" 


"Ngapa si lemes bet lo?" 
"Ada masalah?" 


"Gak" 

"Sewot amat neng" 
"Lagi ga mood aja" 
"Mmmngokhey" 


Lea mengantar dilla untuk ke ruang guru atas perintah pak 
wawan di waktu jam pelajaran tadi 

Dengan berat hati sih biar gak ribet aja. 

Memasuki ruangan pak wawan untuk segera menyelesaikan 
perintah apa yang akan dia berikan 


"Permisi pak"-dilla 


"Oh iya kenapa?" 
"Ooohhh kamu,kemari" 


"Ada apa ya pak?" 


"Hukuman dari bapak tolong kamu pinjamkan 32 buku 
sejarah kelas 12 setelah itu kamu bawakan ke kelas 12 ips 
2"-ujar pak wawan 


"Karena setelah istirahat bapak akan mengajar disana" 
sambung nya lagi. 


"HAHH?!" Sungut dilla keceplosan 
"Ada apa?" 

"E-engga pak iya pak siap"-dilla 
"Silahkan"-pak wawan 

"Permisi pakk"-dilla 


Keluar dari ruangan pak wawan kemudian menghampiri lea 
yang tengah menunggu nya di luar. 


"Ke perpus ya" ujar dilla pada lea 
"Ngapain?" 

"Disuruh pinjemin buku buat kelas 12" 
"Jangan lama yah" 

"Iyalah siapa juga yang mau lama" 


"EH TAPI DI SURUH NYA BUAT KELAS XII IPS 2 NJIRR,AHH 
KETEMU ABANG REVAN UUUU REZEKI NYA ANAK 
SHOLEHAH"-timpal nya lagi 


"Gitu emang?" 


"Hooh" 


"Males banget huh" 
"Ayo ah gapake lama" 


Berjalan menuju perpustakaan meminjamkan 32 buku 
sejarah yang dimaksud pak wawan. 


"Heh! Minjem berapa lo?" 
ngon 

"HAHHH?!" 

"Iya buat satu kelas" 


"Anjing ngapa gak bilang dari tadi si dillaaaaa kalo tau gini 
mah ogah banget dah gue nganterin lo" 


"Gak papa sekali kali ya,sekalian cuci mata juga hahahha" 
"Cowo mulu mata lo" 

"Kesehatan mataa.apalagi cogan hahha" 

"Serius aja kali bawa segini banyak nya weh?!" 

"Dibagi dua" kata dilla sambil menghitung buku tersebut. 
"Ya tetep banyak lah bambang"-lea 


"Nih 32 dibagi 2-16,gue 17 lo 15 karna udah berbaik hati 
mengantar saya haha"-kata dilla sambil tertawa renyah 


"Gue sepuluh" 
"Ettt enak aje gabisa" 


"Kan udah gue anter" 


"Kan udah gue bonusin" 
"Gak cukup kurang" 
"Seenak jidat lo" 

"Gue sepuluh gak mau tau" 


"Berat dong guee! ga ngira bet lo gak mau udah lo 15 gue 
17." 


"Traktir tapi" 

"Iyain deh" 

"Awas ngibulin!" 

"Kaya gada kerjaan aja". 


Sesampai nya di depan kelas mereka berdua duduk 
sebentar di teras luar.karena masih ada guru juga di dalam 
nya 


"Lo yang masuk gue tunggu diluar" tegas lea 

"Gak bisa gitu" 

"Kenapa gak bisa? masi untung lo gue anter" kata lea 
"Perhitungan banget lo" 

"Bukan perhitungan! Tapi Gue malu anjirr" 

"Dikira lo aja yang malu?" 


"Tapikan lo pengen liat kak revan yauda lo sana yang masuk 
gue tunggu disini" kata lea 


"GAK BISA! Tar kalo gue pingsan takut nya ga ada yang 
gotongin ya!" 


"Eee buset gayaaa lo" 


"Iyalah secara kan 12 ips 2 gudang nya cogan" tambah nya 
lagi 


"Cogan si cogan tapi biasa aja kali" 
"Buru lah lama hayuk hayukkk" ajak dilla tidak sabaran 


Dengan rasa ragu sekaligus malu lea terpaksa memasuki 
kelas Xll-ips 2 itu.membuntuti dilla dari belakang 

Saat di ambanh pintu masuk dilla berjalan lebih dulu di ikuti 
lea dibelakang nya 


"Permisi" 
"Ada apaa nak?" Tanya bu sri guru yang ada di dalam sana. 


"I-ini mau nganterin b-buku di suruh pak wawan bu"-kata 
dilla grogi 


"Kemari.simpan disini" kata bu sri menyuruh dilla dan lea 
menyimpan buku di meja guru. 


Dilla berjalan terlebih dahulu dengan rasa malu malu tapi di 
dalam hati nya berdisko sih kayak nya wkwk 


"WAHHH CECAAANNN" teriak arkan yang membuat seisi 
kelas reflek melirik ke arah pintu 


Dilla terkaget melangkah mundur tidak sengaja menabrak 
lea di belakang nya hingga buku buku yang di bawa lea 
terjatuh. 


Brruukks 


"Anjj malu anjj tai make mundur segala lo" umpat lea pelan 
"Kaget gua ya" kata dilla 


"MAU DI BANTUIN NGGAA?" Tawar revan menghampiri 
kedua gadis tersebut. 


Pertanyaan revan yang membuat dilla dan lea otomatis 
melirik ke arah nya. 


"Eh ini dekel yang tadi bar" kata revan pada bara 


Bara yang mendengarnya langsung berjalan mendekat pada 
revan yang berada di depan kedua gadis itu lalu disusuli 
arkan 


"Ohh sini sini biar kakak bantu" ujar revan pada dilla 


Dilla yang menyadari itu sempat terkaget bisa dilihat dari 
raut wajah nya tetapi hati nya pasti lagi ngadain hajatan 


Yang dirasain dilla ini sih kayak nya wkwk 
"E-eh ngga u-usah kak ga usah" kata dilla gugup 
"Gapapa cantikkk" kata revan menggoda 


"Sini gue ajaa" ujar arkan pada lea tanpa basa basi 
Hayooo modusss 


"Gak papa nih kak?"-lea 
"Gak papaa" 
"Mmm yaudah makasi kak"-lea 


"Santaaii" kata arkan 


"Heh modus loo"-tuduh bara pada arkan dan revan 
"Iri bilang karyawaannn" arkan semangat 
"Gak bisa di biarin nih"-bara 


"Bu ini bu buku nyaaa bu.si repan sama si arkan mah cuman 
modus" adu bara pada bu sri 


"Bagus lo begitu?"-arkan 
"HUUUUUUU" sorak teman sekelas nya yang lain 


“Iriii lo"-revan sambil berjalan menyerahkan buku pada bu 
sri 


Krriiinngggg 


Suara yang membuat seisi kelas bersorak karena inilah jam 
yang di nanti nantikan oleh semua murid. 


"Yasudah silahkan istirahat gunakan waktu sebaik baik 
nya.ibu tinggalkan ya anak anak!" 


"Yaa bu"-beberapa murid 
"Duluan ya kak"-kata lea pamit pergi 
"Eh mau kemana"-revan 


"Mau istirahat lah kak ehehe"-balas dilla cengengesan. 
/salting sksksk 


"Gausah senyum"-prontal revan membuat dilla meneguk 
susah saliva nya 


"Kenapa?"-dilla 


"Bikin diabetes" goda revan 


"Hahha bisa aja kak"-dilla 
/baper sksks 


"Yaudah si ayo ke kantin bareng aja" ajak bara 
"Yaa ayoo"-kata revan,arkan,dan ryu bersamaan 
"Ko bisa ngomong sih?"-ujar revan pada ryu 
"Udah jan bacot,yukk" kata bara pada lea dan dilla 
"Gapapa nih bareng?"-tanya lea tidak enak 
"Gapapa lah iyaga?"-revan 

"Iyaa lahhh" 

"Yaa dong" 

"Yoiii" 

"Santai aja hahha"-revan 

"Skuy hayu"-lanjut revan 


Mereka berjalan menuju kantin di susuli alvaro dari 
belakang. 
Duduk ditempat mereka,ralat 'tempat khusus mereka' 


"Di-disini kak?" Tanya dilla 


"Iya disini gapapa juga kan yaa"-tanya revan meminta 
persetujuan dari teman teman nya 


"Iyalah gapapa"-bara 


"Disini aja"-arkan 

"Mau pesen apa?" Tanya bara pada dilla dan lea 

"Eh yang ini nama nya siapa?"- tunjuk revan pada dilla 
"Dilla kak" 

"Ohh cantik ya" 


"Ahhaha bisa ajaa" 
/dilla salting 


"MAU PESEN APAA KAWAN KU SEMUA?!"-bara 
"Gue mie ayam"-revan 

"Gue juga"-arkan 

"Sama"-ryu spj 

"Eh kutub selatan mau pesen apa lo?" Tanya bara 
"Emang ada kutub selatan?"-kata dilla pelan 


"TUH KATA DILLA JUGA EMANG NYA ADA KUTUB SELATAN?"- 
revan pada bara 


"Samain aja" kata alvaro dengan suata berat nya 
"Kalian apa?" tanya bara 

"Aku samain aja"-lea 

"Samain aja kak"-dilla 


"Semua nya nih? Mau mukbang kali anjir hahaha"-kata bara 
sambil tertawa 


"Galucu cepet lapar! Minum nya es teh aja samain semua"- 
Kata revan tegas 


Beberapa saat sambil menunggu makanan datang mereka 
duduk sambil mengobrol memecahkan keheningan untuk ke 
dua gadis ini. 


Lea melihat rara yang melambai lambai pada nya langsung 
beradu pandang dengan dilla di sebelah nya 


"Gimana dong? "-dilla pada lea 
"Gatau bingung" 

"Terus tu bocah dua gimana?" 
"Ya gatau bingung gue juga" 


"Ada apa?!" Suara berat bertanya pada dilla dan lea karena 
sejak tadi ia memperhatikan kedua nya sedang berbincang 
kecil 


"Itu kak temen kita duu gimana ya"-lea 
"Ajak aja kesini"-revan 
"Yang mana"-arkan 


"TUUUU"-tunjuk lea dengan dagu pada kedua teman nya di 
ujung pintu kantin. 


"Ooo itu?"-revan 
"Iya kak hhee"-lea 
"Ajak aja kali"-arkan 


"Gapapa emang?"-dilla 


"Gapapa lah"-arkan 

"Ajak aja kasian" celetuk ryu tiba tiba 

"Tolong ajakin lah kak soalnya aga susah mereka mah"-leaa 
"Ajakin van"-arkan pada revan 


Tanpa basa basi revan mengajak rara dan salsa disana untuk 
bergabung.mengobrol,memperkenalkan diri,bercanda dan 
sebagainya sambil bermakan menikmati jam istirahat 


Alvaro sedari tadi memperhatikan gadis di depan nya yang 
iya temui sejak tadi pagi. 
Ya walaupun satu sekolah dan sudah tidak asing lagi tetapi 


Jika semakin dekat kaya gini kan rasanya beda yakan? 
Apalagi cogan: ) jsjsbsjansjgk 


Setelah seharian memakan pelajaran sekarang saatnya tuk 
pulang.semua murid membereskan alat alat nya dan bersiap 
pulang ke rumah. 


"Gue duluan yah dijemput sopir soalnya"-kata salsa 
"Iyaa gue juga dijemput duluan bye"-dilla 


"Gue bawa motor" tanpa ditanya rara sudah tau perkataan 
apa yang akan terlontar dari bibir lea 


Berjalan menuju parkiran mengambil kendaraan masing 
masing tuk pergi pulang.lIea melihat shafira adik nya berdua 
diparkiran sama cowo?. 


"Lo duluan aja raa" kata lea pada rara 
"Napa?" 


"Masih ada shafira" ujar lea 


"Oh oke duluan byeee". 
Berjalan menghampiri shafira sang adik,niat ingin 
menguping apa yang di bicarakan shafira bersama lelaki 


itu.berlaga berpura pura tak melihat sudah seperti orang 
bodoh,kepo nya gitu amat neng hahaha 


"Ngapain" 

"Heh!"-kata lea kaget 

"Ngapainnn" 

"Ya mau kesini kenapa emang nya?" 
"Gak papa si" 

"Pulang naik apa?" 

"Dianter" 

"Samaa?" 

"Nih"-kata shafira menujuk lelaki itu. 
"Siapa ini?" Tanya lea 

"Wahh pacar lo bukan fir?" Tanya nya lagi heboh 
"Apaan si kak sotau banget"-shafira malu 
"Sana duluan aja" suruh shafira 

"Ngusir gue gitu? Berani lo ma gue?" 


"Duh kak jangan malu malu in deh sono tar juga shafira 
pulang" kata nya meyakinkan. 


"Langsung pulang! Awas jangan macem macem! gue aduin 
bunda loh" ancam lea 


"Cepuan lo" 
"Heh berani gitu sama gue?!" 
"Udalah yu ver" ajak shafira kepada lelaki itu. 


Diperjalanan pulang pikiran lea masih memikirkan apa yang 
dilakukan adik nya dan siapa lelaki itu?! Masa shafira punya 
pacar tapi gue jomblo sih? pikir nya. 

Yang suka mah banyak tapi lea nya gak mau kaya ga ada 
yang asik aja gitu,paling juga pacaran cuma iseng iseng 
doang. 


Sesampainya dirumah lea melihat sebuah motor terparkir di 
pekarangan rumah nyaa 


"Lah motor siapa ini? Ko gue baru liat"-ujar lea pada dirinya 
sendiri sambil melenggang masuk kedalam rumah. 


Dilihat nya ada shafira,bunda dan lelaki tadi.lelaki yang lea 
lihat diparkiran sekolah bersama adik nya itu 


"Assalamualaikum" 
"Waalaikumsalam" jawab mereka bersamaan 


"Waahhh ada apaa ini? elittss apa maksud nya ini bun?" 
Tanya lea sambil menyalimi bunda nya 


"Pacar nya shafira" ujar bundaa 
"HAHH? yang bener bund?!" 


"Iyaa..ah kakak biasa aja kali" 


"Iyaa sih biasa tapi masa shafira punya pacar tapi lea 
nggaa?!" Adu-nya pada bunda 


"Yaa nyari lah" celetuk shafira 
"Lo pikir semudah itu?" Kata lea sambil 


Duduk di samping pacar shafira hanya untuk mewawancarai 
si lelaki itu.membuat shafira kesal.dengan bunda nya yang 
hanya geleng geleng kepala. 


"Nama lo apa? kelas lo berapa?" Tanya lea 
"Apaansi kak gajelas tau gak?!" Kata shafira 
"Pengen tau ajaa" 

"Yauda Jangan disitu" 

"Emang nya kenapa?" 

"Yaa jangan ajaaa" 

"Gapapa lah" 

"Jangan" 

"Ya gak papa lah cuman duduk doang juga" 
"Gabisa lah" 

"Biarin dong" 

"GABOLEHHH" 


"Lah? Pantat pantat gue serah mau dimana aja kaliii" sewot 
lea mengetahui adiknya cemburu 


"Nama lo siapa?" Tanya lea pada si cowok 
"Gausah dijawab"-sela shafira 


"Namaa siapa nama?" Tanya lea sambil menaik turunkan alis 
nya 


"Gausah dijawab orang gila" ejek shafira pada lea 


"Guee nanya nya juga ama ni cowok bukan ame eluu 
markonahhh" kata kata yang membuat si cowok terkekeh 


"Ganti baju dulu kak" titah bunda untuk mengakhiri 
perdebatan kedua putri nya. 


"Lo ganteng tolong cariin gue laki ye" ujar lea sambil 
menggantungkan lengan nya ke pundak si cowok 


"Kakakk" peringat bunda 


"HAHAHAA NGGA BERCANDA DOANG SANTAI BRO" katanya 
sembari menepuk bahu si cowok membuat shafira 
mengerucutkan bibir nya lalu berjalan pergi menuju kamar 


TUNGGU PART BERIKUTNYA! 
TYPO BERTEBARAN 


Tinggalin jejak di kolom komentar jangan lupa vote 
tekan bintang di bawah ini 


Next part 


— PERBATASAN ' 


5.WAKTU MALAM 


Memasuki kamar,berbaring sebentar mengistirahatkan 
tubuh lalu pergi mandi membersihkan badan. 
Sehabis mandi,memakai baju lalu merawat wajah nya 
menggunakan skincare,setelah itu beranjak merebahkan 
tubuh nya sambil bermain handpone membuka 
tiktok,instagram,whatsapp dan apk lain nyaa 


Merasa bosan karena tidak ada yang menyenangkan di 
handpone nya lea turun menuju dapur untuk makan malam 
Lea melihat bunda dan shafira tengah memasak pun 
bertanya 


"Ko bunda yang masak?" Ujar lea 

"Gak papa sekali sekali"-bunda 

"Udah selesai masak nya?" 

"Udah,ini cuman beresin bekas nya aja" 


Lea hanya meng-Ooh kan bunda nya lalu beranjak ke arah 
ruang makan. 

Lagi lagi ia melihat pacar shafira sedang duduk asyik sambil 
bermain ponsel nya. 

kenapa dia belum pulang ya? Diajak bunda makan malem 
gitu? ,pertanyaan yang terlintas di benak lea 


Namun ide jahil keluar dari pikiran lea membuat nya ingin 
sekali mengganggu aktivitas si cowok itu 


Berjalan dengan langkah mengendap ngendap dari 
belakang dan langsung saja lea duduk di kursi makan 


sebelah dia yang membuat si cowok tersebut terlonjak 
kaget. 


"Woiii" kata si cowok kaget 
"Hahaha santai aja kali" Ujar lea sambil terkekeh 


Namun si cowok kembali melanjutkan aktivitas nya bermain 
ponsel 
Membuat lea menyerngit bingung 


"Eh gue boleh tau gak si nama lo siapa?" Kata lea pada si 
cowok 


"Lo kan pacar ade gue tuh jadi gue kudu tau nama lo"- 
sambung nya lagi 


"Alvero kak" kata nya sambil menghembuskan nafas 
"Ooo,kelas?" 
UX ips-1" 


"Okee fine! Gitu kek dari sore penasaran kan gue hahaha" 
celetuk nya 


"Bener lo pacar nya?" 
"Iyyaaa" 
"Damn it gue kalah njir"-kata lea 


"Lo kayak nya seru deh kak" celetuk alvero membuat lea 
mengaga 


"Seruu?" Tanya nya sambil mengerutkan alis 


"Iyaa seru" 


"Gue? seru? gitu?" Tanya nya lagi 
"Hmmm" dibalas deheman oleh alvero 


"YA EMANG SERU LAH ANJIRR" teriak nya sambil berdiri 
diatas kursi 


"SIAPA COBA YANG GA SENENG TEMENAN MA GUE?" Kata 
nya lagi sembari menepuk dada,sangat pede ya bund 


Alvero hanya geleng geleng kepala. 

"EH KAKAK NGAPAINNN?!" Tanya bunda tiba tiba 
"Ehh ng- anu bund ahhha" 

"Turun! Gaboleh kaya gitu" 

"Hih kaya gatau anak nya aja" 


"Udah.yu kita makan dulu,makan langsung ajaa" ujar bunda 
di angguki shafira di samping nya 


kakak 


Selesai nya makan malam mereka berempat berkumpul di 
ruang keluarga mengobrol biasa gitu lah yaah sebelum 
alvero pulang. 


Tiba tiba datang bi anih seorang pembantu di rumah mereka 
sambil membawa ponsel lea lalu memberikan nya 


"Kakak ini ada telepon maaf bibi ambil di kamar nya 
tadi,bunyi terus soalnya" ujar bi anih menyodorkan ponsel 
milik lea. 


Memang pasalnya semua orang di dalam rumah itu 
memanggil lea dengan sebutan kakak,mau pembantu,mau 


sopir,mau tukang kebun,ya pokoknya semua orang yang 
ada dan bekerja di dalam rumah itu. 


*Mengangkat telpon diponsel nya 


"Haloo?" 


"Serius gak?" 
"Iya ya" 


"Oke oke tunggu"-kata lea mematikan sambungan telpon 
kemudian berlari ke atas masuk ke dalam kamar 

Membuat mereka yang ada di ruang tamu menatap nya 
aneh. 


Dengan langkah tergesa gesa ia masuk ke dalam kamar 
mengambil jaket,tas selempang dan sepatu lalu pergi turun 
ke ruang tamu niat berpamitan pada bunda 


"Bund pergi bentar" katanya dengan nafas yang memburu 
"Kemanaa?" 
"Sebentar pokoknya"-yang di angguki bunda 


Berlari ke pintu utama,berpapasan dengan arga,lea tak 
menghiraukan abang nya ia terus saja berjalan cepat ke 
arah luar 


Sampai tiba di luar lea lupa membawa kunci kendaraan nya. 


Lea menepuk jidat "balik lagi dong?" Batin lea 


Berlari lagi masuk ke dalam rumah untuk mengambil kunci 
kendaraan nya 


"Kenapa tuh anak bund?" Tanya arga pada bunda setelah 
tadi berpapasan. 


"Gak tau" jawab bunda singkat. 


Tiba tiba lea datang ke arah mereka dengan nafas yang naik 
turun 


"Bang kunci motor" pinta nya pada arga,karna arga sehabis 
pulang kuliah.ya pasti masih memegang kunci motor pikir 
lea 


"Buat?" 

"Minjem bentaran" 

"Kemana?" 

"Gausah bacot lama" 

"Manaa?!" 

"Kemana dulu?" 

"Kepo banget sih?" 

"Ck,LAMAAA! LAGI BURU BURU TAU!" Bentak lea pada arga 
"Kemana dulu?" 

"Anjir dah lamaa lo! Emang harus tau urusan orang ya?!" 


"Jangan malem tapi!" 


"Lah?" Kata lea menyerngit bingung 
"Jangan lama!" Ujar arga sambil melempar kunci motor nya. 
"Thanks brow"-kata lea pergi ke arah pintu utama 


Menyalakan motor ninja milik arga lea pergi meninggalkan 
pekarangan rumah menuju suatu tempat 


Se-imajinasi kalian aja 


kakak 


Sesampai nya lea di suatu rumah ia langsung masuk ke 
dalam,sudah banyak teman teman nya juga disana. 


"Angga mana bang?" Tanya lea kepada seorang laki laki 
yang lebih tua dari nya. 


"Tumben kesini ya?" Tanya nya. 
"Di suruh angga" 

"Oh iyaa di kamar" kata lelaki itu 
"Emang nya kenapa si bang?" 


"Yaa gitu deh tanya mereka aja" ujar nya yang di angguki 
lea 


Menuju kamar lalu membuka pintu nya lea melihat 
angga,rio,dan ikbal yang terbaring di kasur 


"Si ikbal kenapa yo?" Tanya lea pada rio 
"Kena incaran" kata nya. 


"Incaran?" Ulang lea bingung 


"Incaran geng sebelah" jawab nya 
"Gimana sih cerita nya" tanya lea penasaran 


"Jadi si ikbal kan tadi mau otw kesini ya kan,waktu di jalan 
kaya di pergok gitu sama anak the'rex terus ya gini 
ngejoprak deh sekarang disini" kata angga sambil tertawa 


"Yaa apa masalah nya anjir? Di keroyok lo bal?" Kata lea 
"Tau ah.badan gue remuk bangsat" sahut ikbal sewot 
"Haha ngapa si anjing kaga ngarti gue"-lea 


"Menurut gue sih kaya nya si ikbal di kira masih anak bazer 
makanya di gituin" celetuk rio 


"Iyaa sih menurut gue juga gitu tapi kan kaga tau elahh"- 
angga 


"Hmm bisa jadi" ujar lea mengira ngira 


"Emang bazer musuh banget banget banget gitu sama 
therex?"-lanjut lea lagi 


"Banget banget malah"-kata ikbal 


"Gue ga tau sejarah nya bazer.tapi tu geng mayoritas nya di 
sekolah gue banget.ketua sama antek antek nya juga 
disana" kata lea 


"Jangan maen maen deh ama tu bazer"-ikbal 


"Kenapa si lo dulu minta keluar? Padahal itu geng mantul 
loh bal"-lea 


"Ya gak papa tergantung kita keluar nya mau gimana gitu 
loh"-ikbal 


"Maksud?"-lea menyerngit bingung 


"yaa mau pindah geng atau mau apa gitu lah pokok nya 
susah di jelasin"-ikbal 


"Serah deh nyuruh gue kesini cuman bikin bingung doang" 
"Jadi nih gini ya" celetuk angga 
"Gimana?" 


"Gak cukup lanjut part 2" kata angga dihadiahi tawaan dari 
rio 


"Bangke!" 
"Gak si canda doang" 


"Setau gue gini yah.kalo ada yang keluar dari tu geng terus 
si mahluk itu masuk ke geng lawan terus ngebongkar 
tentang dulu nya dia di bazer bakal jadi musuh gitu ama 
bazer.gitu gak bal?" Kata rio menjelaskan 


"Hooh kalo si mahluk nya punya geng baru atau masuk 
geng lawan bakalan jadi musuh itu geng si mahluk amaa 
bazer"-kata ikbal. 


"Mahluk mahluk apaansi bangsat!"-angga 
"Ya mahluk,lo mahluk bukan?"-rio 

"Gue manusia" 

"Ya manusia mahluk bukan dongo?"-rio 


"Makanya ga! Otak itu di kepala bukan di dengkul!" Kata lea 
menimbali. 


"Anjrit lah"-angga 


"Jadi sekarang cerita nya lo gimana bal ama tu bazer?"- 
tanya lea tak menghiraukan angga 


"Kaya sekarang lah biasa biasa aja. lagian gue kan bae bae" 
jelas ikbal 


"Halahhh bae bae dari mana?"-balas rio 
"Bae bae anak pungut" celetuk angga 


"Hahah goblok anjir" kata rio sambil menepuk nepuk 
pundak angga 


"Jadi di keroyok dikira nya lo masih anak bazer gitu?"-lea 
"Iyalah"-angga 


"Yaelahh bal tinggal ngemeng aje ngemeng anak bazer juga 
bukan gitu apa susah nya bego"-lea 


"Jadi yang bego gue apa si ikbal?" Tanya angga 


"Lo semua" celetuk lea sambil melenggang pergi ke arah 
pintu kamar 


"Okeh kita bego gaes"-kata angga bangga 
"Emang bego dari dulu" ujar rio 

"Siapa?" Tanya ikbal dan angga bersamaan 
"Lo berduaa!" Kata rio lalu pergi menyusul lea 


Keluar kamar pergi berkumpul dengan teman teman nya 
yang lain.karena sejak sampai disini ia langsung melihat 


keadaan ikbal. 


"Hallo abang abangku semua"-sapa lea sambil melambai 
lambai kan tangan nya 


"Tumben kesini ya?" Tanya bang fathan inti geng spiners 


Jadi si lea itu anggota geng gaiss,nama geng nya spiners 
atau biasa di sebut spin.geng nya biasa biasa aja tapi cukup 
di kenal banyak orang,walaupun ga suka ngerusuh tapi 
lumayan bar bar. 


Mayoritas nya laki laki,cewek nya cuma si lea sendiri, waktu 
dulu sih banyak kaya setara gitu cewek ama cowok tapi 
pada ngilang tu cewek nya tinggal nyisa lea sendiri. 


Dan si lea sekarang ini lagi di basecamp nya anak spin di 
satu rumah yang lumayan agak jauh dari rumah nya,udah 
jarang kumpul lagi semenjak kejadian dulu. 


Hayooo kejadian apaa?? 


GIMANA NIH PART NYA? 
SAMPE SINI DULU YAA, OTAKKU LAGI BUNTU HAHHA 


ajak temen kalian buat baca ini dan jangan lupa vote 
kalo boleh bisa di follow hihi 


Lanjut di chapter berikutnya 


PERBATASAN 


6.DI BUNTUTI 


HAI HAI HAIII 
ADA YANG NUNGGUIN UP GA? 


JANGAN LUPA DI VOTMEN ATUH GAESS 
YOO AH LANGSUNG AJA 


[SELAMAT MEMBACA] 


KKK 


Setelah lama mereka berkumpul.kini jam menujukan pukul 
23.11 karena keasyikan bersama teman teman nya lea jadi 
lupa waktu. 


Membuka ponsel untuk mengecek takutnya orang orang 
rumah sudah lama menghubungi nya,membuka loocksreen 
dan yaa.kontak yang bernama arga handsome sudah 
banyak mengirim pesan dan telpon yang tidak terjawab. 


whatsApp 


JArga handsome (18) 
|Shafira (1) 

[Girls bar bar (207) 
|08xxxx (2) 

|08xxxx (1) 


Membuka lalu membaca spam chat yang arga Kirim 
membuat lea menelan saliva nya susah payah 


"Arga handsome (18)" 


ILea pulang 
22.06 


Iya balik. 
22.11 


Iwoy kampret 
22.34 


Panggilan tak terjawab. 
Panggilan tak terjawab. 


Iwoy balik malem 
22.47 


[gatau waktu lo. 
22.47 


Idimarahin bunda tau rasa 
22.48 


|CEPETAN LEA BALIK. 
22.52 


Panggilan tak terjawab. 
Panggilan tak terjawab. 
Panggilan tak terjawab. 


Ingeyel bgt sih? 
22.54 


Isengaja gak buka hp yah? 
22.54 


[dimana itu? 
22.57 


Igabaik cewek mlm2 masih kelayapan. 
22.58 


[gue tunggu sampe jam 11.kalo blm pulang awas lo. 
22.58 


Panggilan tak terjawab. 


Iya ini mau balik) 

23.12 

Lupa tadi ga liat jam sm| 
Gabuka hp 

23.12 


Otw sekarang boss] 
23.12 


kakak 


Setelah membalas pesan arga lea cepat cepat berpamitan 
kepada seluruh teman teman nya disana dan melangkah 
pergi menuju pintu keluar.tapii 


"Yaa tunggu yaa" teriak angga memanggil lea 
Lea menoleh "apaan?" 


"Tungguin.bareng gue bentar" katanya meminta lea untuk 
pulang bareng. 


"Mau ngapain lagi? Cepetan gue buru buru" katanya 


"Bentar bentar" kata angga bergegas masuk ke dalam 
kamar tempat ikbal berbaring. 


Keluar dengan menggandeng ikbal di sisinya untuk pulang 
bersama angga.dengan alasan ikbal nebeng kepada angga 


lantaran badan nya yang terasa sakit 
"Yuk" 

"Sama ni bocah?" 

"Hooh" 

"Pulang sendiri?" 

"Nebeng ke guee" kata angga malas 


"Gue duluan yah tar kapan kapan que kesini lagi" ujar lea 
kepada semua teman nya 


KKK 


Saat di perjalanan terlihat ada 3 motor yang mengikuti nya 
dengan 3 orang pengendara dan 3 orang yang dibonceng 
nya. 


Lea beradu pandang dengan angga untuk 
berkomunikasi,dan bagus nya angga mengerti arti tatapan 
dari lea.mereka semakin mempercepat kecepatan laju nya 
tetapi sama saja mereka terus membuntuti angga dan lea. 
Sampai pada saat itu 


Ckkiitt 


Angga dan lea mengerem saat melihat ada motor yang 
menghadang mereka di depan,di area jalan yang lumayan 
sepi. 


Dua orang mendekati angga lea dan ikbal,jujur aja sekarang 
mereka takut tapi tidak memperlihatkan ketakutan nya, ya 
karna itu bisa membuat mereka nsiwjdiana gitu lah ya wkwk 


"Siapa lo?!" 


Suara lea terdengar jelas di telinga mereka semua saat dua 
orang mulai mendekati lea angga dan ikbal. 


"Ada urusan apa haa?" Tanya nya lagi 


"Hahha cewek ternyata" kata satu orang dari dua yang 
sedang mendekat 


"Lumayan" kata teman nya dengan nada jahil 
"MAU NGAPAIN LO?!" Bentak angga 


"Langsung ke inti nya aja gimana?" Tanya pria tidak di kenal 
itu. 


"Yaa apa? Gue gak ada masalah apapun,sama siapa pun" 
kata angga tegas 


"Gak ada masalah? Dan gak sama siapa pun?" Tanya pria itu 
dengan senyum smrik nya 


"Terus waktu itu yang lo semua bunuh siapa?! lo pikir itu 
bukan masalah?!" Kata pria itu penuh penekanan 


"Bu-bunuh?" Kata lea memgerutkan kening nya bingung 


"GUE SAMA TEMEN TEMEN GUE GAK PERNAH BUNUH SIAPA 
PUN!" Bentak angga tak kalah emosi 


"Gak usah bacot" kata pria itu sambil melayangkan pukulan. 


Namun angga berhasil memghindar, 
Mereka semua melangkah mendekat ke arah lea dan angga 
yang masih berada di atas motor nya 


"Apa apaan nih?" Kata lea sambil turun dari motor nya 


"Diem lo! gue gak bakal ngapa ngapain lo karena lo cewek!" 
Kata pria itu 


"Heyyyy! Tapi ini temen guee dan maksud lo semua apa?!" 
Kata lea menghadang pria itu sambil menepuk pundak 
angga. 


"GAUSAH IKUT CAMPUR!" 
"Ini temen gue!" 


"Gue masih ngasih lo kelonggaran, Gue gak bakal ngapa 
ngapain lo! Jadi gak usah ikut campur!" 


"Udah gue bilang kan ini temen gue?" 
"Ooo ngebela gitu?!" 
"Maaf kita gak ada urusan ama lo semua jadi minggir" 


"GAK USAH SOK IYA!" Kata si pria sambil melayangkan 
pukulan pada lea 


Namun lea menangkis pukulan tersebut tapi si pria itu 
menggunakan sebelah tangan nya lagi untuk 
memukul.mana sempat keburu angga mencekal 
pergelangan tangan si pria membuat si pria itu menggeram 
kesal. 


Satu persatu dari mereka mulai melangkahkan kaki nya 
mendekati lea angga,dan ikbal yang terlihat lemas di 
boncengan angga 


Mereka mengambil ancang ancang ingin menghajar 
membuat angga turun lalu membuka helm nya untuk 
meladeni mereka satu persatu. 


"Parasit" celetuk angga di susuli kekehan 


Mereka semua menghajar angga habis habisan membuat lea 
ikut turun membantu,tidak bisa membiarkan teman nya 
seperti itu.membuka helm lalu mengambil ancang ancang 
kemudian menendang salah satu dari mereka 


Terjadilah perkelahian di antara mereka dengan para pria 
pria tidak di kenal membuat angga dan lea kehabisan 
tenaga karna jumlah yang tidak seimbang 


"Tapi kayak nya lo salah orang"-angga 


"Gue gak pernah bunuh orang lain.dan setau gue temen 
temen gue juga sama hal nya kayak gue.jadi lo gausah bela 
belain sampe ngebuntutin gue sama temen temen gue!" 
Kata angga menjelaskan. 


"Jangan jangan lo yang keroyokin temen gue!" Tuduh lea 
menebak 


"Ohh jadi itu temen lo?,gak akan gue keroyokin juga kalo 
gak ada masalah nya" katanya enteng 


"YA MASALAH NYA APA ANJING? MASALAH LO SAMA SIAPA? 
GAK BISA SEENAK NYA LAH!"-lea 


"Boleh juga" kata pria itu sambil tersenyum jahil. 


"Sekali lagi lo macem macem sama gue sama temen temen 
gue awas lo. gak bakal gue biarin!" Tegas angga sambil 
membawa lea kembali ke tempat motor mereka terparkir 


Tidak sempat namun angga malah mendapat pukulan di 
tenguk nya membuat angga jatuh tersungkur 


Tanpa aba aba lea mengibaskan kaki nya guna menendang 
si pria tetapi lengan nya di cekal oleh beberapa pria lain 
membuat lea tidak bisa berkutik 


Seketika lea menjadi panik,pikiran nya berubah negatif.apa 
yang harus ia lakukan? Melihat angga yang jatuh tersungkur 
sudah tidak ada harapan untuk bisa melepaskan diri dari 
genggaman mereka. 


Menarik nafas lalu membuang nya itulah yang di lakukan 
lea sementara dengan pikiran nya yang berkecambuk tapi 
samar samar ia membayangkan wajah arga yang akan 
murka kepada nya.itulah yang lebih di takutkan dari pada 
Keadaan yang sekarang. 


Dengan tenaga yang tersisa lea mencoba melepaskan diri 
menendang paha lalu menonjok perut si pria yang berada di 
sebelah kanan 


Kemudian berbalik menendang perut pria yang berada di 
sebelah Kiri selanjutnya ia melayangkan pukulan pada 
Wajah pria tersebut. 


Beberapa saat setelah lea melepaskan diri terdengar lah 
suara yang bergemuruh dengan berbagai lampu yang 
menyenter jalan membuat para pria itu bergegas kabur 
meninggalkan lea dan angga. 


"Kok bisa kesini?" Tanya lea 
"Di kabarin ikbal" jawab bang fathan 


Kedatangan teman teman nya membuat para pria itu 
kabur.membantu angga lalu pergi mengantar mereka 
pulang agar tidak terjadi hal seperti ini lagi. 
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"Siap makasi bang" ujar leaa 


"Iyaa gue duluan yah"-fathan 


"Oke hati hati byee" 


Membuka gerbang kemudian melaju menuju 
rumah,sesampai nya disana ia membuka pintu utama 
dengan pelan berharap orang orang sudah tertidur dan 
tidak mengetahui keberadaan nya saat ini. 


Beruntung sekali pintu nya tidak terkunci Karna ini 
mempermudah lea masuk ke dalam rumah 


Mengendap ngendap ke arah tangga untuk memasuki 
Kamar nya dengan sangat hati hati,sampai tidak membuat 
suara sedikit pun. 

Setelah sampai di atas lalu beranjak menuju pintu kamar 


"Ngapain" 


Suara itu terdengar jelas membuat lea melotot karena 
perasaan nya yang bercampur aduk setelah mendengar 
Kalimat itu 


"Ke k-kamar ehehe" kata lea lurus tanpa menoleh ke sumber 
suara sedikit pun 


"Kenapa malem?" 


"Kecelakaan dikit" kata lea jujur, tapi bukan jujur gara gara 
tadi.lea merasa sakit dibagian pipi nya yang sudah di 
pastikan akan terlihat sedikit memar diwajah nya. 


"Kecelakaan?" 


"yaa" kata lea singkat berniat untuk mengakhiri 
pembahasan itu kemudian berjalan ke arah pintu kamar. 


Masuk ke dalam kamar lalu pergi ke dalam toilet untuk 
membersihkan tubuh nya.setelah membersihkan tubuh nya 
ia keluar dari toilet yang kemudian di kejutkan dengan 
keberadaan arga yang tengah duduk di atas kasur nya 
sambil memainkan ponsel 


"Heh! Ngapain lo?" 


Namun arga bungkam tidak menjawab pertanyaan adik nya 
lea. 

Lea mendekat melihat apa yang sedang arga lakukan di 
kamar nya 


"Ngapain sih? Pergi sana gue mau tidur" 


"Kecelakaan gimana tadi?" Tanya arga khawatir namun 
berusaha sebisa mungkin untuk menyembunyikan wajah 
kekhwatiran nya karna gengsi. 


"Ya gitulah udah deh sana sana tidur tuh udah jam 
berapa,sana keluar" kata lea sambil menunjuk jam dan 
mendorong arga ke arah luar 


Menutup pintu lalu merebahkan tubuh nya di kasur king 
size milik nya hingga tak lama kemudian ia tertidur lelap 
pergi menuju alam mimpi. 


Di voment dongg gaiss buat tinggalin jejak kalian 
biar ga jadi sider 


Tunggu part selanjut nya yaa! 


— PERBATASAN ' 


7.MENYEBALKAN 


HALLO HALLOO SEMUANYA! 


BUAT PARA READERS DI VOTE DAN KOMEN DONGG:) 
HARGAI AUTHOR XIXI 


KKK 


Terbangun di pagi hari karna teriakan anita sang bunda 
yang sangat menjengkelkan membuat gendang telinga 
hampir meledak seketika,lea terpaksa bangun dari tidur nya 
kemudian pergi mandi membersihkan tubuh nya 


Selepas semua persiapan selesai dengan cepat ia beranjak 
pergi menuju ruang makan untuk sarapan namun bukan 
nya sarapan lea langsung saja berpamitan kepada anita 
untuk pergi ke sekolah 


Pergi keluar menuju pintu utama yang mengingatkan bahwa 
ia lupa membawa kunci motor nya membuat lea berbalik 
arah masuk kembali ke rumah berlari ke kamar niat untuk 
mengambil kunci. 


Namun lea tidak menemukan kunci mola nya dimana 
pun,sudah mengobrak ngabrik meja belajar nya pun ia tidak 
menemukan nya. 


"Bundaaaa sini dehhhh" teriak lea dari kamar 
"BUNDAAAA" 
"BUNDD?" 


Tidak ada sahutan dari anita lea melangkah keluar kamar 
mencari sang bunda.yang ia temui di taman samping rumah 


"Bundaa liat kunci motor kakak ga?" 
"Motor?" 

"Hmm,motor lea" 

"Gak tauu" 

"Lahh terus kemanaaaa?!" 

"Lupa naro kalii,cari lagi sana" 

"Gak lupa kok" 


"Eh tapi kalo gak salah tadi kayak nya abang kamu yang 
minjem deh" 


"Hah?" Kata lea cengo 


"Katanya motor abang mau ke bengkel dulu,pas mau bawa 
mobil gak ada. lagi di pake mang asep ke pasar,di suruh 
pake yang satu lagi gak mau" 


"Jadi pinjem motor kakak gitu?" 


"Kalo disana gak ada ya di pake" kata bunda sambil 
menunjuk halaman depan. 


"Yauda sini kunci mobil nya" pinta lea buru buru 
"Cari di kamar bunda" 


Setelah mendengar ucapan bunda lea langsung berlari 
cepat ke kamar anita,mengacak ngacak semua yang ada 
karna tidak ada waktu untuk berlambat lambat apalagi 
sekarang seperti nya lea akan terlambat pergi ke sekolah. 


Setelah menemukan barang yang di maksud,lea kembali 
berlari ke luar menghampiri dimana mobil itu 
terparkir,masuk ke dalam mobil kemudian menancap gass 
meninggalkan pekarangan rumah tanpa berpamitan lagi 
kepada bunda,ya ga sempet lagi udah kepepet,pikir lea. 


Melesat dengan cepat membelah jalanan jakarta pergi ke 
sekolah yang hampir menunjukan pukul 07.00 pagi hari 
dimana sebentar lagi saat nya masuk kelas untuk memulai 
pelajaran dan tertutup nya pintu gerbang 


Mengemudi sambil memainkan ponsel untuk menghubungi 
para teman teman lucknut nya agar mengetahui keadaan 
sekolah 


Sesampai nya di sekolah ia sengaja memarkirkan mobil nya 
di depan toko dekat sekolah yang masih tertutup (belum 
buka) karna lea tau mana ada jam segini gerbang masih 
dibuka? 


Berjalan menyusuri kawasan belakang sekolah karna inilah 
satu satu nya jalan yang tepat saat sedang terlambat. 


Lea memaksaan diri tetap ingin masuk lewat pintu gerbang 
belakang karna hanya ini satu satu nya jalan yang bisa ia 
tempuh bagaimanapun caranya. 


Membuka gerbang yang sudah sedikit berkarat itu dengan 
perlahan agar tidak menimbulkan suara. 


Saat sudah berkesempatan untuk masuk ia cepat cepat 
melangkah masuk dan mulai memasuki kawasan koridor 
kelas XlIl.karena pintu gerbang belakang yang ia ambil tadi 
terletak di belakang bangunan kelas XII Ips. 

Iya ips bukan ipa ya,kalo ipa beda jurusan jadi beda juga 
kawasan nya hhuu 


Berjalan dengan sesekali membungkuk saat bertemu 
dengan kaca kelas. 

Sesampai nya di depan kelas XI ips-4 ia mengintip terlebih 
dulu untuk memastikan jika ada guru di dalam nya. 


Dilihat nya ada guru yang tengah mengajar hal ini membuat 
lea melanjutkan perjalanan nya dengan sesekali berjongkok 
menuju ruang uks untuk beristirahat sambil menunggu jam 
pelajaran selanjutnya 


Memasuki ruang uks yang tercium bau obat obatan di 
hidung nya membuat lea ingin tertidur kembali,duduk di 
salah satu kasur yang tersedia lalu membuka ponsel nya. 


~Girl bar bar~ 


Klo jam ke-1 udah selesai] 
langsung telpon gue. 
Ntar gue otw ke kelas 
08.06 


Langsung telpon!| 
08.06 


Gue di uks| 
08.07 


Setelah mengirim pesan ke grup chat miliknya lea langsung 
saja merebahkan tubuh nya di atas kasur dan menjadikan 
tas nya sebagai guling,lea akan melanjutkan mimpi nya 
yang hancur karena teriakan bunda nya tadi pagi. 


KK 
Lagi enak enak nya tidur eh malah berisik,kaya banyak 


banget yang lagi ngerusuh,perasaan tadi sepi sepi aja 
deh,batin lea. 


Lea mulai membuka mata terbangun dari tidur yang cukup 
lama melihat keberadaan sekitar tapi kok sepi? Lah yang 
berisik tadi siapa?. 


Mengambil ponsel di saku nya, melihat grup chat miliknya 
yang masih belum ada balasan dari teman teman nya yang 
di tandakan bahwa jam pelajaran pertama belum selesai 
membuat lea membuang nafas lega. 


Menunggu kabar dari teman teman nya tentu saja membuat 
lea bosan,ia tidak tau harus melakukan apa selain 
memainkan ponsel nya 


aa 
Tiingg 


Notifikasi yang berasal dari ponsel nya sontak membuat lea 
melihat notifikasi apakah itu 


~ Girl bar bar~ 


Dilla 

Iwoii asyuu kemana bae lo? 
Ceffaatt kemariii!! 

09.54 


Plajaran kesatu udah dil?| 
09.54 


Dilla 

ludah cepet,ntar kburu masuk 
jam kedua loh 

09.55 


Setelah membaca pesan dilla ia mengambil tas nya lalu 
bejalan ke arah luar 


Berlari kecil untuk mempercepat langkah dengan berhati 
hati takutnya ada orang lain yang melihat keberadaan nya 


Saat Menaiki tangga menuju kelas, lea tidak sengaja 
berpapasan dengan shafira dan teman di samping nya 


"Hehh mau bolos yak?" Ceplos shafira 

"Apaan anjir sotoi" 

"Terus kenapa bawa tas?" Tanya shafira menyelidik 
"Telat" 

"Jangan bohong" merasa tidak percaya pada lea. 
"Udah deh,ngapain coba disini?" 

"Kepo" 

"Bodo sii" 


"Eh kakak awas macem macem nanti gue cepuin sama 
bunda." Kata nya mengancam 


"Serahh" ujar lea tidak menghiraukan kemudian 
melenggang pergi 


Sesampai nya di kelas ia langsung duduk di kursi sambil 
mengobrol dengan teman teman nya. 


"Kenapa? Telat?" Tanya salsa 
"Hooh" 


"Nanyain gue ga guru tadi?" 


"Nanyaa"-salsa 

"Terus jawab apa?" 

"Gak tau"-salsa 

"Di jawab apa?" 

"Gak tauu!" Salsa 

"Eh tolil! di jawab apa sama lo semua?" 
"GAK TAU ANJING"-salsa emosi 

"Di jawab gak tau bego" celetuk rara 
"Oooo" 

"Dih dongo malu banget" ujar dilla 
"Blenggg" ucap lea ngasal 

"Bukan bleng tapi lemot" kata salsa 
"Enak ajeee" balas lea 


Saat mereka sedang mengobrol tiba tiba datang bu lilis guru 
matpel pertama tadi,kembali ke kelas dengan alasan ada 
yang tertinggal. 


Masuk nya bu lilis membuat seluruh murid terkaget begitu 
juga lea,kaget tapi berusaha tetap santuy anjay 


"Maaf semuanya buku ibu tertinggal" katanya. 
"Sippp bu"-ujar abam 


"Ini Pelajaran kedua belum masuk?" 


"BELUM BUU! SEBENTAR LAGI KAYAKNYA" teriak fais dari 
pojok belakang. 


Bu lilis yang mencari asal suara fais melirik semua murid 
guna memcari fais 


Manik bu lilis terhenti saat melihat ada lea bersama teman 
teman nya di bangku belakang. 
Bu lilis yang menyadari kehadiran lea pun bertanya 


"Lea kamu disini?" 


Pertanyaan dengan tiga kata itu berhasil membuat lea 
menegang, meneguk saliva nya susah payah.sambil berfikir 
alasan apa yang akan ia gunakan jika bu lilis kembali 
bertanya. 


"I-iya bu ehehe" katanya cengengesan 
"Pelajaran ibu tadi kamu kemana?!" 
"A-anu buu,t-tadi di uks" katanya gugup 


"Ibu tanya sama teman teman mu katanya mereka tidak 
tau" 


"I-iyaa,tadi pagi lea udah ada disini terus ga enak badan 
tadinya mau pulang cuman malah tidur di uks" ujar lea 
berbohong. 


"Benar begitu?" 


Tidak sempat lea menjawab ada suara lain yang menjawab 
pertanyaan bu lilis dengan cepat 


"Bohong bu!" 


"Si lea mah mau bolos cuma gak jadi" 


"DIH APAAN,ngga bu bohong" 
"Bener bu tadi aku liat" 


"Jangan gitu deh fitnah,kalo gak tau gausah sotau" kata lea 
santai agar tidak mencurigakan. 
Tapi mencurigakan apa?bener juga kan dia di uks? 


"Emang bener" 


"Emang lo liat? Ngga kan? Tanya aja sono sama kasur di 
uks" ujar lea 


"Hahaha tanya sana sama kasur ka" ujar abam pada raka 


Dia raka yang berkata seperti itu,karena masih menyimpan 
dendam pada kejadian kemarin di ambang pintu saat keluar 
pergi menuju ke lapangan. 

Aduhh dasar raka gitu amat 

"Benar begitu lea?" 

"Iyalah bu" 


"Jangan percaya deh bu,emang mau bolos dia mah" ujar 
raka semakin mengompori 


"Serah lo deh" kata lea malas. 

"Jadi yang benar yang mana?" Tanya bu lilis bingung 
"Ya saya lahh bu" jawab raka semangat 

"Maksud lo apaansi? Fitnah gitu?" 


"Ya emang kenyataan" 


"Enggak ibu astagfirullahhh" katanya mencoba membuat bu 
lilis percaya. 


"Tapi kenapa tidak ada tas kamu saat pelajaran ibu?" Tanya 
bu lilis 


Tidak sempat menjawab karena terdahului oleh raka. 
"Kan bolos buu,gimanasi" kata raka 


"Bolos?benar bolos? Belum insaf juga kamu lea.Sudahhh 
ayo ikut ibu." 


"Nggaa. Jdikan tadi lea emang mau pulang cuman malah 
tidur di uks gituu,kalo mau pulang bawa tas kan?,terus pas 
bangun kepikiran buat ke kelas lagi jadi gak jadi pulang" 
jelas lea menahan emosi 


"Kapan lo sampe disini? Gue aja dari pagi gak liat lo" Tanya 
raka mencoba mencoba menjebak. 


"Aahhh udalah bu si raka mah emang gak suka sama lea 
jadi gitu"-lea 


"Tuhh bu tuhh bohong si lea mah buu,hayooo" 


"Disini ga ada yang liat lo waktu pagi.lagian mana ada 
seorang lea datang ke sekolah pagi pagi"-raka terus 
memojokan 


"Apaansi lo rak? Gitu amat sama gue" 
"Benar kamu raka.ayo lea ibu hukum!" 
"Ngga bu ya allah ibuuuuuuu" katanya geram. 


"Udah bu hukum aja biar kapok"-raka kejam 


"Fitnah si raka mah bu bohong bu" 
"Cepat! sebelum jam pelajaran kedua masuk dzalea!" 


"ASTAGFIRULLAH IBUU MASA PERCAYA SAMA TUKANG 
FITNAH SI?,YAUDAH IBU TANYA AJA DULU SAMA KASUR 
DISANA" kata lea sedikit berteriak 


"Mana bisa nanya sama kasur bu? Bawa aja bu"-raka terus 
mengompori 


"Gak mau ah!". 


"Bawa aja bu hukum.kemaren juga si lea mah tidur terus 
waktu jam pelajaran" 


Perkataan raka yang membuat lea seketika melotot. 


'bisa bisa nya anak dajal ini,berani banget sama gue!Emang 
anjing raka sialann' batin nya 


"Kemari lea cepat"-bu lilis 


"Iyaa bu emang.t-tapi sekarang mah gak lagi bohong ibu ya 
allahhh" 


"Cepat atau ibu tambah hukuman nya!" 


"Tambah aja bu tuman emang si lea mah" maki nya habis 
habisan. 


"Diam kamu raka! Lea kemari cepat" 
"Gusti ibuu,dibilang ngga ya nggaa ih kenapa sih?" 
"Udah lah terima nasib aja" celetuk raka lagi 


"Cepatt"-bu lilis 


"Iyain aja dehhh orang gobs mah bebasss" ujar lea bergerak 
berdiri 


kakak 


Disinilah lea sekarang.berdiri di lapangan menghadap tiang 
bendera melaksanakan hukuman dari bu lilis sampai jam 
pelajaran kedua selesai 


"Kalo gak panas sih enak dihukum juga gak usah belajar,lah 
ini matahari di atas kepala udah kaya ikan asin gue" 
katanya pelan sambil menyeka keringat di dahi nya. 


"Sabi juga nih lama bikin gue encok,mana belum sarapan 
lagi buset dah" 


Berjalan ke pinggir lapangan duduk disana meneduh 
sebentar untuk meluruskan kaki nya yang pegal. 
mumpung gak ada siapa siapa,pikir nya. 


Saat memang kondisi disana tidak ada orang dikarenakan 
masih waktu pelajaran,hanya ada murid yang luntang 
lantung dan bulak balik ke toilet 


Lea tidak membuang kesempatan ini dia tetap berada di 
pinggir lapangan,ya karena di lapang juga buat apa? Toh ga 
ada yang ngawasin,yang ada bikin cape sendiri. 


Setelah beberapa menit kemudian ia merasa bosan dan 
lapar namun apa daya kepaksa aja tetep disini dari pada 
ketahuan bu lilis kan parah. 


Sekitar 20 menit kemudian.. 


Krriinggg 


Mendengar suara bel lea beranjak meninggalkan lapangan 
niat ingin pergi ke kelas untuk beristirahat sebentar. 


Namun diperjalanan ia bertemu dengan teman teman nya 
"Kantin yu ya" ajak dilla 

"Bentar deh capee" 

"Yaelah gitu doangg juga" kata salsa 

"Heh! Sekate kate lo bambang" 


"Gitu doang mahh kecill"-kata rara sambil menunjukan 
tangan nya yang berlaga menyentil sesuatu 


"Iya kecil kaya otak lo" sarkas lea kesal 


"Hahaha anjrot bener juga sih sa ae lo kambing"-dilla 
menimpali 


"Hayu atuhh ke kantin" ajak salsa 
"Duluan aja gue ke toilet dulu bentar"-lea 


"Oke oke gpl yak"-salsa 
(Ga pake lama) 
"Yoiii" 


Di toilet ia mencuci tangan dan membasuh wajah nya untuk 
menyegarkan agar tidak terlihat kusam,kalo kusam kan 
kaya gembel eeh ngga deng tetep cantik kok. 


Sesudah itu lea bergegas pergi ke kantin menuju teman 
teman nya. 


Saat akan melangkah kan kaki ke pintu kantin terasa ada 
seseorang yang menabrak nya dari belakang. 
Membuat lea membalikan tubuh nya menghadap belakang 


Dilihat nya ada dua orang siswa yang sedang 
bertengkar,mereka datang dari lorong kiri dan membuat 
kerusuhan di depan pintu kantin sampai tidak sengaja 
menabrak lea yang tengah berjalan. 


Saat ia sedang mencari orang yang mendorong si orang ini 
sampai menabrak nya 

Eh ngerti gak si? jadi si lea nyari orang yang bikin si orang 
ini nabrak si lea gitulah ya,pasti ngerti kan? Susah jelasin 
nya anjir otakku tidak kesampaian wkwk 


Saat ia sedang memperhatikan orang orang sekitar tiba tiba 
orang yang tadi menabrak nya menabrak dia kembali 
karena dorongan dari si lawan nya itu.kali ini lebih keras 


Bruukkkk! 


Lebih keras dari yang sebelum nya sampai lea terjatuh ke 
bawah karena dorongan si lelaki itu. 


"Anjiirrr" kata lea reflek saat ia terjatuh,lalu meringis 
merasakan sakit di bagian pantat nya karena dorongan dari 
si lelaki itu. 


"Duh sakit woii" kata nya sambil mengusap ngusap bagian 
pinggang nya 

Tiba tiba ada seorang lelaki yang mendekati nya sambil 
membantu lea berdiri. 


"Ayo jangan disini ntar kena pukul" katanya sambil 
mengulurkan tangan 


Lea mendonggak "kak r-revan?" Katanya sambil menerima 
uluran tangan revan. 


BUDAYAKAN VOMENT UNTUK MENGHARGAI AUTHOR 
BIAR MAKIN SEMANGAT!!! 
CAPE TAU NGETIK KAYA GINI) 


DI GANTUNG DULU YA BUND. 


Maaf kalo up nya lama guys soalnya males kalo 
cerita nya sepi kaya gini ehehe 


SEE YOU THE NEXT PART 


PERBATASAN 


8.PULANG BARENG 


Hallo semuanya ketemu lagi nih hihi 
Jangan lupa vote dan komen nya! 
Tekan tombol bintang di bawah 


Kuy langsung aja 

aa 

"Kak r-revan?" 

"Udah jangan disini ini lagi rusuh banget" katanya 
"Emang nya kenapa sih?" 


"Ya liat sendiri tuh,udah sana gih" titah revan mendorong 
lea 


"Tengkyu kak bye" ujar lea seraya berjalan pergi 


Menghampiri teman teman nya lalu memesan makanan 
kemudian menikmati nya sampai selesai lalu pergi kembali 
ke dalam kelas. 


"Apa lo liat liat?!" Sentak lea 

"Idihh gr bangett lo!" 

"Terus apa itu matanya lirik lirik gue hah?!" 

"Ya mata mata gue" 

"Jangan liatin gue! Gak sudi gue diliatin orang kaya lo!" 


"Emang nya siapa yang liatin lo?" 


"Hihhh pen tak colok" kata lea memperaktikan tangan yang 
ingin menyolok 


"Sini colok kalo berani" 


"Heh anjing! nantangin gue lo?!" Kata lea sambil menaikan 
lengan baju 


"Yailah..cewe doang mah kecil" kata raka sambil berlaga 
menyentil sesuatu 


"Oohh..kecil banget sampe gak keliatan ya bund" 


"Kecil,apalagi modelan kaya gini" sindir nya sambil menatap 
lea remeh 


"Hmm duel bisa kali yak?" Balasnya sambil melirik langit 
kelas pura pura berfikir 


"HALAHH GITU DOANG MAH GUE JUGA KAGA BISA" katanya 
yang langsung mengibrit lari ke sudut kelas 


"Idihh gaya lo! Ngapain lari? Berharap gue kejar?" 


"Maaf tapi langkah gue terlalu mahal buat ngejar orang 
sampis kaya lo!" Timpal lea 


"DIH CANTIK LO?" teriak raka 
"Cantik banget" 

"Kata siapa?" 

"Kata gue!" Jawab nya ketus 
"Kata gue nggak!" 


"Terus? Gue peduli gitu?" 


"Seharusnya sih peduli,soalnya banyak cewek di luar sana 
yang pengen di bilang cantik sama gue!" Kata raka 


"Yaudah sono cari cewek yang mau sama lo!" 
"Gausah di cari juga nanti datang sendiri" sahut raka 
"Si salsa juga ogah sama lo!" Celetuk dilla 


"Eh anjirr kok gue? Mana mau gue sama modelan kaya 
gitu?" Ejek salsa pada raka 


"Bwhaha jangankan si salsa,gembel diluar sana juga 
gabakal mau sama lo!"-lea menimpali 


"Iyain deh rame banget antek antek nya,yang ada ntar gue 
terbully" kata raka memelas. 


kakak 


Jam sudah menunjukan pukul 15.48 bahkan waktu pulang 
pun sudah terlewatkan karena guru yang mengajar di jelas 
XI ips-4 belum juga keluar. 


"pulangnya kapan woy ini guru masih aja ngocehh"-dilla 


"kelas lain udah pada bubar lah kita kita ini begimana cerita 
nya??"-rara 


"Sal tanyain kapan balik gitu coba cepet"-dilla 
"Gak" 

"Biar sadar tu guru gak tau waktu banget"-dilla 
"Lo aja" kata salsa jutek 


"Heh ngapa lo?"-rara 


"Gak mood" 
"Lumutan gue disini lama bener"-dilla 
"Ck,berisik! Bentar lagi kali"-lea 


Menunggu kurang lebih 10 menit untuk dibubarkan,tetapi 
tak kunjung bubar.membuat semua murid di kelas XI ips-4 
jenuh dan bosan. 


"Aduh bu kapan pulang nya ini" kata seorang murid yang 
berhasil membuat seisi kelas menoleh pada nya 


"Baiklah,ada yang ingin di tanyakan?" 

"Kapan pulang nya yaelah bu" ujar fais 
"Apakah Ada yang ingin di tanyakan?!" 
"Pulang bu pulang"-dilla semangat 


"Baiklah silahkan berdoa,selamat tinggal dan hati hati di 
jalan" 


“perjalanan ke parkiran 

"Balik di jemput dil?" Tanya lea yang di angguki dilla 
"Ra bawa motor?" 

“Iyuppp” 

"Sal jemput?" 

"Ojol" 


"Gak di jemput lo? Kenapa?"-dilla 


"Gak tau tadi pagi bilang nya gabakal di jemput gitu” jelas 
salsa 


"Mau ngikut gue gak sal?" Tawar lea 
"Gue bawa mobil soalnya" lanjut nya lagi. 
"Tumben"-dilla 

"Motor gue ilang" 

"Hahh?" ketiga teman nya bersamaan 
"Ilang di pake babi guling" 

"Babi guling pake motor?"-dilla 
"Hahahaha"-salsa rara 

"Yang bener aja lol"-salsa 

"Udalah mau ga?" Tawar lea lagi 
"Bolehh juga"-salsa 


"Heyyy! Lagi pada ngomongin apa nih?" Tanya seorang 
lelaki mengagetkan 


"Anjj- ehehe" umpat dilla lalu tertawa kecil setelah 
menyadari siapa lelaki itu 


"Mau pada pulang nih?"-tanya revan 
"Iyaa"-dilla 


"Ekhemm ekhemm'"-lea dan salsa 


"Hmmm"-rara menaik turunkan halis sambil melirik dilla 
sekilas 


"Mau pada pulang bareng gak?" Tanya revan 
"Gausah kak"-rara 


"Ada yang mau pulang bareng gue gak? Jok belakang 
kosong soalnya" goda arkan 


"Heh kampret jangan seenak nya lo"-revan 


"Apasi anjrit? Gak papa lah kali aja ada yang nyangkut 
hahahah"-kata arkan pelan 


"Ada kak" celetuk lea 
"Siapa? Siapa yang mau?" Jawab arkan semangat 
"Nih" kata lea menyikut lengan salsa 


"Gue kan bareng lo tolol!" Ujar salsa berbisik namun lea 
tidak menghiraukan nya. 


"Bareng aja sama si salsa kak,nih bawa aja gak ada yang 
nampung soalnya" 


"Bisa nih?"-arkan meyakinkan 

"Sabi lah kak"-lea 

"Tapi g-gue bareng lea kak ehehe"-salsa 

"Gak bisa udah sama kak arkan aja sal" titah lea 


"Angkut aja kak" ujar rara semangat 


"Yaudah ayok!" Ajak arkan memegang pergelangan tangan 
salsa lalu membawa nya ke parkiran 


"Ekhemmmm"-dilla 


"Ngapa lo? Mau juga? Tuh kak revan nganggur iya ga kak?"- 
lea 


"Sekate kate banget sama gue"-dilla 

"Nganggur banget atuh,ayok kalo mau mah" tawar revan 
"Gak bisa kak aku di jemput"-tolak dilla 

"WHAT AKU?! "-rara 

"WHYY? WHY HARUS AKU? BWHAHAHA"-lea 

"Reflek anjirrr"-dilla malu malu 

"Yaudah si santay ajaa"-revan 

"Emmm"-goda lea 

"Ohh akuuu,aku akuu,aku dimana?"-rara menyanyi ngawur 
"Aku disini dan kau disana"-lanjut lea 

"Aku diam diam sukak kamuuu'"-timbal rara 
"Aku,mppttttt" ujar lea di bekap dilla 

"Dih salting"-ejek rara 

"Apaan si?" Dilla 


"Udah ah gue duluan yak,duluan dahh semuanya bye'"- 
pamit rara melambaikan tangan 


"Lo bener balik di jemput dil?" Tanya lea memastikan 
"Yeee" 
"So cuek taik" 


"Tuh mobil gue,duluan yak ya kak,byeee"-pamit dilla 
melenggang pergi 


"Balik sendiri le?" Tanya revan 
"Hah?"-lea gagal fokus 
"Balik sendiri?" Ulang nya 


"Nggak maksud nya apa tadi le? Le apaan njir lele gitu?" 
Kata lea sedikit tertawa 


"Yaaa.gue kan gak tau harus panggil apa?"-balas revan 
malu 


"Haha gak papa kali kak," 
"Emang biasa di panggil apa?" 


"Kan lea nih,jadi lea atau ya biasa nya,tapi gak tau deh 
terserah orang aja hahaha" katanya sambil tertawa 


"Ohh gitu,btw ini udah di parkiran loh,lo gak pulang?" 
"Mobil gue di depan kak,yaudah deh gue duluan yak" 
"Yuk bareng aja ke depan nya" 

"Hah? Gausah ah" 


"Gak papa" 


"Gausah,lagian cuman ke depan doang" 
"Gak papa juga kali" 

"Gak usah kak,duluan yak" 

"Sipp hati hati aja yak" 

"Siappp" 


Lea berjalan dari gerbang sekolah ke depan warung terdekat 
dimana tempat ia memarkirkan mobil nya. 

Memasuki mobil,menancap gas dan mulai melaju membelah 
jalanan jakarta di sore hari. 


Duggg 


Seketika mobil nya berhenti begitu saja untung nya lea 
mengendarai mobil di sisi jalan. 


"Kenapa lagi ini?" 
Katanya sambil keluar dari dalam mobil 


"Heh di jalan ini? Kalo lo mau mati di jalan lain aja gausah 
disini, mana udah sore lagi" kata nya menasehati si mobil 


"Aduhh ahhh kenapa sih ini mobil" 


"Ohh rara rara" ujar nya lalu membuka ponsel untuk 
menelpon rara 


"Hallo?" 
"Kenapaa?" 


"Itu dimana ra?" 


"Gue lewat jalan tol ini,soalnya jalan biasa macet 
parah,kenapa emang nya?" 


"mobil gue mogok anjirr tadinya mau nebeng sama lo tapi 
jauh lagi kalo lo puter balik" 


"Iya juga sih,pesen gojek aja,gue gak bisa puter balik gak 
papa yak?" 


"Iyalah,kagak ngapa ngapa" 

"Hati hati cmiwiww" 

"Yaudah bye" 

*Tuttt 

"Tuh kan mau jam 5"-kata lea melirik jam di hp 


Saat lea berniat memesan ojek online ada sebuah motor 
yang berhenti di depan nya,lea menyadari itu namun 
seakan akan tidak melihat motor tersebut. 


Pandangan lea tetap fokus pada ponsel nya yang sedang ia 
gunakan untuk memesan gojek. 


Yang di rasakan lea saat ini adalah tegang dan sedikit rasa 
takut,karena ia pernah dicegat di kawasan jalan sini oleh 
geng therex. 


"Hey" 


Satu kata yang membuat jantung lea berdegup 
kencang,karena seseorang itu kini sedang memanggil nya. 


Perlahan lea mendonggakan kepala nya melihat sosok lelaki 
di atas motor memakai seragam yang sama dengan nya 
membuat lea bernafas lega 


"Hmm?" Sahut lea tidak mengetahui siapa orang itu karena 
Wajah nya tertutup helm full face 


"Kenapa?" Tanya nya dengan suara serak khas lelaki. 
"Hah? I-ini mogok hhe" kata lea sambil tersenyum kikuk 
"Terus kenapa gak pulang?" 

"Ya mobil nya kan mogok,ini lagi pesen gojek" 

"Gak usah," 

"Maksud?" 

"Cancel aja" 

"Hah?" 

"Huh hah heh hoh" kata si lelaki itu. 

"Apaan si maksud nya? Gak jelas tau gak?" 

"Cancel aja gojek nya" 

"Lah terus? gue kan mau pulang busett" ucap lea bingung 
"Cancel dulu" 

"Dih apaan si?" 

"Pulang bareng gue aja" 

"Hah?!" 

"Hah mulu budek apa?" 


"Lo anjir apaan si bingung gue" 


"Cancel tu gojek nya terus lo pulang bareng gue" 
"Mobil gue?," 
"Udalah gampang" 


"Yaudah,terus lo siapa?" 

Pertanyaan lea yang membuat si lelaki langsung membuka 
helm full face nya kemudian menyungar rambut dengan jari 
jari tangan nya. 


Lea terkejut "k-kak alvaro?" 

"Hmm'"-alvaro sambil melirik jok belakang 
"Hmm?" Kata lea mengerutkan halis bingung. 
"Balik kan?" Tanya alvaro 

"I-iyaa" 

"Yaudah" 

"Naik?" Tanya nya masih bingung 

"Terbang" 

"Yaudah ayo terbang hahha" ajak lea bercanda 
"Naik dulu" 

"Gak papa?" 

"Ck,lama!" 

"Gak papa nggak?" 


"Iyaa buruan udah sore" 


"Mobil gue kak?"-lea tidak tega meninggalkan mobil nya 
sendiri 


"Ntar gue suruh orang" 
"Hmm okee,terimagaji" 


Saat diperjalanan tidak ada obrolan apa pun bahkan satu 
kata pun tidak terlontar dari mulut mereka. 


"Rumah lo dimana?" 
"Komplek grand hill jalan veteran nomer 32" ucap lea 


Setelah melakukan perjalanan sekitar 10 menit mereka 
sampai di komplek grand hill. 


"Yang ini?" Tanya alvaro pada rumah bernuansa biru putih 
dengan gerbang berwarna hitam yang terlihat ada sebuah 
taman dan air mancur di dalam nya. 


"I-iya kak" 
"Ayoo kak masuk dulu" ajak lea kepada alvaro 
"Gak usah gue langsung cabut aja" 


"Eh gak papa,lagian sebentar lagi mau maghrib kak,pamali 
tau" 

kata lea mencoba membujuk karena tidak enak alvaro 
sudah mengantar nya pulang ke rumah 


"Ayo kak" ajak lea lagi berhasil membuat alvaro 
mengangguk 


Sesampai nya di depan pintu utama alvaro melihat sebuah 
motor yang tidak asing baginya. 


"Kaya pernah liat" batin alvaro 
"Assalamualaikumm!!" Kata lea sedikit berteriak 
"Ayo kak" 


Sesampai nya di dalam lea mempersilahkan alvaro duduk di 
ruang utama,kemudian lea berjalan masuk untuk 
memanggil bunda nya. 


"Bund tuh ada temen kakak di depan,temenin dulu 
sebentar,kakak mau bersih bersih" kata lea sambil 
menyalimi bunda nya. 


Bunda pun mengajak shafira bergabung di ruang utama 
untuk menemani teman anak nya yang satu itu 


"Heyyy ada siapa ini" sapa bunda ketika melihat anak lelaki 
tengah duduk disana. 


"Teman nya lea yah?" Tanya bunda 


"Iya tante" kata alvaro lalu menyalimi bunda sambil 
tersenyum ramah. 


"Siapa ini? Kok tante belum pernah liat" tanya bunda 
"Kenalin tan aku alvaro" kata alvaro sambil tertawa renyah 


Tiba tiba shafira datang ke ruang utama dengan di ikuti 
seorang lelaki di belakang nya 


"Heh!" Kata lelaki di belakang shafira 
"Hehh!" Kata alvaro juga 


"Ada apa ver?" Tanya bunda 


"Ngga bund ini" kata alvero beralasan 
"Heh ngapain disini?" Tanya alvaro 

"Gak ngapa ngapain" jawab alvero polos 
"Lah?" Balas alvaro lagi 

"Eh ini kenapa?" Tanya bunda bingung 
"Ini adikku tan"-alvaro 


"Lohh ini adiknyaaa" kata bunda setelah mencerna 
perkataan alvaro 


"Jadi alvaro sama alvero abang adek gitu?" Tanya bunda 
setelah alvero ikut bergabung disana. 


"Iyaa tan" 
"Iyaa bund" 


"Lah anjrit ni bocah ngapain coba disini? Bund band bund 
bund lagi" batin alvaro 


Bunda,shafira,alvaro dan  alvero sedang keasyikan 
berbincang hangat di ruang utama sambil sesekali tertawa. 


Lain dengan lea yang tengah bersiap siap menuju ke lantai 
satu untuk bergabung,tetapi suara ponsel mengalihkan 
kegiatan nya 


"Hallo?"-orang di sebrang sana 
"Hallo hallo?" Jawab lea 


"Hallo lea?" 


"Iya kenapa ga?" 
"Kapan?" 

"Malam ini sih" 

"Yaudah ntar gue kesana" 
"Oke bye" 

Tuttt 


Mengganti baju kembali,karena setelah ia berkumpul di 
bawah sana ia akan pergi pamit keluar sebentar. 


Memakai jeans dan kaos putih dengan di balut jaket levis 
hitam.ia berjalan menuruni tangga. 


Saat sampai disana lea melihat alvaro dan alvero pamit 
kepada bunda ia pun bergegas mendekati mereka 


"Loh mau pada kemana?" 

"Mau pulang katanya" jawab bunda 
"Baru juga lea kesini" kata lea 
"Lama sih" celetuk shafira 


"Mau pulang nih?" Tanya lea pada dua sejoli yang di 
angguki mereka. 


"Pamit ya tan assalamualaikum" ucap alvaro 


"Pamit juga ya bund" 
"Iya hati hati ya nak" 


Alvaro dan alvero pamit pulang lalu berjalan keluar yang di 
antar shafira. 


"Bunda tadi ngomongin apa hayoo?" Tanya lea curiga 
"Ngobrol biasa" 

"Mmm masa?" 

"Iya lah..emang nya apa?" 

"Gak papa,bund pamit sebentar yak" 

"Kemana?" 

"Sebentar kok,yah?" 

"Kemana dulu?" 


"Kemana aja lah sebentar kok,dahh assalamualaikum" pamit 
lea kemudian berjalan keluar. 


Lea berlari membuka gerbang sebelum dua sejoli itu 
mendahului nya,berdiri di depan rumah nya sambil 
memainkan ponsel,berniat memesan ojol. 


"Naik gojek ajalah kalo ntar pulang mah gampang kan bisa 
minta anter hahaha"-lea 


Berdiri disana sampai dua sejoli keluar dari gerbang rumah 
nya,alvaro yang melihat lea berdiri disana merasa aneh. 


"Ngapain disini?" Tanya alvaro 


"Hah?" 

"Bisa ga sih kalo orang ngomong itu gausah di jawab hah?" 
"Reflek kak ehhe" 

"Ngapain diem disini?" Tanya alvaro 

"Mau pergi" 

"Kee?" 

"Kemana ajalah" 

"Kemana?" Tanya alvaro menyerngit bingung 
"lih kepo banget tau" 

"Tinggal jawab aja" 

"Ada urusan sama temen" 

"Oh" 


"Ohh doang anjir? Ngapain coba nanya nanya tapi cuman di 
jawab oh?" Dalam hati lea 


"Mau di anter gak?" Tanya alvaro 
"Hah?" 

"Ck,Kebiasaan!" 

"Gak usah" 

"Terus naik apa?" 


"Jol" 


"Hah?" 

"Ck,ojolll" 

"Bareng buru!" 

"Nggak ah" tolak lea 

"Cepet sekalian!" 

"Iyaaa yaudah"-lea sambil naik ke atas motor 
aa 

"Kemana?" 

"Turunin di jalan permai aja kak" 
"Loh kenapa?" 

"Gak papa emang disitu" 


Melaju ke tempat yang lea tuju, sengaja minta di turunkan 
di pinggir jalan karena lea tidak mau jika alvaro mengetahui 
kemana ia pergi. 


Lagi pula lea akan pergi ke basecamp spiners masa iya 
harus bawa alvaro? Pikir nya 


"Di depan kak di depan" kata lea menepuk bahu alvaro 
"Makasih yak"-lea sambil tersenyum 


"Kok disini? Emang mau kemana?" Tak menghiraukan 
ucapan terimakasih lea 


"Tinggal masuk terus jalan sedikit" kata lea menunjuk 
kawasan perumahan di jalan permai 


"Duluan ya kak,ver,makasih loh" kata lea lagi 


Setelah lea berjalan pergi,alvaro dan alvero juga pergi 
meninggalkan tempat tersebut 


"Kemana dulu bang?" Tanya alvero 


"Langsung pulang!" Kata alvaro yang di angguki alvero 
mengerti. 


Mereka tidak menyadari bahwa ada seseorang yang telah 
mengikuti mereka sedari sore dari mulai mengantar lea 
pulang sampai malam saat ini 


Sesampai nya dirumah,alvaro pergi membersihkan tubuh 
nya kemudian beristirahat,begitu pun alvero 


Alvaro yang kini tengah bersantai di balkon kamar dengan 
secangkir kopi sambil memainkan gitar dan menyanyikan 
sebuah lagu 


*Jreengg 


Mana ada aku cuek 
Apalagi gak mikirin kamu 
Tiap hari malam ku slalu 
Memikirkan kamu 


Buka lah pintu hatimu 
Agar ku tau isi hatimu 


"Yaelahh..bucin ye bang,mmm bucinin siapa tuchh" kata 
alvero menggoda 
Namun alvaro sama sekali tidak merespon nya 


"Eh cil ngapain tadi kok ada lo disana?" tanya alvaro 


"Kevoo" jawab alvero lalu melenggang pergi 
Alvaro hanya memutar bola mata nya malas. 


Jangan lupa votmen:) 

Part ini lumayan panjang gak si? 
Segini dulu 

Maaf otakku lagi mentok wkwk 


See u 


— PERBATASAN ' 


9.KERIBUTAN 


Please ini buat para readers tolong di vote dan 
komen. 
Author cape tau ngetik kaya gini 


Belajar menghargai karya orang lain yaa 
Kawasan toxic anak kecil di larang membaca 


KKK 


Keesokan hari nya lea bergegas pergi ke sekolah,ia memilih 
memesan gojek online ketimbang naik mobil yang kemarin 
ia pakai. 


Walaupun semalam selesai di service ia kekeuh tidak mau 
memakainya 


Terasa menunggu sedikit lama ia berjalan menuju pintu 
gerbang untuk menunggu gojek atau barangkali ada 
beberapa taxi yang lewat 


Menunggu sambil memainkan ponsel,itulah yang sedang 
dilakukan gadis tersebut 


Tiba tiba terdengar ada suara seseorang yang memanggil 
dia,hal itu membuat lea menunda aktivitas nya. 


"Heyy" 
Lea mendongak. "e-eh?" 
"Ke sekolah?" 


"Hooh" 


"Bareng." katanya 
"Gak papa?" 
"Hmm" 


Tanpa mengucapkan kata kata lagi lea langsung menaiki 
motor seseorang tersebut. 


"Kak ngapain disini?" Tanya lea saat dalam perjalanan 
"Lewat aja" jawab alvaro,iya dia adalah alvaro 


Sampai beberapa menit kemudian mereka sudah sampai di 
sekolah,namun bukan nya ke sekolah alvaro terlebih dahulu 
pergi ke warmih (warung mamih),warung pojok pinggir 
sekolah yang di kuasi anak bazer. 


Lea menyerngit bingung 
"Loh? Kok kesini?" 


"Nyimpen motor" kata nya simple 
"Oohh oke oke" balas lea tidak ingin memperpanjang. 


Saat sampai disana lea dan alvaro turun dari motor,alvaro 
pergi menghampiri teman teman nya,tetapi lea diam 
termagu di tempat motor alvaro terparkir. 


Mau langsung pergi juga lea merasa tidak enak,jadi apa 
yang harus ia lakukan? 


"Woyy bos pakabs?" Kata mereka dan banyak sapaan 
sapaan lain lagi. 


Revan yang baru saja keluar dari dalam warung tidak 
sengaja melihat seorang gadis sedang berdiri sendiri 


"Heh itu siapa?" Tanya revan pada bara tiba tiba 
"Manaa?" 
"Tuh tuhh deket motor si bos" kata revan sambil menunjuk 


Arkan yang mendengar celotehan dua sejoli itu diam diam 
mengikuti arah pembicaraan mereka,tepat pada saat revan 
menunjuk si perempuan tersebut. 


"Itu siapa ngab?" Tanya arkan pada alvaro santai sambil 
menyampaikan lengan nya di pundak alvaro 


Alvaro yang tidak mengerti apa yang di maksud arkan mulai 
berpikir sejenak, 


"Ituuu" tunjuk arkan yang paham pada raut bingung alvaro, 


Disisi lain ada dua sejoli yaitu revan dan bara yang sedari 
tadi sibuk berceloteh seperti emak emak gosip. 


Alvaro yang menyadari reflek menggeplak paha arkan 
sampai sang empu meringis kesakitan. 


"Woyy dzalea" 


Lea melirik ke asal suara sambil menaikan satu alis nya 
seakan akan bertanya "apa?" 


"Sinii" perintah nya. 


Lea mengerutkan kedua alis nya bingung sambil menunjuk 
dirinya sendiri 


"Iya!" Kata lelaki itu 


Tanpa berlama lama lea berjalan menuju tempat yang diberi 
julukan warmih tersebut. 


"Kesini doang terus langsung cabut aja apa salah nya? 
nanggung udah di ajak" batin nya. 


Setelah beberapa langkah lea sampai disana semua mata 
seolah olah menatap nya heran,kedatangan lea berhasil 
mengalihkan perhatian mereka. 


"Ehh neng cantik" sapa revan menggoda 


"Anying si bos meni gercep" celetuk bara yang melihat lea 
duduk di kursi sebrang alvaro 


"Apaa nih? Apaa nih?" Kata arkan bingung 

"Apa coba anjrit?" Tanya revan menepuk bahu arkan 

"Au deh..auuu" lanjut arkan 

"Bau bau nya sih kayak nya ekhem deh" bara ngarang 
"Ekhem ekhem..uhuk uhhukk" goda revan pura pura batuk 
"Ekhem hmmm'"-bara 

"Tipes lo pada?!" Tanya arkan 


"Aduh mamaee ada cewek cantik cakep bikin saya terpanaa 
tetretet" bara nyanyi lagu tiktok viral 


"Butaaa..butaa ttreteet amikapiwa..amikapiwa" sambung 
revan 


"Hah? Buta?" Arkan bingung 
"Buta mata lo kamsul" Ejek arkan 


"Buta buta pala lo buta anjir"-bara 


"Hahaha butaa!" Tawa arkan dan bara 


"Amikapiwa amikapiwa" kata arkan sambil memperagakan 
gerakan nya. 


Dilanjut bara mengikuti arkan 
"Amikapiwa amikapiwa" kata nya sambil meng oleng oleng 
kan tubuh 


"Dihh sok kobam sok kobamm!" Sewot revan 


"Butaaa...butaaa" kata arkan sambil melebarkan kedua mata 
nya dengan tangan 


"HAHAHAHA BENGEK PISAN 90UBLOU9" ucap bara puas 
tertawa 
"Bengek banget” 


"Ck,berisik" celetuk alvaro 
"Suka suka sayeu lah"-arkan tidak peduli 


"Hahahaha tos atuh bro" kata bara sambil mengangkat 
tangan nya lalu bertos ria bersama arkan. 


"Bacot banget buset" ucap revan 
"Sewot mulu kutu monyet"-bara 


Lea memotong "kak aku duluan ya,takut telat" ujar nya 
beranjak pergi 


"Eh ehhh..mau kemanaa?"-revan 
Lea berbalik badan."ke kelas takut telat kak" 


"Oh gitu..yaudahh" 


"Titipkan salamku kepada neng salsaa" kata arkan berteriak 
"Siaapp! Assalamualaikum" 

"Waalaikumsalam "-balas mereka. 

"Hey boss! Ekhem ekhem lo sama dia?" Tanya bara 

"Gak" 

"Mmmm" goda revan menaik turunkan alis 

"Yang bener lo?"-arkan menyenggol nyenggol lengan alvaro 
"Akhirnya kita punya bu bos!" Ucap bara 

"Bu bos gak tuh?" Celetuk ryu 

"Heh kulkas berjalan,ada angin ape lo?"-revan 

"Pegel kali bibir nya mingkem mulu" kata bara 

"Kulkas lo abis listrik?"-arkan 


"Tu bocah sebenernya gak gitu,itu cuman pencitraan sih 
menurut gue"-bara 


"Sok cool"-revan 
"Kutub selatan".arkan 
"Kutub utara!".Bara 
"Kulkas berjalan" revan 
"Ngeredit suara" arkan 


"Belom lunas" bara 


"Gak lunas lunas"-revan 

"Kanebo kering"-bara 

"Kanebo peyot" arkan 

"Hahaha jangan tolol deh" revan tertawa 
"Kanebo letoy" arkan 


Alvaro memutar bola mata nya malas melihat juga 
mendengar celotehan dan kelakuakan koplak teman teman 
nya. 


"lihhh..kamu kemana aja dari tadi aku nyariin tau!" Ucap 
seseorang dengan nada dibuat buat 


Dia silvana perempuan cantik dan famous di sekolah dwi 
darma seorang pelajar kelas XII ips 2. 


"Idih idih mak lampir.ngapain lo kesini?" Kata revan 
"Apaan si?" 


"Kamu gak kangen gitu sama aku?,aku baru masuk sekolah 
lagi loh al" katanya kepada alvaro 


"Ya terus kenapa?,mending juga ga ada lo!" Sindir revan 
"Serasa hidup di surga ya gak?" Tambah bara 

"Damai dan tentram" timpal arkan. 

"Apa si iihhh sewot mulu" silvana 


"ihhh gak tau yahh,kalo ada lo itu bawaan nya negatif 
teruss." kata revan menirukan gaya bicara silvana 


"Iyaah yahhhh"-arkan di lebay lebay 


"Iyaahh iihh..jadi hareudang gini"-bara 
"Gerah" 


"Iyaahhh iihh gimana atyuhh"-revan 


"lihh pergi yuuu" kata bara yang masih menirukan bicara 
silvana. 


"Hayuu iih"-revan 
Si revan emang bener bener ya bund 


"Hayuu bos hayuu"-ajak arkan 


"Hayyyuu atuuhhh" kata alvaro menye menye sambil 
mengejek 


"Haayyuu semua nya..kita duluan yahhhh...dadaahh" kata 
revan mengambil tas lalu menggantungkan di bahu,berjalan 
sambil menggeol geol kan pantat nya diikuti bara dan arkan 


"liihhh kita udah kaya model ginih yahhh" bara 
"Iyyaahh iihh..kaya lagi pesensow yahhh" arkan 


"lihh lo semua selalu gituin guee,al belain gue dong kenapa 
sih mereka gitu terus?" Silvana 


"Lah lo siapa anjir?" Bara 
"Mmm..nenek lampir" revan yang menjawab. 
"Jangan ngikutin si bos mulu napa?!" Bara 


"Emang nya kenapa sihh?,gue kan ngikutin alvaro bukan lo 
semua" katanya 


"Alvaro nya juga biasa aja.ya kan al?" Katanya lagi 
"Dih pede lo" arkan 

"Ppfftt" bara menahan tawa 

"Iyaa gak al iihhh?"-silvana 

"Berjuang itu harus tapi sadar dikit" celetuk ryu 
"Eumm bos kulkas baguss!" Bara 

"Maksud nya?" Silvana bingung 


"Sadar kalo lo itu gak di inginkan.hihh gak ngerti ngerti 
aneh!" Sewot revan 


"Kalemkeun bro" kata arkan menepuk nepuk pundak revan 
"Udah lah biarin aja ribet" alvaro 


"lihhh kok kamu gitu?" Silvana sambil menggandeng lengan 
alvaro. 


Alvaro menepis. 

"Sadar"-arkan 

"Ngaca"-revan 

"Bangun"-bara 

Huft dasar trio human 

Mereka pun berjalan pergi menuju ke kelas. 


KKK 


"Widihh bocah tumben gak kesiangan" salsa 


"Bagus lah".rara 

"Bocah satu mana?" Tanya lea 

"Gak tau belum datang kali" rara 

Lea mengangguk mengerti. 

"Assalamualaikum permisii" seorang perempuan 
"Masuk aja" Jawab abam yang sedang santai di kursi guru 
Gadis itu mengintip ke dalam,mencari seseorang. 
"Masuk aja" titah abam lagi 

"Gak usah kak,tolong panggilin aja" katanya 
"Oohhh" 

"Woy lele.tuh di cariin" namun tidak ada sahutan 
"Lele!" 

"Wey anjing" 

"Apaan si lo bam?"-salsa 

"Itu si lea tuh adek lo" 

"Iya bentar" lea 


"Lele pala lo njing" kata lea sambil berjalan,berpapasan 
dengan dilla yang baru saja masuk kelas. 


"Kenapa?" 


"Lupa bawa uang" 


"Ntar aja istirahat" 

"Sekarang,nanti jam pelajaran di suruh beli buku tugas" 
"Gak ada uang shaf" 

"Kok gak ada?" Tanya nya heran. 


"Cuma ada ini" kata nya mengeluarkan satu lembar uang 
seratus ribu 


"Gak papa sini" 

"Minjem temen kamu aja" 
"Gak ada gak cukup" 
"Berapa emang?" 


"Buku 60 sama jajan aku,kan shafira lupa bawa uang,masa 
kakak cuman bawa segitu?" 


"Belum narik" 
"Sombong" 
"Udalah nih bawa aja segitu aja lah yah?" 


"Thanks bye" kata shafira lalu pergi 


kkk 
Kriinggg 
"Kantin" kata dilla yang di angguki ke tiga teman nya. 


Mereka berjalan di koridor kelas menuju kantin,sesampai 
nya di kantin seperti biasa mereka mencari tempat nyaman 


untuk mengisi perut nya 


"Tuh bu bos" ucap revan menunjuk lea dan teman teman 
nya. 


"Hmm bener! Ajak kesini sebelum si nenek lampir dateng! 
Ceffatt!" Kata arkan heboh 


"Bener! Penggilin panggilin" titah bara pada revan 
"Dongo lama" arkan 

"Kesempatan lo ketemu salsa" celetuk ryu 

"Nah kan.emang itu maksud nya si arkan" bara 
"Gak gitu b aja" 

"Gak usah menye menye lo!" 


Setelah di panggil revan Mereka berempat datang 
menghampiri kumpulan para cowok cowok absrud tersebut. 


"Duduk" revan 

"Disini lagi?" Tanya lea 

"Iyalah" bara 

"Oke aja si,gak papa kan?" Lea 

"Santaii" bara 

"Hmm terimakasih" lea 

"Mau pesen apa? Bareng,kita juga belum pesen nih" arkan 


"Gue revan ryu nasgor,yakan?" Bara 


"Bos apa bos?" Arkan 

"Sama" 

"Kalian?" Tanya arkan 

"Samain aja" kata dilla 

"Dil" panggil lea sambil menaik turunkan alis nya 
"Apaan?" 

"Gue gak bawa duit" 

"Hmm santai" 

Saat dilla hendak mengeluarkan uang tiba tiba 
"Gue yang bayarin" ucap alvaro 


Mereka semua melongo,seketika otak mereka melambat 
daya pikir mengurang. 


"Gue bayarin semua nya" lanjut alvaro ambigu 
"Hah? Yesss! tidak ada pengeluaran" bara 
"Asikkk bener nih bos?" Revan 

"Sekalian minum nya terserah apa aja" alvaro 
"UUU anjir ada angin apa inii" bara senang 
"Hah? Bener kak?" Salsa 

"Hmm" 


"Serius ini? Kita bayar sendiri aja" salsa 


"Gak usah!" 
"Gak papa" dilla 
"Gak ada penolakan" tegas alvaro 


"Udah lah gak papa alhamdulillah duit kalian aman untuk 
sementara" kata bara 


"Hahaha tulul" ujar arkan menoyor bara 
"Repaannnn,ceffat pesankan nak" bara 

"Ogah ah lo aja,mager gue" 

"Repann,tolong ambilkan kakak minum"-arkan 
"Gak mau gagah" revan 

"Kamu membantah repan" arkan 

"Aku malas gagah" 


"Kamu ini! Sudah di traktir tidak tau diri sekali repan!" Ujar 
bara dramatisir 


"Kenapa tidak gagah saja" 
"Aku juga malas repan" bara 
"Anak anjj" kata revan 
"Sama aku aja kak" rara 
"Hah? Si repan aja" bara 


"Gak papa" 


"Pesenin aja terus ntar bilang uang nya nanti sama si bos" 
titah revan 


"Kamu ini! Tidak tau di untung repan!" Bara 


"Injak kaki dari rumah ini repan!" Kata arkan 
Trio human berulah lagi gaes 


"Angkat" ujar bara mengusap usap punggung arkan seakan 
memberi kekuatan 


"Ampun gagahh maafkan aku gagah" kata revan 
menyatukan kedua tangan meminta permohonan. 


"Tidak ada maaf bagimu! Pergi kamu dari sini!" Bara 


"Maaf gagah jangan usir aku gagah,nanti aku tinggal 
dimana?" 


"Aku tidak peduli! Pergi kamu!" Kata bara sambil berkacak 
pinggang 


"Hahaha ngapain si tolol,si bara udah mirip ibu tiri di 
indosiar anjing hahaha" arkan terbahak bahak 


"Ibu..ibu maafkan aku ibu" revan 
"Lah tadi katanya kaka bego!" Ujar bara 
"Eh iya anying" 


"Ya allah angkat mereka ya allah" arkan sambil 
menengadahkan tangan nya. 


"Heh! Sekate kate lo" 


"King off drama!" Celetuk arkan 


"Berulah mulu kerjaan nya" ryu 
"Diem mulu kerjaan lo" revan 


"Kamu tidak boleh seperti itu repan! Memang yah.kamu ini 
tidak tau diri! tidak tau berterimakasih" bara melanjutkan 
aksi nya. 


"Kau binatang binatang" arkan 
"Anak anjing contoh contoh anak anjing" bara 


"Ngges gandeng lah sutttt" revan 
"Udah berisik lah suttt" 


"Si goblougg" arkan 
"Asli gue gak mood dah lah males" 


"Mmm okeyy,gak nanya juga" bara menirukan kata kata 
perempuan 


"Okey dokey yoo" arkan 

Salsa menggebrak meja,"hahh..suka nonton ya kak?" 
"Ehh maaf ehehe" lanjut nya 

"Nonton sama adek gue" arkan 

"Selain pecinta tiktok,lo juga pecinta drakor" ujar bara 


"Awalnya gue juga gak tau,terus adek gue ngajak nobar,ya 
gue mau mau aja karna pada saat itu gue lagi ga ada 
kerjaan" arkan 


"Ternyata oh ternyata..Seruu mennn! 
Tapi gue sekedar suka aja sih bagus lah drama nya oke" 


sambung nya 

"Suka nonton juga sal?" Tanya arkan lagi 
"Sukaa" 

"Mmm..nonton bareng gimana?" Katanya 
"Uuuuuuu" bara 

"Wooooo" revan 

"Uuhh kampret modus" bara 

"Bisa aja lo bambang" revan 
"Hahaha,boleh boleh" salsa 
"Boleh?,kapan?" Arkan tidak sabar 
"Minggu depan" salsa 


(Arkan) 


"Lama,tapi tidak apa apa" 


"Selama apapun aku akan selalu menunggu mu 
Ha..ha..haha.haha" kata arkan di hadiahi sorakan dari teman 
teman nya 


"Sok puitis lo njeng” bara 
"Uuuhh bucin" revan 
"Gaya lo kupret!" 


"Ini semuanya..kak misi kak" rara datang membawa nampan 


"Sini gue aja" bara 

"Mmmmm" revan 

"Mmmmm" arkan 

"Cihuy" revan 

"Mbeer" arkan 

"Masih mending bantuin,lah lo pada? Patung pancoran" bara 
"Ini segini dulu,nanti nyusul di bawain katanya" rara 


"Lama,gue ambil aja tunggu lo semua" bara,pergi 
mengambil beberapa makanan dan minuman yang lain. 


KKK 


Saat ini mereka sedang memakan makanan nya mengisi 
cacing di dalam perut sambil sesekali bercanda ria 


Namun tiba tiba datang seorang perempuan menghampiri 
meja mereka 
Kemudian duduk tepat di samping alvaro 


"Ke kantin gak ngajak ngajak padahal ini aku bawain kamu 
makan loh",dia silvana. 


"Sialan gue pengen muntah" revan menyindir 
"Jangan ngomong njing gue jadi enek" bara pada revan 


"Udah kamu makan ini aja" kata silvana menyodorkan kotak 
makan yang di bawa nya 


"Ya allah..udah gue bilang dia gak demen sama lo napa si?" 
Revan tidak suka 


Silvana menggebrak meja,"ini siapa? kenapa ada mereka?" 
Tanya silvana 


Uhhuk uhukk.. 


Lea terkejut saat sedang menikmati makan nya hingga 
tersedak. 


Cepat cepat dilla menyodorkan minum 
Pada lea yang langsung di teguk setengah habis 


"Ehh nenek lampir! Jangan berulah deh,tuh liat orang jadi 
keselek gara gara lo!" Revan 


"Kalo ada mereka emang nya kenapa? Berhubungan gitu 
sama lo?" Bara 


"Maaf gue cuman nanya" silvana 

"Mereka siapa?" Tanya silvana 

"Bu bos kita" kata revan sengaja 

"Hah? Maksud nya?" 

"Ibu negara" celetuk arkan iseng 

"Apa sih?" Silvana 

"Dia pacar nya si bos,ngerti gak?" Kata bara menunjuk lea 
Uhuk uhhhukk.. 

Kembali di kejutkan sampai sampai tersedak lagi 


Mereka semua bingung melongo mendengar apa ucapan 
bara barusan 


"Lo gak papa ya?" Dilla 

"Gak,gak papa" jawab nya 

"Eh lo! Bener apa kata bara?" Kata silvana mulai kesal 
"Iya bener.udah pergi sana" revan 

"Jawab pertanyaan gue!" Ucap silvana kepada lea 
"Benerr! Udah sanaa pergi lo!" Jawab bara 


"AII...bener dia pacar kamu?" 
Namun alvaro hanya diam 


Silvana mengguncang badan alvaro membuat alvaro geram 
"Al. jawab akuuu.." 

"Diem itu artinya iya" arkan 

"Gak! Gak bisa kamu kan cuman buat aku" 

"Idihh..gak bisa gitu! Si bos juga berhak milih siapa yang dia 
mau,lagian udah gue bilang dia itu gak demen sama lo 


ijahhh" revan 


"Pergi sana udah jangan ganggu hush hush" ujar bara 
sambil mengibas ngibaskan tangan nya 


"Gak ngerti ngerti aneh!" Arkan 
"Al jawab aku al" rengek silvana 


"Emang iya dia pacar kamu? Bukan kan?" Katanya 
memastikan 


"AI kok kamu diem sihh?" 


Silvana terus merengek 
"All..jawab aku,dia pacar kamu?" Sambil menggoyang 
goyangkan lengan alvaro 


"Iya!" Kata alvaro jengah 
"Tuh! Denger kan? Udah.sana pergi" bara 
"Gak bisa! Kamu cuman buat aku!" 


Sedangkan dilla rara dan salsa ia tidak tau apa konsep dari 
pembicaraan ini,di bilang lea pacar nya alvaro juga kan 
bukan,tapi mereka bener bener kaget waktu bara nyebut lea 
pacar nya alvaro,mau bicara juga takut salah jadi mereka 
hanya diam menyimak 


Lea sedikit tidak mengerti apa yang orang orang ini 
bicarakan,tetapi dia cukup peka untuk memahami maksud 
inti dari pembicaraan tersebut. 


"Berani berani nya lo rebut alvaro dari gue!" Tunjuk silvana 
pada lea 


Perempuan itu mengambil gelas berniat menyiram lea,saat 
akan melayangkan gelas di tangan nya ia kalah cepat,lea 
menepis gelas tersebut 


Menepis gelas menghindari air karna ia tidak mau jika 
pakaian nya terkena air dan basah.namun gelas itu 
mengarah kepada salsa yang duduk di sebelah dilla,tumpah 
nya air itu mengguyur pakaian salsa hingga basah 


Byurrr 


"Aahhh" salsa 


Mereka yang melihat itu cukup kaget apa yang di perbuat 
silvana dan apa yang di lakukan lea membuat mereka 
sangat terkejut 


Arkan menggebrak meja 
"Liat kan lo? Dia jadi basah gara gara lo?! Emang bener,lo 
anjing. pergi sana lampir!" Kata arkan emosi 


"Lo gak papa sal? Basah,maafin gue" lea 
"Udah,gak papa” 

"Maaf sal maaf,asli gue gak tau tu air bakal tumpah ke lo" 
"Iya gak papa udah santai aja" salsa. 
"Basah ayo gue anter" rara 

"Iya ayo kita anter" dilla 

"Gue aja yang anter" tawar arkan 

"Kita aja kak"-rara 

"Gak papa gue aja" arkan 

"Gue sama mereka aja kak" ujar salsa 
"Yaudah,ayo bareng bareng" arkan 


Arkan dilla dan rara pergi mengantar salsa untuk 
membersihkan seragam nya. 


"Berani nya lo rebut alvaro dari gue" silvana 


"Berani juga lo nyiram temen gue" kata lea sambil berdiri 


Revan bara dan alvaro memperhatikan mereka,apa yang 
akan di lakukan lea dan silvana,di sisi lain ryu hanya 
memandang nya dingin. 


"Kalo diliat liat kayak nya lo dekel deh?" Tebak silvana 
sambil melipat kedua tangan nya di dada 


"Emang iya,kenapa emang nya?" Tanya lea tak acuh 


"Mau cari masalah sama gue?,tapi btw kayak nya gue 
pernah liat lo" 


"Gak penting" kata lea beranjak pergi namun pergelangan 
nya dicekal silvana. 


"Eh ehhhh ngapain pegang pegang?!" Revan 
"Berani banget ngerebut milik gue" 
Lea kembali berhadapan dengan silvana 


"Ngerebut? Ngerebut apa nya? Lo nya aja bukan siapa siapa 
dia" ujar lea melirik alvaro. 


"angan macem macem sama gue!" Tegas silvana 
mendorong lea ke belakang 


"Jangan main main juga sama gue" kata lea melunjak 


"Jangan macem macem sama gue,kalo lo gak mau kenapa 
kenapa" ancam silvana namun lea hanya memandang nya 
remeh 


"Dasar perebut cowok orang!" 
"Adik kelas ngelunjak! Gak tau diri!" Silvana mendorong lea 


"Perebut!" Kata nya,lagi lagi sambil mendorong lea 


"Kenapa? Kenapa diem?,takut lo sama gue?" 


"Lo ngomongin gue atau mendeskripsikan diri lo sendiri?" 
Ujar lea tajam sambil menatap silvana remeh 


Silvana tertawa. 
"Gue? Mendeskripsikan diri gue sendiri? Emang ada yang 
salah sama omongan gue? Hahah" 


"Pergi sana ke psikolog,orang bukan siapa siapa di sebut 
milik nya,bahkan orang nya aja gak mau sama lo!" Kata lea 
membuat silvana kicep. 


"L-lo! Udah gue bilang lo jangan macem macem sama 
gue!,Tau apa lo tentang gue? Hah?!" Silvana emosi 


"Coba gue tanya,emang nya dia mau sama lo? Liat lo aja 
ogah deh kayak nya" sindir lea menatap silvana muak 


"Eeum bagus! Mampus lo lampir" ujar revan setelah melihat 
silvana kalah telak 


"Gue dukung bu bos! Kembangkan bu bos!" Bara 
menyemangati 


Mendengar omongan lea seketika membuat ryu tertarik 
dengan apa yang sedang terjadi,mendekat lalu 
memperhatikan nya 


Kegaduhan yang mereka sebabkan membuat seluruh 
sepasang mata menatap nya heran. 


"LO!" Ucap silvana mengangkat tangan ingin menampar lea 
Settt 


Sebelum tangan itu mendarat di pipi nya lea menangkap 
nya terlebih dahulu,lagi lagi membuat silvana kicep dan 


mengagetkan revan,bara, ryu dan alvaro serta orang orang 
di sekitar 


Lea menangkap tangan silvana yang akan melayangkan 
tamparan untuk nya,kemudian menepis tangan itu kasar 


Bara menganga takjub,sedangkan revan mata nya berbinar 
puas melihat apa yang di lakukan lea terhadap silvana si 
nenek lampir. 


Lea hendak pergi menyusul teman teman nya tetapi lagi 
lagi ia di cegah oleh silvana 


"Apalagi?" Tanya lea malas 


"GUE PERINGATIN LO SEKALI LAGI,JANGAN COBA MACEM 
MACEM SAMA GUE! NGERTI?" Ancam silvana menekan kata 
peringatin 


"Terserah! Emang nya lo siapa? Huh" ujar lea sambil meleos 
pergi 


"MAU KEMANA LO?,URUSAN BELUM SELESAI YAH!" teriak 
silvana 


Lea berbalik menatap silvana tajam 
"Males ladenin orang gila" lalu meleos pergi 


Revan melirik ekspresi wajah silvana yang terlihat sangat 
marah dan geram,membuat revan ingin sekali menjahili nya 
agar silvana semakin kesal. 


"Tuh udah di kasih saran,nanti pulang sekolah langsung ke 
psikolog ya mbak" sindir revan 


"Kalo perlu ke rsj aja mbak" timbal bara 


"Nah itu lebih tepat nya"-revan 


"Gak cape apa udah hampir 3 taun masih ngejar ngejar si 
bos?" Tanya revan 


"Hooh kasian si bos ngebatin gara gara di gangguin mulu!" 
Sambung bara 


Silvana mematung hanya menatap revan dan bara 
kesal.muka nya yang semakin memerah,memerah karna 
menahan amarah 


"Serem anjir muka lo merah bertanduk" kata revan 
membayangkan keluar nya tanduk dari kepala silvana 


TUNGGU!! 


JANGAN LUPA DI VOTE DAN KOMEN! 
GAK ADA RUGINYA JUGA KAN NGEVOTE? 
KOMEN JUGA BIAR KALIAN GAK JADI SIDERS 


Btw visual alvaro di ganti ya, maaf kalo gak sesuai 
sama imajinasi kalian 


segitu dulu sekian terimagaji 
Sampai jumpa di part selanjut nya 


— PERBATASAN ' 


10.MALL 


Ekhem.. 
Ayoo kalian yang belum vote di vote dulu dong:) 


Ada mang udin service knalpot 
Kalo udah baca jangan lupa di vote 
Cusssss langsung aja 


KKK 


Setelah kejadian di kantin lea pergi mencari teman teman 
nya 


"Kemana aja lo?" Tanya dilla 

"Yee..gue nyariin lo semua bego" 

"Itu gimana sal? Lo ganti baju?" Tanya lea 

"Hooh untung ada baju di loker gue" 

"Oohhh..oke oke maaf gue gak sengaja" 

"Santai aja kali" salsa 

"Gue bingung deh,lo pacaran sama kak alvaro?" Ujar rara 
"Nggak tuh" jawab lea santai 

"Lah tadi? Hmmm..pacaran yah lu yah?" Goda rara 


"Nah iya! Gue juga bingung anjir,otak gue kagak nyampe" 
dilla 


"Gue juga kagak tau hahahah" kata lea tertawa 


"tu kakel suka sama kak al" celetuk salsa 
"Emang iya?" Dilla 


"Ya iya lah dongo,kan tadi lo liat sendiri tu orang kaya 
gimana" salsa 


"Iya juga si..bisa bisa nya lo manggil dia al" ujar dilla 
menepuk nepuk pundak salsa 


"Ngikut ajalah,lagian kalo manggil nama nya kepanjangan'"- 
salsa di akhiri kekehan 


"Terus ini hubungan nya sama lo apaan?" Rara 
"Kak al suka kali sama lo ya"-dilla 

"Eum pala lo gepeng" ujar lea menjitak dahi dilla 
"Bisa,bisa,tuh bisa" rara 

"Gak gitu cerita nya markonahhh!" Lea 

"Terus gimana?" Rara 

"Lo lemot apa bego sih ra?" Lea 

Dilla menjawab "dua duanya!" 


"Menurut gue nih kan si silvana itu naksir sama kak al,tapi 
kak al nya gak suka sama dia,terus dia ngelak ngaku pacar 
gue biar si itu cewe gak gangguin dia lagi,menurut otak 
gue". jelas lea 


"Nah oke positif aja yakan?" Dilla 


"Ya emang gitu lah anjeng" salsa 


"Lah emang nya gitu?" Rara 


"lo pada nyimak gak si perkataan perkataan mereka?,ya 
emang yang menurut si lea itu bener,kak revan kak 
arkan,bara juga gak suka sama silvana" salsa 


"Udah deh iya gue ngerti udah sutt.. jangan membuat aura 
perghibahan semakin dashyatt" dilla 


"Tapi gue belum ngerti bangsad" rara 


"Gak usah ngerti ra,takut nya lo botak udah sut diem aja" 
ujar dilla 


"Karna diam itu emas" salsa 
"Mantep bes pren ku" dilla mengacungkan dua jempol 


"Gue denger kak revan ngomong kalo silvana ngejar ngejar 
kak al hampir 3 taun hahha" lea 


"Hah?" Dilla 

"Yang bener?" Salsa 

"Denger dimana" rara 

"Denger pas gue dalem janin" kesal lea 


"Ra lo cukup jadi pendengar aja,jangan dulu buka suara 
oke?" Ucap salsa sok serius 


"Udah mereka diemin aja,apa lanjut gimana ya?" Dilla 


"Yaa gue denger tadi kak revan bilang gitu,udah si gitu 
doang" 


"Gilaa perjuangan yang tidak membuahkan hasil" salsa 


Dilla tertawa "Hahaha bener juga" 


"Hahhaha bener anjir sesek nafas gue" lea tertawa sambil 
memegang perutnya 


"Bener anjing bener hahaha gak bisa nafas gue hahaha hah 
hah hah" dilla terus saja tertawa 


Satu ruangan kelas dipenuhi suara tawaan yang tiada henti 
nya. 

padahal kan cuman denger apa kata si salsa aja ketawa nya 
ampe gak beres beres huh dasar humor receh. 


"Udalah ra nikmatin aja" salsa 
"Nikmatin apanya anjing" rara menoyor kepala salsa 
"Tuyar toyor aje lu bangke" 


"Eh tau gak?" Kata lea 
Wah arahan menuju perghibah nih kalo udah ada kata "tau 
gak?" Bener gak? Valid sih ini 


"Apaan nih" tanya dilla semangat sambil mendekatkan diri 
kepada lea 


"Gue mau di gampar donggg" 

"Hah gampar?" Rara 

"Iye gue mau di tampol anjir" 

"Anda tidak boleh menyebarkan hoax" salsa 


"Di gampar siapa?" Rara 


"Slivana" 

"Apa? Sivlana?" Dilla 

"Slivana" 

"Sivlana? Apaan sih? sivlana slivana" 
"Silvana tolol!" Ujar salsa 

"Gue meragain kata si lea anjing" dilla 
"Ya itu lah maksud gue" lea 

"Jadi di gampar nya?" Dilla 

"Tidak semudah yang di bayangkan" 
"Melenceng?" Rara 


"Mana bisa seorang dzalea di tampar orang asing huh" kata 
lea mengibaskan rambut 


"Belagu amat neng" salsa 

“Gak jadi nampar nya gitu?" 

"Iyalah" jawab lea sok sombong 

"Benar benar usaha yang tidak membuahkan hasil" salsa 
"Hahaha naas syekali bunda bunda" dilla 

"Mana gak jadi nyiram gue lagi hahah" lea 

"Jadinya gue" salsa 


"Tapinya baper kan lo sama kak arkan?" Lea 


"Ah mantep bangettt pastinya" dilla 
"Kesialan berujung kebahagiaan" rara 


Dilla mendukung rara 
"Mantep boskyuuu" 


"Cantik doangg..hoby nya ngejar ngejar cowok" salsa 


"Iya padahal cantik,famous pulaaa eh si ajig malah ngemis 
ngemis hmm kasian banget" dilla 


"Mana yang di kemisin nya gak mau lagi" salsa 
"Miris" dilla 


"Gue kasih tau kayak nya bakalan ada peperangan antara 
kita dan mereka" salsa 


"Alasan nya?" Lea 


"Yakan dulu gue satu smp sama dia,walaupun gue gak lama 
disana tapi gue tau dia,secara dia kan.. sama lah kaya 
sekarang gitu terkenal" 


"Dulu waktu dia kelas 8(2 smp) punya masalah sama kelas 7 
(1 smp),nah si dekel nya itu kelas tetangga gue,dia sama 
geng nya sering ngedatengin,debut mulu lah gitu,terus pas 
semester 2 nya gue pindah,sudah deh tamaatttt" 


"Dan sma nya bertemu lagi" dilla 
"Mungkin takdir sengaja mempertemukan kalian" lea 
"Hahaha tolol anjing" dilla 


"Gue serius kambing" salsa 


"Ya terus kenapa?,takut gitu?" 
Dilla menjawab "ya nggak lah" 


"Ya nggak si gue CUMA kasih tau aja" ujar salsa menekankan 
kata cuma 


"Paling juga ntar gue di datengin terus di bacotin segala 
macem” lea 


"Dengerin pake anus” dilla 


"Terus kalo dia kalah bacot nampar,maen fisik,ya gak papa 
nanti gue ngadu ke cowok nya gue modusin tuh depan mata 
dia mampus” lea 


"Mantul banget mana cowok nya ganteng lagi anjing" dilla 


"Gebet aja sekalian,,umayan,masa udah di akuin pacar tapi 
gak jadi pacar beneran" salsa 


"Good job kawan! Tapi gue gak mau hahah" lea 
"Kenapa?" Rara 


"Dia anak geng gila,nasib gue nanti begimana? Lo mau gue 
di jadiin pepes sama bokap gue?" 


"Bukan nya lo juga anak geng?" Dilla 
"Tepat sekali!" Lea 


"Pacaran aja gak papa,cewek nya badgirl cowok nya juga 
badboy ntar anak nya badmood" salsa 


"Anak nya brengsek" dilla 


"gak usah bacot lagian siapa yang mau kawin lol haha" lea 


"Lo lah" salsa & dilla 
"PACARAN AJE KAGAK BAM-" lea 


Tiba tiba abam menubruk pintu kelas dari luar sangat 
kencang sehingga menimbulkan suara yang keras 


Bruggghhh 


Seketika satu ruangan kelas di penuhi umpatan umpatan 
dari mulut kotor penghuni nya. 


"Anjing" lea 

"AYAAMMM!" dilla 

"Oasuu jantung gue turun ke lambung" salsa 
"Kaget sialan" rara 

"Woy balik woyy" teriak abam 

"Balik?" Tanya ghina teman sekelas nya 


"Guru mau pada rapat jadi sekarang balik,tapi jangan dulu 
tunggu nanti ada pengumuman" 


"Tau dari mana?" Rara 

"Dari kelas bawah" abam 
"Alhamdulillaahhh" seisi kelas 
KKK 

*diparkiran 


"Pesen ojol ya?" Dilla 


"Hooh" lea 

"Bareng gue aja" 

"Gak usah,nanggung" 

"Cancel aja lah" 

"Gak ah" 

"Emang nya ada duit?" 

Lea menepuk jidat "lah iyaa dongo" 
"Sini aja gue minta duit sama lo" 
"Bareng gue aja udahlah" 
"Iyaain dehhhh" 

"Duit lo kemana?" Rara 

"Di palak shafira" 

"Didikan sang kakak" salsa 

"Pagi naik ojol?" Rara 

"Nggak" 

"Terus?" Rara 

"Kak al" 

"Is that?" Salsa 

"She is human" lea 


"Bareng kak alvaro?" Dilla 


"Iya!" 

"Anjay bisa gitu" salsa 

"Pasti ada apa apanya" bisik dilla 

"Gak bilang bilang yaga?" Rara 

"Iya" Dilla 

"Iya banget! Rahasiaan!" Salsa 

"Ada apa ya?" Rara 

"Beneran pacaran kali!" Dilla 

"GUE DENGER NYET.bisik apaan kaya gitu tai" lea 
"Hayoo ngaku" rara 


"Dia nya kebetulan lagi lewat rumah gue! Terus liat gue lagi 
nunggu ojol terus di suruh nebeng" lea 


"Hmmm masuk akal" dilla 

"Emang gitu njing” lea 

"Udah ah,hayu tunggu di depan aja,disini panas" salsa 
"Berarti gue duluan yah" rara 

"Yoii,hati hati" salsa 

"Duluan byeee" rara melajukan motor nya. 


Mereka bertiga salsa,dilla dan lea berjalan menuju gerbang 
depan sekolah nya untuk menunggu jemputan. 


Tiba tiba ponsel lea berbunyi menandakan ada seseorang 
yang menelfon nya,shafira yang menelpon lea. 


Setelah selesai bertelfon,mereka bertiga berjalan beberapa 
langkah ke halte depan sekolah,kemudian duduk disana 
menunggu jemputan yang tak kunjung datang. 


Shafira yang melihat keberadaan sang kakak pun berjalan 
menghampiri nya 


"Eh shafira" sapa dilla 

"Hehe hallo kak," 

"Halloo" salsa 

"Kenapa?,gak pulang?" Tanya lea 
"Bareng kakak" 


"Biasa nya jugaa ppfft" shafira membungkam mulut kakak 
nya 


"buru buru di suruh mami kata nya" 
"Terus? Kenapa gak balik?" 

"Gada duit" 

"Tadi kan udah kakak kasih" 
"Iyakan habis, ini gak cukup" 
"Kampret lo" 


"Hahaha gimana cerita nya sih? Keluarga lo jatuh miskin 
gitu?" Dilla 


"Kalo ngomong suka bener" lea 

"Lah? Miskin lo?" Salsa 

"Kalo gue miskin kenapa?" Lea 

"Aneh aja masa tiba tiba jatuh miskin" salsa 

"Gue lagi miskin coy.belom di kasih duit lagi sedih" 
"Curhat mbak nya" dilla 


"Di pikir kita peduli gitu? Ya gak dill?" Ujar salsa meminta 
persetujuan dilla 


"Ya jelas nggak lah" dilla 
"Nggak apa?" Salsa 

"Gak peduli hhahaha" dilla 
"Sa ae kamsul" salsa 


Menunggu sambil berceloteh guna mengurangi rasa 
kegabutan,tapi tanpa gabut pun mereka selalu berceloteh 
dimana pun kapan pun dengan siapa pun,pusing dah 
mereka pada sengklek 


Sesampainya ke rumah dengan diantar dilla,lea dan shafira 
berjalan masuk ke rumah bersamaan. 


Masuk ke dalam rumah yang terasa sepi,dan tidak 
menemukan bunda shafira pun bertanya 


"Bi anih,bunda kemana?" 


"Ehh neng shafira sudah pulang? Bunda ke kantor dinas 
papa ada urusan katanya" jawab bi anih 


"Oohh gitu ya,yaudah aku ke atas dulu ya bi" 


"Iyaa sok atuh,mau makan dulu ngga? Kalau mau bibi 
siapin" 


"Gak usah tadi udah di sekolah" jawab shafira yang di 
angguki bi anih 


Pergi ke kamar mereka masing masing dan melakukan 
sedikit hal hal mungkin,seperti main hp,baca buku,dan lain 
sebagai nya. 


Setelah setengah jam berlalu lea merasa bosan,ia beranjak 
ke kamar shafira,melihat shafira yang sedang keasyikan 
memainkan ponsel nya membuat lea bosan setengah mati. 


Lea memiliki sebuah rencana yaitu mengajak shafira ke mall 
untuk bermain main. 


"Shaf,gabut gak?" 

Shafira tampak berfikir "hmm..iyaa" 

"Jalan yuk" ajak lea semangat 

"Jalan? Ayooo!" Jawab nya tak kalah semangat 
"Ayo sekarang,tapi kakak mandi dulu gerah" 
"Yaudah cepet" 


Setelah berwacana dengan shafira lea kembali masuk ke 
kamar nya lalu pergi ke toilet untuk membersihkan badan 
yang terasa lengket sepulang sekolah. 


Menghabiskan waktu kurang lebih 10 menit lea keluar 
kamar mandi dengan handuk yang menempel di tubuh nya 


Memakai baju kemudian menghias wajah nya sedikit 
dengan polesan polesan make up,memakai body lotion dan 
tidak lupa juga ia menyemprotkan beberapa semprot 
parfum. 


Memakai atasan berwarna putih tulang dan celana jeans 
pendek sepaha menambah kesan manis dan cantik pada diri 
lea 


Memakai sepatu dan membawa tas slempang kemudian 
pergi ke kamar shafira. 


Membuka pintu dan melihat shafira sedang rebahan manja 
sambil memainkan ponsel dengan berbagai cemilan di 
sekitar kasur 


"Jadi gak?" Tanya lea tidak yakin karna melihat shafira 
dengan keadaan yang tidak memungkinkan 


"Jadi lah" 

"Siap belum?" 

"Belum hahaha" katanya sambil tertawa 
"Yaudah kakak tunggu di depan" 


Berjalan menuju lantai bawah memanggil mang asep sopir 
dirumah nya namun yang datang adalah bi anih 


"Ada apa kak?" Tanya bi anih 
"Bi mang asep kemana?" 
"Belum pulang dari nganter bunda kak" jelas bi anih 


"Ooo..kakak sama shafira pergi dulu mau main ya bi" pamit 
lea 


"Oh yasudah atuh.bibi ke belakang dulu"-bi anih di iyakan 
lea 


"Woyy shaff lama banget.tolong ambilin kunci mobil di meja 
kamarr gueeee" ujar lea berteriak 


Kadang kakak kadang gue ya bund 

Tak lama kemudian shafira turun dengan kunci mobil 
ditangan nya. 

Mobil yang kemarin mogok gaes wkwk 


"Nih..markicuss mari kita capcus" 
Ucap shafira semangat 


"Di traktir kan?" Sambung nya 
"Nggak lah" 


"Oh iya ditraktir okelah capcus gapake lama" kata nya 
membalikan kata lea 


Melaju melewati jalanan jakarta di siang hari yang terasa 
panass. 
kira kira pukul setengah 1 siangan lah ya 


Sesampai nya disana mereka masuk ke mall tersebut,lea 
mengajak shafira untuk makan terlebih dahulu. 


perut nya terasa lapar karna saat di pagi hari ia hanya 
sarapan kemudian di sekolah jam makan nya di hancurkan 
oleh,yang katanya nenek lampir haha canda lampir 

Silvana deh maksud nya 


Skipp 


Setelah acara mengisi perut nya shafira mengajak lea pergi 
ke teamzone tempat dimana anak anak bermain 


"Kak teamzone yuk" 

"Ngapain?" 

"Ya main lah" 

"Males ah,kesana aja" ucap lea menunjuk supermarket 
"Ntar aja ih" 


"Males kaya bocah anjir,gue udah sma kali shaf" ujar lea 
malas 


"Emang nya shafira anak paud gitu?,gak papa ayoo..seru 
tau" ucapnya membujuk 


"Yaudah si,tapi jangan lama" 


Mereka pergi ke tempat yang di maksud shafira.disana lea 
dan shafira bermain main,walaupun tadinya lea sempat 
malas tapi gak tau jadi mood aja gitu. 

secara kan disana tempat permainan biarpun mainan anak 
anak hahaha 


Menghabiskan waktu dengan bermain game sekitar 2 jam 
lebih kini mereka berada di supermarket sedang berbelanja 
beberapa cemilan untuk di bawa pulang 


Sehabis dari supermarket lea dan shafira menghampiri 
penjual boba yang ada disana. 


Menunggu pesanan nya selesai 

lea melihat lihat ke sekitar,manik nya terhenti tat kala 
melihat seorang anak laki laki sedang menangis,seorang 
anak kecil bahkan sangat kecil.bisa di lihat dia baru 
berumur 2 atau 3 tahun mungkin 


Menangis dengan mata seperti sedang mencari seseorang. 
Tidak tega lea melihat nya ia pun menghampiri si anak 
tersebut 


"Heyy..dek..kenapa nangis?" Tanya lea lembut namun si 
anak itu tidak menjawab,bahkan dia menangis semakin 
kencang dengan posisi berjongkok 


Gini bund kira kiranya,bayangin aja itu lagi di dalem mall 
wkwk 


Dia menangis sesegukan.semakin tidak tega melihat nya,lea 
membawa si anak tersebut ke tempat semula ia menunggu 
pesanan nya.gak terlalu jauh ya gaes 


Shafira yang melihat lea membawa seorang anak kecil ia 
terkejut dan juga heran. 


"Anak siapa ini? Kenapa kok di bawa bawa? anak orang loh" 
ucap shafira 


"Gak tau kasian dia nangis ini kenapa.dia sendirian kayak 
nya" lea 


"Dekk kenapa nangis?,mama kamu dimana?" Tanya lea 
tetap tidak di jawab 


"Cup cupp jangan nangiss" lea 


"Ambil agua yang barusan di beli" titah lea menunjuk 
kantong kresek supermarket nya. 


"Udah udah heyy..adek udah jangan nangis,,nih minum dulu 
mau yah?" Bujuk lea 


"Dek sini liat kakak.nih minum dulu yu" lea 


"Minum dulu tuhh..udah jangan nangis" ujar shafira 
mengusap ngusap rambut si adek 


"Huaaa...gak mauuu hiks hiks" semakin menangis 


"Kenapaa? Udah jangan nangis.Mama kamu dimana? Kamu 
kesini sama siapaa?" Tanya lea 


"Huaaaa...haa haa hua" 


"Dekk..kamu kesini sama siapa? Kenapa kamu nangis?" 
Tanya lea mencoba bersabar 


"Ke-kecini ca-cama abang huaa hiks" katanya 
"Terus abang adek kemana?" Tanya shafira 
"Abang kamu kemana?" Tanya lea juga 
"Ga-gatauuu hiks hiks" 


Setelah mendengar pertuturan si adek lea dan shafira 
otomatis beradu pandang. 


"Mau ketemu abang lagi ngga?" Lea 
"M-ma-maauu" 


"Yaudah nih minum dulu..terus nanti kakak cariin abang 
kamu" jelas lea menenangkan 


"Mau di cayiin abang gepyin?" Tanya nya 
Lea dan shafira kembali beradu pandang. 


"Iya di cariin,nama kamu siapa?" Lea 


"Di cayiin?" Tanya si adek menganggukan kepala nya satu 
Kali 


"Iyaa di cariin,tapi nama kamu siapa?" Lea 


"lih lucu" ujar shafira melenggang pergi mengambil pesanan 
nya. 


"Nama gepyin gepyin" kata si adek sambil menyedot ingus 
nya yang terjun ke bawah 


"Gepyin?,nama kamu gepyin?" Tanya lea bingung 
"Iya" ucap nya menganggukan kepala 


Lea terdiam sesaat mencerna perkataan si adek yang 
kurang jelas,karna umur yang masih terlalu kecil jadi belum 
bisa berbicara dengan jelas. 


"Udah tau adek nya masih kecil eh kenapa di biarin coba? 
Gak hati hati banget.gimana kalo ketemu orang jahat terus 
diculik? Masih mending ketemu nya sama gue" batin lea 


"Nama kamu gefrin?" Tanya lea setelah mencerna 
"Iya,gepyin" ujar dia dengan mata berbinar lucu 


"Tuh kan belum bisa ngomong jelas.dongo banget abang 
nya awas aja kalo ketemu sama gue" batin lea 


"Oh oke gefrin! Nih minum dulu" 


Setelah beberapa saat diam disana menunggu siapa tau 
abang nya kembali ke tempat tersebut nyata nya tidak. 


Sudah membuat laporan bahkan sudah di umumkan di 
dalam mall pun si abang nya ini gak kunjung dateng. 


Lea sempat berfikir jika gefrin sengaja di buang atau 
sengaja di tinggalkan. 


"Gimana dong kak?" Shafira 

"Gak tau tunggu bentar lagi aja" 

"Udah hampir jam 5" 

"Iya tau,tunggu aja sebentar lagi" 

"Kalo gak ada gimana?" 

"Bawa pulang" putusnya 

"Hah? Gila kali bawa pulang?,tapi gak papa sih,kasian juga" 


Menuruti kata lea untuk menunggu sebentar lagi,sampai 
jam menunjukan pukul 17.00 lebih. 


Shafira yang menunggu sambil memainkan ponsel dengan 
memakan beberapa snack,lea menunggu sambil melihat 
lihat sekitar. 


Sedangkan gefrin ia tengah sibuk memainkan mainan 
kinder joy yang sengaja di belikan oleh lea supaya anteng 


Lea tampak berfikir sejenak bagaimana cara dia 
mengembalikan gefrin? 


Melihat ada beberapa pegawai mall 
Tanpa ba bi bu lea memanggil salah satu dari mereka. 


"Bang bang" panggil lea pada pegawai tersebut 
Pegawai mendekat "ada apa mbak?" 


"Denger gak yang katanya tadi ada anak hilang?" 


"Dengar,ada apa mbak? Apa mbak orang tua nya?" 
"Bukan,saya masi Sma bang ya allah" 
"Ooo haha maaf saya tidak tahu" 


"Ini si anak hilang nya.yang buat laporan tadi juga 
saya.terus nih catet aja bang nomor telfon saya,barang kali 
nanti ada yang nyari bisa hubungi saya" jelas lea 


"Oh ini mbak?" Tanya si pegawai menunjuk gefrin yang 
sedang bermain 


"Ya ini.cepet bang catet nomor saya,udah sore mau 
pulang,terus nanti kalo ada yang nyari langsung hubungi 
saya aja" 


"Oh bisa mbak bisa,sebutkan" ujar di pegawai mengambil 
buku not kecil dari saku baju nya bersiap untuk menyatet 


"08xxx,oke ntar hubungi aja ya bang" 
"Iya mbak siap,ini anak nya gimana?" 
"Mau di bawa pulang" ujar lea 

"Oohh iya mbak hati hati" 


"Jangan mbak lah bang masi muda aku tuh" kata lea 
becanda 


"Yu shaf pulang" ajak lea 
"Pulang? Yaudah yu"-shafira membereskan kantung kresek 
"Gefrin ayo,ikut kakak" 


"I-ikut kakak? Kemanya?" 


"Ikut aja dulu yu,bawa mainan nya" 


"Duluan ya bang makasi,besok kalo ada yang cari hub 
ya,kalo gak ada juga hub aja" 


"Iya mbak iya hati hati" 


Berjalan berniat untuk pulang dengan shafira yang 
membawa kantung kresek cemilan dan lea yang menuntun 
gefrin 


"Sini gefrin lama jalan nya" kata lea mengendong gefrin 
"Kakak mau kemanya?" 

"Ke rumah kakak aja yah" lea 

"Ke yumah kakak?" 


"Iya,gefrin nginep di rumah kakak dulu.nanti kalo udah 
ketemu sama abang gefrin baru deh gefrin pulang" jelas lea 
sambil berjalan. 


Sesampai nya di parkiran lea menurunkan gefrin dari 
gendongan nya lalu membukakan pintu untuk shafira. 


"Cepet masuk,pangku si gefrin" titah lea 


Shafira menyodorkan kantung kresek 
"Nih bawa". 


Jalanan disore hari selalu macet karena banyak nya orang 
orang pulang kerja maupun sekolah. 
Di sepanjang jalan gefrin tertidur di pangkuan shafira. 


"Si gefrin pake pempes gak si?" Tanya lea 


"Mana aku tau" 


"Pegang pantat nya" 
"Pegang gimana?" 
"Ya pegang,kalo pake pempes pasti kerasa" titah lea 


"Pake deh kayak nya,ini apaan dah?" Tanya shafira sembari 
memencet sesuatu yang kayak nya pempes. 


"Iya pake itu,beli pempes dulu berarti" 
"Pempes doang? Baju nya gimana?" 


"Yaelah anjrit iya juga,ini abang nya goblok apa gimana si 
punya adek kok teledor banget" gerutu lea 


"Baju sama pempes,kenapa baru inget coba,kan bisa beli 
disana tadi ah" lea 


"Baju nya beli di toko toko aja, ntar di pinggir jalan kan suka 
ada tuh toko baju" shafira 


"Iya iya, apalagi kira kira?" 

"Udah kayak nya" 

"Udah?" 

"Si gefrin minum susu nggak?" Tanya shafira 
"Ya mana gue tau lah shaf" 


"Kalo pun beli susu juga susu kaya gimana kan gue ngga 
tau" 


"Susu biasa aja lah" shafira 


"Susu biasa apaan? Kental manis? Itu mah ada di rumah 
juga" 


"Yaudah pempes aja sama baju" 
"Beli baju nya dimana ini? liat gak ada,susah lagi kalo nyari" 
"Di pasar" shafira 


"Lo bener bener bikin gue pusing shaf,buka ngga pasar jam 
segini?," 


"Gak tau" 
"Kita liat dulu" 


Melaju ke arah pasar yang lumayan jauh,sesampai nya 
disana semua sudah tutup,membuat lea kalang kabut 
pusing + capek 


"Udah lah baju urusan besok,siapa tau juga ntar malem 
udah ada yang jemput" putus lea 


"Kita ke indomaret aja" lea 

"Emang nya disini ada indomaret?" 
"Ada" 

"Dimana?" 

"Di pantat lo" 


Jangar setengah mati lea kesal tidak tau kesal karena 
apa,mungkin kesal karna hari ini,dia tidak bisa menyalahkan 
gefrin karna rasa kesal nya,lagian itu anak kasian 


Berhenti di alfamart karna daerah sini tidak ada 
indomaret,hari sudah mulai gelap.lea bergegas membeli apa 
yang ia butuhkan. 


Membeli satu kantong popok anak dengan beberapa susu 
kotak kemudian segera membayar nya. 


Setelah membayar lea bergegas kembali ke mobil nya untuk 
pulang,sesampai nya di mobil gefrin menangis. 


"Kenapa nangis?" Lea 
"Bangun tidur langsung nangis" 
"Tuh kasih minum" 


"Gefrin kenapa nangis? Suttt jangan nangis udah malem" 
lea 


"Gepyin mau puyang hiks..hiks" 


"Iya pulang ke rumah kakak,ini masih di jalan.gefrin tidur 
lagi" lea 


"Huaaa mau puyang" 


"Kasih minum nya coba shaf jangan diem aja gue pusing tau 
gak?" Kesal lea 


"Kasih juga tuh tadi mainan nya mana? Biar gak nangis" 
ucap lea sambil menancap gas 


Mengendarai mobil dengan kecepatan sangat cepat lea 
benar benar terburu buru,ingin sekali merebahkan tubuh 
nya dan bersantai sejenak. 


"Kak pelan pelan,takut" 


"Gak papa biar cepet sampe" ujar lea menambah kecepatan. 
"Kak pelan pelan! Pelan pelan anjir kakak gue takut" shafira 


"Disini gak bisa pelan shaf,ini udah gelap takut ada orang 
jahat" kata lea alasan 


"hati hati kak pamali ini maghrib" 


Tidak mendengarkan perkataan shafira lea tetap 
menjalankan mobil nya dengan kecepatan yang bisa di 
bilang sinting. 


"Gue pengen cepet cepet pulang,lumayan sepi juga jalanan 
nya.jiwa jiwa pembalap ku bergejolak" benak lea 


Setelah beberapa menit akhirnya mereka sampai. 
Lea buru buru masuk ke dalam rumah nya tidak 
memperdulikan shafira,gefrin dan belanjaan nya. 


la terlebih dahulu keluar dan pertama yang masuk ke 
rumah. 

Badan terasa pegal pegal ia merebahkan tubuh nya di sofa 
ruang utama. 


Tidak memperdulikan kesusahan shafira,lea begitu 
menikmati aktivitas rebahan nya. 


"KAKAKKKK BANTUINNNN!!!" teriak shafira dari luar 
"BUNDAAA!!" Shafira 

"BII..BI IINAHH" panggil lea berteriak 

Bibi menghampiri "Iyaa kak," 


"Tolongin si bontot bi di luar maaf kakak capek" katanya. 


"Siap siap kak" 

Memejamkan mata nya sebentar lea menikmati kelurusan 
tulang punggung milik nya. 

Hampir saja terlelap namun gagal karna teriakan shafira 
yang sangat menggelegar mengganggu di telinga. 


"KAKAK! GIMANA SIH? KAKAK PIKIR KAKAK AJA YANG 
CAPEK?" Bentak shafira menuyun gefrin di samping nya 


"apa sih? Gitu aja lebay" 

"Lebay muka mu" 

"Kakak..gepyin dimanya?" 

"Dirumah kakak" jawab shafira 

"Tapi gefyin mau puyang" 

"Kak gimana ini" tanya shafira bingung 


"Jawab aja seadanya,kakak capek 
tau" 


"Seadanya gimana? Shafira gak tau ah" ujar nya lalu 
berjalan pergi 


"Heyyyyy maen pergi aja lo"-lea sambil bangun dari tidur 
nya. 


"Kak ini bibi simpan dimana?" 


Lea menunjuk ruang keluarga 
"Kesana aja bi" ujar nya lesu. 


"Gefrin sini" 


Gefrin menghampiri lea 


"Sekarang gefrin nginep dulu di rumah kakak,karena kakak 
belum nemuin abang gefrin,nanti kalo kakak udah nemuin 
abang gefrin baru deh gefrin boleh pulang" jelas lea lembut 


"Gepyin kapan puyang?" 
"Nanti kalo kakak udah nemuin abang gefrin" 
"Yuk masuk dulu" ajak lea menuntun gefrin 


Berjalan ke arah ruang keluarga lea tidak menemukan 
bunda,berjalan ke dapur juga tidak ada,melihat ke ruang tv 
juga tidak menemukan bunda.akhirnya lea memutuskan 
untuk memanggil nya. 


"BUNDAAA!!" 

"BUNDAAAAA IM COMING" 

"Ko gak ada?" Gumam nya heran. 

"Bibi bunda mana?" 

"Baru pulang tadi sebelum kakak,lagi mandi kali" 
"Ooohh iya iya" 

Lea menggendong gefrin menuju kamar nya. 


"Gefrin tunggu disini sebentar kakak mau ke toilet dulu" 
katanya sambil menurunkan gefrin di kasur 


Setelah keluar dari toilet lea memanggil gefrin untuk 
menghampiri nya 


"Gefrin sinili" ujar lea 


"Sini cuci tangan dulu," kata lea kemudian ia mencucikan 
tangan,kaki dan mengusap wajah gefrin dengan air. 


"Udahh..gefrin lapar nggak? Mau makan nggak?" 
"Gepyin mau puyang" 


"Ya allah gefrin...kan udah kakak bilang,nanti pulang nya 
kalo kakak udah ketemu abang kamu,kalo gefrin mau 
pulang juga kan kakak gak tau rumah gefrin dimana" jelas 
nya. 


"Yaudah yu ikut kakak" ajak lea 

Lea menuruni tangga untuk menemui bunda nya. 
"BUNDAAAA IIH..DIMANA SIH?" 

"KENAPAAA??" jawab bunda 

"DIMANAAA?" 

"DI RUANGAN PAPA" 


Lea menghampiri bunda yang katanya berada di ruangan 
papa,ruang kerja nya. 


"Bunda liat" seru lea memperlihatkan gefrin di pangkuan 
nya. 


"Kenapa sih?,eh? Itu siapa kak?" 
"Ini lea nemu di mall" 
"Hah? Nemu? Yang bener aja?" 


"Hahahaha iya nemu hahaha" 


"Yang bener! Gak boleh gitu!" 
"Lea liat dia nangis,kepisah sama abang nya mungkin" 
"Ilang maksud nya?" 


"Iyaa dia sendirian nangis,lea tanya katanya ke mall sama 
abang nya cuman ya gak tau kepisah atau gimana" 


"Kenapa di bawa pulang? Nanti abang nya nyari gimana?" 


"YA JUSTRU ITU BUNDAA..lea kan tadi ke mall sama 
shafira,lea juga udah nungguin siapa tau ada yang jemput 
dia,tapi gak ada,jadi lea bawa pulang aja," 


"Tapi udah di--" 

"Udah udah" 

"Heyy ganteng..nama kamu siapaa?" Tanya bunda 
"Mmm..nya-nyama aku ge-gepyin" 

"Hah?" bunda melirik lea 

"Gefrin" 


"Ooohh gefrin..gefrin nginep disini ajaa sama bunda sama 
kakak" 


"Gefrin lapar nggak? Yuk makan sama bunda" ajak bunda 


"Gepyin m-mau puyang” katanya dengan mata berkaca 
kaca 


Bunda melirik lea 
"Hmm..iya nanti pulang,sekarang makan dulu yu" 


"Gefrin inget kan kata kakak tadi apa?" 
Gefrin mengangguk mengerti 


"Ssttt jangan nangis" lea 


Malam itu mereka makan malam bersama dengan gefrin 
yang di suapi bunda. 


"Bund papa belum pulang?"-shafira 
"Belum,minggu depan kayak nya" 
"Mmmm..kalo abang?" Tanya shafira 
"Nggak tau" 


"Yailah shaf..ngapain nanyain mahluk,kurang kerjaan" ucap 
lea 


"Gak papa dong" 

"Hihh.bersekutu lo ya?" 

"Mahluk apa?" 

"Mahluk gaib" 

"Kakak sembarangan" tegur bunda 


"Ya emang gaib bunda. Buktinya motor lea ilang dicuri, 
mana lea cuma punya motor lagi,nyebelin" 


"Bund" sambungnya 
"Hmm" 


"Beliin mobil" pinta lea sesedih mungkin 


"Minta aja sama papa" 

"Ih bunda gak bisa di ajak kompromi" 
"Yaudah kalo gak mobil beliin motor baru" 
"Minta sama papa" 


"IIH BUNDAA!!' EMANG YA DI RUMAH INI GAK ADA YANG 
BERPIHAK SAMA LEA,CUMAN GEFRIN DEH YANG BERPIHAK 
SAMA LEA,IYA GAK GEF" kata lea sambil menaik turunkan 
alis nya. 


Sesudah acara makan malam mereka berkumpul di ruang tv 
sambil menonton spongebob untuk menghibur gefrin 


"Bun kira kira si gefrin umur nya berapaa?" 


Bunda mengira ngira 
"Kaya 2 atau 3 tahun deh kak" 


"Umur segitu pake popok gak?" 

"3 tahun Udah nggak" 

"Lah? Itu si gefrin pake pempes bund." 
"Ya berarti 2 tahun kali" 


"Masa sih..tapi kalo 2 tahun itu kekecilan bunda,dia pake 
pempes emang nya gak di ganti?" Tanya lea 


"Hah?" 


"Iya.bunda urusin gefrin,kakak mau ke kamar dadahhhh..eh 
itu juga ada susu sama makanan tuh" tunjuk lea pada 
kantong kresek 


Lea pergi ke kamar nya untuk istirahat dan membersihkan 
diri. 


Setelah beberapa jam di kamar lea merasa jenuh karna 
sedari tadi ia hanya rebahan sambil memainkan ponsel 
nya,lea bersiap siap untuk tidur namun niat nya ia urungkan 
Karna ada ada seseorang yang mengetuk pintu kamar. 


Lea beranjak membuka pintu nya selantaran ia kunci dari 
dalam 


"Lea mau tidur,kenapa bunda?" 

"Gefrin tidur sama kamu,bunda ada kerjaan" 
"Kerjaan apa?" 

"Kerjaan kantor papa,gefrin tidur sama kak lea yah" 
"Yaudah sini" 

15 menit kemudian 


Lea menoleh melihat gefrin di belakang nya,karna posisi lea 
saat ini sedang membelakangi 


Sebenarnya sedari tadi ia belum terlelap hanya mata nya 
Saja yang terpejam 


"Gefrin? Heyy..kenapa kamu belum tidur?" 

"Apa kakak?" 

"Kenapa masih melek? tuh liat udah malem cepet tidur" 
"G-gepyin gak bisa tiduy" 


"Kenapa?" 


"Mmmm..kakak punya bonyeka nggak?" 

"Boneka? Buat apa?,jangan main jam segini udah malem" 
"lil nggak..gepyin penyen bonyeka kakak punya nggak?" 
"Kakak gak punya boneka,gefrin" 


Gefrin mengangguk lucu 
"Hm yayudah deh" katanya murung 


"Kenapa? Ayo tidur suttt udah malem takut" 
"T-tapi gepyin mau bonyeka" 

"Buat apa?" 

"Buat tiduy" 

"Tapi kakak gak punya boneka" 

"Gepyin g-gak bisa tiduy" 

Lea mengerutkan alis,"Karenaa?" 

"Apa?" 

"Kenapa gefrin gak bisa tidur?" 

"Mau bonyeka" kata gefrin menundukan pandangan 
"Harus pake boneka?" 

"Iyyya! Gepyin p-penyen peyuk bonyeka" 


"Karna gak ada boneka..jadi gefrin peluk guling aja lebih 
enak gede lagi" ujar nya menghibur 


Gefrin membuang nafas kecewa 


Lea tampak berfikir,"hmm yaudah tunggu sebentar" katanya 
kemudian melangkah kan kaki ke luar 


Tok tok tokk.. 
Shaff? Tok tok 


"Apa bentar” 

"Tidur belum? Pake di kunci segala" 
"Belum,mau ngapain?" 

"Ada boneka gak?" 

"Buat apa?" 

"Ada gak minjem?" 

"Idihh tumben” 

"Gak usah bacot lama,mana ada gak?" 
"Bentarr" 

Shafira menyerahkan boneka dino lucu "Tg" 
"Buat apa sih?" 

"Si gefrin pengen boneka" 
"Oohh,udah sana mau ditutup" 
"jangan begadang" 

"Iya" 


Segitu dulu ya 

Maaf kalo feel nya gak dapet 

Maaf juga aku update nya lama karna banyak tugas 
sekolah hhi 


Jadii..karna udah lama gak update gimana kalo 
double up? 
Cuss langsung ajaa 


— PERBATASAN ' 


11.DI KEROYOK 


Pagi ini lea terbangun karna di bangunkan oleh gefrin,gefrin 
sangat mengganggu tidur nya menurut lea tapi tidak apa 
apa. 


Gefrin mengguncang badan lea keras 
"Kakak banyun" 


"Kakakk kakak" 
"Kakak banyun" 
"Kakak kata bunda banyuun" kata nya polos 


Memang benar kata bunda,karna anita sedari subuh sudah 
membangunkan lea namun ia tidak kunjung bangun alias 
kebo 


"Kakak banyun" ucap gefrin menggoyangkan lengan lea 
namun lea menepis nya 


"Ngghhh..apaa sii" 
Hening beberapa detik 
Gefrin berkaca kaca."hiks hikss" 


Lea yang mendengar suara tangisan langsung membuka 
mata nya lebar lebar kemudian mengubah posisi menjadi 
duduk. 


"Hehh gefrin kenapa nangis?" Tanya lea bodoh 
"Mmm..hiks hiks" 


"Aduh anjir" batin lea 


"Gefrin kenapa nangis heyy" 

"Kakak tadi gayak cama gepyin" tuturnya 

"Hah? Gayak?,nggak ko,kakak gak galak" 

"Iyya.tadi ginyi" kata gefrin menirukan saat lea menepis nya 


"Oohh..maaf kakak gak sengaja kakak kan lagi tidur jadi gak 
tau" 


"Yaudah..kakak anter gefrin ke bunda,kakak mau mandi 
dulu" 


Lea mengusap wajah gefrin. 
"Udah cupp gaboleh nangis" 


Saat akan beranjak tiba tiba pintu kamar terbuka 
menampakan shafira tengah berdiri disana 


"KAKAK! BANGUN! SEKOLAH! NANTI KESIANGAN!" 


"Iyaa ah nih bawa gefrin gue mau mandi dulu sanaa hush 
hush" usir lea menyerahkan gefrin 


Saat ini mereka sedang sarapan pagi bersama sama 
"Kak,shafira berangkat bareng kakak" 

"Gakk di--" 

"Vero ada urusan" potong shafira 

"Kakak mau sekoyah?" Tanya gefrin 


Lea menjawab,"Iyaa kakak sekolah dulu" 


"Oo sekoyah..sekoyah itu nyapayin sih?" Katanya mengenyit 
lucu 


Lea menatap gefrin,"sekolah itu tempat mencari 
ilmu,tempat kita belajar" 


"Ooo..kok gepyin gak sekoyah yah?" 


Lea terkekeh,"gefrin kan masih kecil.nanti juga kalo gefrin 
udah besar pasti sekolah kok" 


"Ooo cama! Kakak gepyin juga sekoyah" 


Lea tampak berfikir,"Emm..kakak boleh tau gak? Kakak 
gepyin itu sekolah apa?" 


Gefrin mengerucutkan bibir 
"Gataauu" 


"Ohh yaudah gak papa" 


"Kenyapa sekoyah itu harus pagi pagi? Kakak maywyin juga 
sekoyah nya berangkat pagi" 


"Kakak maywyin? Kakak gefrin nama nya mayvyin?" 
"Iya!" Seru nya semangat 


Lea menatap bunda nya mencari jawaban.lea tidak 
mengerti,apa yang di katakan gefrin itu tidak jelas 


Bunda menerawang sekitar nampak seperti orang yang 
sedang berfikir 


"Mayyyin?  Emmm..mayywyin,may,may,yyin,mayvin”" kata 
bunda mencoba mengerti 


Bunda berseru,"malvin! Malvin kali kak" 


"Hey..gefrin,nama kakak kamu tadi siapa?" Tanya lea 
"Mayvyhin" katanya sambil menerima suapan dari bunda 
"Malvin?" 

"Iya" 


"Mm jadi kakak gefrin nama nya malvin,terus kakak boleh 
tanya gak?" 


"Bhoyeh" jawab nya sambil mengunyah makanan 
"Waktu kemarin gefrin ke mall sama kak malvin?" 
"Byukan" 

"Hah? Terus?" 

"Akku kesanya nya cama abang gepyin" 

Lea semakin dibuat bingung 

"Abang?kakak? Gefrin punya kakak berapa?" 


Gefrin menunjukan jari telunjuk nya 
"Catuu" 


"Siapa itu?" 

"Kakak mayyyin" 

"Terus abang gefrin itu siapa?" 

"Ya abang gepyin lahh" keluh nya 

"Mmm yaudah iya iyaa.gefrin makan yang banyak aja yah" 


"Hmmm" katanya menganggukan kepala 


Setelah kegiatan sarapan shafira dan lea berpamitan pada 
bunda akan berangkat sekolah 


"Nanti pulang jangan kemana kemana dulu,harus langsung 
pulang.bunda ada urusan kalian harus jagain gefrin" kata 
bunda 


Shafira mengacungkan kedua jempolnya. "asyiaapp" 
"Assalamualaikum" pamit lea dan shafira 

"Hati hati" ujar bunda 

"Dadahh" shafira melambai ke arah bunda dan gefrin 


Bunda mencontohi gefrin 
"Dadah juga kakak" ucap bunda seraya melambaikan 
tangan 


"Dya dyahh"-gefrin 


KKK 


Setiba nya di sekolah lea dan shafira turun dari mobil 
kemudian berjalan menuju kelas. 


Lea merasakan ada sesuatu yang ganjal mengapa semua 
orang seperti sedang memperhatikan nya? 


"Shaf? Ada yang aneh gak dari gue?" 
"Gak ada kok" 


"Yang bener coba ngadep sini.liat gue liattt! ada sesuatu 
atau apa gitu?" 


"Gak ada" 


"Eh anjir yang bener bangke" 
"Gak ada kakak!" 
"Liat deh,mereka liatin kita?" 
"Gr" ucap shafira 


"Udah ah sana jauh jauh takut nya lo kenapa kenapa yang 
malu malah gue" kata lea 


Shafira tidak terima "Dihh..kakak kali tuh orang ngeliatin 
nya juga ke kakak" 


"Udah ah gue duluan bye bye aneh" ujar lea melambaikan 
tangan 


"Aneh pala lo botak" sewot shafira 


Lea berjalan melewati lorong lorong menuju kelas nya 
namun lagi lagi mengapa semua orang menatap nya aneh? 


Tidak hanya menatap aneh sebagian dari mereka pun ada 
yang berbisik bisik 


"Kenapa liat liat?" Tanya lea pada seorang siswi yang 
menatap nya 


"Kenapa si pada jelalatan tu mata?" 
Ujar lea 


Tanpa ingin memperpanjang lea bergegas menuju kelas 


Seperti biasa sesampai nya di kelas lea berkumpul bersama 
teman teman nya. 


"Woy woy ada yang aneh gak si dari gue?" Ujar lea sambil 
melihat sekujur tubuh nya 


"Gak ada" rara 

"Ada" salsa 

"Ada?" 

"Ada yang nambah" kata salsa 
Lea menjawab."Apaan?" 
"Dosa dosa mu hahaha" seru dilla 
"100 persen untuk dilla" salsa 
"Lebay" dilla 

"Mau tau ga?" Tanya lea 
"Apa?" Dilla 

"Gak ah" salsa 

"Apaan?" Rara 

"Yauda si buat yang mau aja" 
"APAAN BANGKE" ujar dilla 
"Santai dong bos" lea 


"Gue nemu anak" ucap lea membuat semua teman nya 
terkejoedd 


"Hah?" Rara 
"EBUSETT" dilla 


"Anak apa? Anakonda?" Salsa 


"Anak mahluk" lea 

"Mahluk apa?" Rara 

Lea menjawab."Mahluk ghaib" 

"Tuyul dong?" Dilla 

"Suruh cari duit ya" salsa 

"Mahluk hidup lah anjir" 

"Hewan?" Rara 

"Manusia kampret!" 

"Anak kecil?" Rara 

"Emang gue bilang nenek nenek?" Lea 
"Lo bilang nemu? Nemu? N.E.M.U?" Dilla 
"Hooh" 


Lea menceritakan apa yang teman teman nya 
tanyakan,sambil menunggu bell masuk mereka 
menghabiskan waktu dengan mengobrol 


KKK 


Jam pelajaran pertama pun dimulai. 
Mereka berganti baju kemudian pergi ke lapangan untuk 
berolah raga. karna jam pelajaran pertama adalah pjok. 


Kini mereka berada dilapangan. 
Lea,dilla,salsa,dan rara 


"Lo semua ngerasa diliatin gak si?" 
Tanya lea 


"Nggak" salsa 

Dilla berkata."Iya kenapa yah?" 

“Gr kali lo" ujar salsa 

"Serah lo deh sal sakarepmu" ucap lea 


"Dari pagi pas mau ke kelas asli gue diliatin mulu kenapa si 
anjir? ada yang salah sama gue? Apa karna gue terlalu 
cantik?" Kata lea 


"pede sekali anda" nyinyir salsa 

"Terserah lo sal terserah" 

"Eh tuh liat ko pada ngeliatin kita yah?" Ujar dilla 
"Ko iya si?" Salsa 

"Tali" ujar lea menoyor jidat salsa 

"Awww sakit bego" 

"Iya pala lo bego" 


Kegiatan berolah raga pun dimulai. dari pertama materi 
sampai praktik nya,mereka sedang mempelajari cara 
bermain bola voli. 


Satu kelas di bagi menjadi beberapa kelompok yang 
beranggotakan 6 orang 


Kelompok tiga terdiri dari lea,rara,ghina,abam,jupri,dan raka 


Sedangkan dilla dan salsa berada di tim yang berbeda. 


Saat sedang bermain tiba tiba satu bola voli melayang 
tinggi dan mendarat di kepala lea membuat si empu 
meringis kesakitan dan yang pasti si empu nya bakalan 
ngamuk hahaha 


"AAWWW..WOY SIAPA YANG LEMPARR?!. SEMBARANGAN 
LO!" Kata lea marah 


Saat itu lea sedang bermain,tetapi karna ada bola yang 
mendarat di kepala,jadi lea tidak berhasil menangkap bola 
dari tim lawan yang menyebabkan tim nya kalah. 


"Woy lele gak bener lo!" Teriak abam 

"EH ABAM LO GAK LIAT KEPALA GUE HAH?" 

"Lebay" ledek abam 

"Woyy gagal woyyy si lea nya gak bener" seru raka 

"Gak bisa ini.ulang ulang" kata jupri tidak terima 

"LO SI YA KALO GAK BISA MAEN GAK USAH DEH" ujar raka 


"HEH! LO BILANG GUE GAK BISA? KALO BUKAN KARNA 
KEPALA GUE KENA BOLA JUGA GABAKAL KALAH LAH BEGO" 
seru lea emosi 


"GAK BISA INI ULANG WOY ULANG GAK BECUS" nyinyir raka 
"Rak lo mau perang dunia?" Tanya jupri 
"Gue gak terima kalah jup" 


"Kecelakaan kali rak" kata jupri 


"KENAPA? LO NYALAHIN GUE? YAUDAH KENAPA TADI NGGA 
LO AJA YANG NANGKEP?" Ujar lea 


"YA ITUKAN BAGIAN LO!" 


"YA SALAHIN LAH ITU BOLA SIAPA KENAPA NYALAHIN GUE? 
DARI TADI JUGA GUE BECUS KOK MAEN" 


"WOY SIAPA YANG LEMPAR BOLA?" tanya abam pada si 
pelaku 


"Yauda si santai aja orang cuma main gini doang juga pada 
ribut" seru ghina 


"Sakit gak ya?" Tanya rara pada lea 
"Cenat cenut ra" 


"Udahan aja main nya bentar lagi juga istirahat kok" ucap 
rara 


"KENAPA UDAHAN? MAIN LAGI BIAR MENANG" kekeh raka 
"Emang nya kalo kalah kenapa?" Tanya rara 

"YA GUE GAK TERIMA KALAH DONG RA!" kata raka 

"Ini cuman maen bukan lomba" 


"Udahlah yauda sana lo maen aja bertiga makan tuh voli"- 
lea 


"SIAPA SI ANJIR HAH PUSING PALA GUE" Teriak lea 
"HAJAR AJA YA" kata salsa dari jauh 
"JANGAN JANGAN LO YANG LEMPAR GUE?" tuding lea 


"NENEK LO BOTAK" 
"BACOT" 
Suara guru olahraga menghentikan kegiatan mereka 


"sudah anak anak perhatikan bapak, 

Waktu pelajaran sudah selesai terserah kalian mau lanjut 
bermain atau mau istirahat,materi ini kita lanjutkan minggu 
depan,bapak tinggal assalamualaikum". 


"Cabut ra" titah lea pada rara 


Lea dan rara menghampiri dilla dan salsa yang sedang 
santai di kursi pinggir lapang sambil minum 


Lea menyodorkan tangan nya meminta minum kemudian 
dilla memberikan nya sekalian kepada rara 


"Thanks" kata lea menepuk nepuk pundak dilla 
"Kantin yu" ajak salsa 


"Enak banget sungut lo,baru aja gue duduk ni pantat,maen 
pergi aja" 


"Iya tau nih"-rara 


"Ntar aja bentar lagi lagian jam segini mah kantin penuh 
sal" ucap dilla 


"Iya iya" sahut salsa 


Sekitar 10 menit istirahat disana kini saat nya mereka 
mengisi cacing cacing dalam perut 


"Kantin"-lea 


"Skuttt" jawab dilla 
/diperjalanan kantin 
"Asli sih ini ngapa pada liatin gue si anjrit?" Ujar lea 


"Apa lo liat liat?" Kata salsa pada 
Salah satu siswi yang menatap mereka 


"Ngapa si? Kita cantik ya?" Timbal dilla 

"OHH JELASS! KITA GITUL--NGAPAIN LO KESINI?" Pekik salsa 
"Wawww santai aja kali" silvana. 

"Gak ada waktu bye" salsa 


Tanpa menghiraukan mereka,salsa dillalea dan rara 
melenggang pergi 
Mengganggap tidak ada orang di hadapan nya. 


Saat mereka pergi meninggalkan silvana dan teman teman 
nya. 

tiba tiba silvana menarik kerah belakang lea sampai lea 
terbawa tarikan nya 


Lea yang merasakan nya tetap memasang wajah santai 
walaupun sedikit kaget. 


"Eetttt" kata lea saat merasa seseorang menarik kerah 
belakang nya 


"Apa apaan nih?" Ujar lea membuat teman teman nya 
menoleh 


Dilla menepis tangan silvana 
"Ngapain pegang pegang?!" 


"Wuihhh ada temen nya nih" sindir silvana 


"Aduh maaf mbak nya kenapa pegang pegang ya?" Cibir 
salsa 


"Mmm terserah gue dong" 


"Mmm Tapi gue gak mau di pegang lo" 
Balas lea menirukan silvana 


"Maaf mbak nya siapa ya? So kenal banget ppfttt" ujar salsa 
menahan tawa 


"Maaf mbak tapi kita mau pergi gak ada urusan sama kalian 
ppft" nyinyir dilla pura pura menahan tawa 


"Yu ah capcus" seru salsa 


"Jangan banyak bacot lo.lo kan yang rebut arkan dari gue?" 
Kata salah satu teman silvana 


"HAH? HELLO.MAAF MBAK TAPI SAYA GAK KENAL MBAK,ADA 
APA YA? MEMANG NYA MBAK SIAPA NYA DIA? MAAF GAK 
USAH GANGGU RUMAH TANGGA ORANG" ujar salsa ngasal 


"Hah? Rumah tangga? Ngimpi kali lo" katanya 

"Gue? Ngimpi? Ya nggak lah,yang ada juga lo yang mimpi" 
"Gak usah banyak bacot bocah" 

"YA SERAH GUE LAH ANJIR MULUT MULUT GUE GILAA" 
"Dasar geng perebut cowok orang" katanya. 


"Upsss apa? Kita geng perebut cowok?,maaf mbakk bukan 
nya situ ya geng halu lol" dilla 


Rara angkat bicara."Dah gila kali kau" 
"Apa lo? Bacot?" Ujar teman silvana 


"Diem dulu jes" kata silvana pada teman nya yang bernama 
jessy 


"Oh iya,gue cuma mau bilang apa lo udah tau berita pagi 
ini?" Tanya silvana pada lea 


Lea mengangkat sebelah alis nya menandakan ia bertanya 
"apa?" 


"Gak tau?..mmm okey,apa perlu gue kasih tau?" 

"Gausah bacot deh,mentang mentang kakel dih" ujar salsa 
"Lo adek kelas gak tau diri" kata jessy pada salsa 

"Li idik kilis gik tii diri" balas salsa 


"Masa lo gak tau berita tentang diri sendiri?" Ujar silvana 
memincing 


Namun lea tetap santai 
"Terus? Peduli gue apa?" 


"Masa gak peduli kalo dirinya viral gara gara rebut cowok 
orang?" 


Mulai sekarang lea paham,lea berfikir jika silvana 
menyebarkan hoax bahwa dirinya adalah seorang perebut 
cowok orang. 

Makanya orang orang dari pagi menatap nya heran 


Satu hal yang harus kalian ingat lea itu adalah orang yang 
mudah peka dalam berbagai keadaan,lebih tepat nya peka 


dan paham. 


Lea mencoba tetap tidak peduli walaupun memang ia tidak 
peduli 


"Ooww..terus? Apakah gue seorang perebut?" Tanya lea 


Silvana tersenyum miring 
"Menurut lo?" 


"Menurut gue? Mmm..menurut gue sih gue gak ngerebut 
tapi jelas nya lo yang ngaku ngaku" 


"Udah deh gue gak ada waktu ngebacot sama cewek 
murahan" sambung lea tajam. 


Setelah mengucapkan kata kata itu lea melenggang pergi 
diikuti ketiga teman nya,namun silvana kembali menarik 
lea. 

no! Bukan menarik kerah tapi menjambak rambut 


"Apa maksud lo? Apa maksud lo kalo gue cewek murahan?" 
Kata silvana emosi 


"WEY WEYYY.MAIN JAMBAK AJA LO JUNEDDD!" Dilla 


"Maen nya fisik ya?" Tanya lea masa bodo dengan rambut 
nya yang di jambak 


"Terus kalo berurusan sama adik kelas kaya begini harus 
kaya gimana? Adik kelas yang kurang ngajar" ucap silvana 
melepas jambakan nya 


"Terus gue sebagai adik kelas harus gimana? Udah di 
perlakuin gini sama kakel gue harus diem? Marah kalo lo di 
sebut cewek murahan sama gue?" 


"YA MIKIR LAH TOLOL!" bentak silvana 


"Yang tolol siapa?" Ucap salsa pelan 


"Lo sendiri gak sadar kalo lo itu murah? Kodrat cewek itu di 
kejar bukan ngejar woyy.udah tau cowok nya gak mau ehh 
terus aja di kejar mana udah bertahun taun lagi upss" 


"BENER! Bertahun tahun itu ngehasilin gak?" Dilla 


"Ya nggak lah kalo ada mah mungkin udah pacaran dari 
dulu pppftt" salsa 


Keributan mereka membuat semua orang berkumpul untuk 
menyaksikan 
apa yang terjadi.masyarakat kepo 


"ngapain ini? Ngapain pada kesini? lo pikir kita lagi ngadain 
konser?" Seru rara 


"Mumpung lagi kumpul nih gue kasih tau" lea 


"KALO ADA RUMOR YANG BILANG GUE PEREBUT COWOK 
ORANG ITU NO! N.O NO 

GUE GAK REBUT SIAPA SIAPA ITU HOAX" 

Ujar lea keras 


"KALO LO SEMUA GAK PERCAYA MASA BODO GUE GAK 
PEDULI" sambung nya. 


"Yu ah laper" ujar lea pada teman teman nya. 


Kini mereka berjalan menuju kantin meninggalkan silvana 
bersama rakyat kepo 


"WOY ADIK KELAS NGELUNJAK! LIAT AJA APA YANG BAKAL 
GUE LAKUIN KE LO!" 


/di kantin. 


"Masa iya gue disebut rebut arkan gila tu orang" 


"Lea kenapa lo gak bilang aja kalo lo gak pacaran biar beres 
biar gak di gituin" kata rara 


"Iya bener" dilla 

"Gak papa" lea 

"Iya! Gak papa baru dua kali inih" sahut salsa 
"Lo suka di gituin sal?" Tanya rara 


"Suka banget ra! Gue suka keributan anjay canda ribut,Gue 
gak terima disebut perebut.Emang goblok tu orang sinting” 


"Asli sih gue juga ikutan kesel pengen gue cambik cambik 
tu orang tapi gue lagi badmood" ujar dilla 


"Gue si ayo ayo aja hahaha" kata rara 
"Udah jangan di bahas gue laper"-lea 


Baru juga mereka memakan makanan nya beberapa suap 
bell masuk pun berbunyi 


"Eh si anjing baru juga makan" umpat salsa 

"Aisshh kehabisan waktu gara gara mak lampir" dilla 
"Kelas yu" ajak rara 

"Gak" lea 

"Lah?" Dilla 


"Bentar lagi gue masih laper" 


"Okeh! Gue juga!" Ucap salsa 
"Yaudah! Gue juga!" Dilla 
"Mm okeee" rara 


Mereka berempat menghabiskan makanan nya terburu buru 
tidak peduli dengan bell masuk,dan nggak mungkin juga 
bel bunyi langsung guru otw kelas wkwk 


"Telat dikit gak papa kali ah" 
dilla 


"Yang penting perut keisi"-salsa 

"No kecot!" Pekik rara 

"Gue udah! Kuy,dah belum?" Lea 

"Udah kuy,slurpp" dilla menyedot minuman nya 
"Udahlah ayoo” ajak salsa 


Kini mereka berempat berlari menuju kelas nya.walaupun 
tadi bilang gak peduli telat juga kalo dihukum mah tetep 
gak mau,dasar. 


"Gue udah kaya apaan dah habis makan langsung lari 
lari,enek anjir".salsa 


"Sama.perut gue goyang goyang" 
dilla 


"Maraton"-rara 


"Pintu udah ditutup!" Dilla 


"Kan ah..cape cape gue lari ujung ujung nya tetep telat" 
salsa 


"Gak papa ayo" lea 


Saat mereka membuka pintu kelas langsung saja di hadiahi 
sorakan dari teman sekelas nya 


Sorakan dengan berbagai umpatan tidak lupa dengan 
pukulan dimeja 


"HUUU GOBLOK GUE KIRA GURU!" umpat abam 
"Asuu gue kira guru" jupri 


Dan masih banyak lagi,ternyata bukan belajar mereka 
malah mendapatkan free time,jamkos yang selalu di 
idamkan 


"Dunia berpihak kepada kita" ujar salsa 
"Masih beruntung" dilla 

"Gabakal ganti baju nih?" Tanya rara 
"Males" jawab lea 


Kemudian ponsel lea berdering menandakan ada seseorang 
yang menelpon,lea melihat nomor yang tertulis disana. 


Dilla menoleh,"siapa?" 
"Nomor gak di kenal" 
"Angkat" 


"Males" 


"Penting" 
"Males huh" 


"Siapa tau yang mau jemput anak lo" 
Celetuk salsa 


"Pala lo anak gue,iya bentar" 


"Hallo?" 

"Iya hallo?" 

“Ini bener mbak yang nitipin nomor ke mas pramuniaga 
mal?" 

"I-iya kenapa?" 

"Mbak yang nemuin adek saya?" 

"Ooohh iya iya bang,kenapa? Mau di jemput?" 

"Iya mbak,makasih banget udah di jagain" 

"I-iya bang gak papa,mau dijemput kapan?" 

"Sekarang bisa?" 

"Sekarang gak bisa paling bentar lagi,saya masih 
disekolah,nanti saya telfon lagi gimana bang?" 

"Ooh gitu,gak bisa minta mamak nya mbak?" 

“Itu kurang tau bang,takut nya mama gak di rumah,ntar 
saya kabarin lagi deh gimana?" 

"Iya mbak boleh boleh,makasih banyak mbak.saya tutup 
dulu yah" 

"Oke bang oke" 


Tuttt 

"Tuh kan bener kan?" Seru salsa 

"WOYY BALIK WOYY" teriak salah satu teman sekelas nya 
"Hah balik? Kok perasaan balik mulu dah?" Dilla 


"PULANG?" tanya rara 


"bohong ego kata siapa pulang" ujar indra selaku ketua 
kelas 


"Itu kelas 12 dari waktu kita istirahat mereka udah pulang!" 
Katanya 


"Kalo gitu kenapa kita gak pulang? Berarti beda” indra 
"Kalo beda kenapa guru gak masuk?" 
"Iya juga” indra 


"Udah lah balik” kata fais 
Masih inget kan si fais? Temen sekelas nya.kalo lupa dia ada 
di part "senin'2" “kalo gak salah. 


"Jangan! Tunggu sebentar gue tanya dulu sama orang" ucap 
indra 


KKK 


Kini mereka berada di area parkir 

Karena tadi di kabar kan bahwa rapat hari kemarin belum di 
selesaikan maka dari itu di sambung hari ini jadi deh pulang 
lagi wkwk 


"Cie cieee..di tungguin doi nya" goda dilla pada salsa 
"Apaan dah?" 

"Cihuyyy butir butir cinta" 

"Mmm..kak?" Panggil dilla pada arkan 

"Apa?" 


"Kalo cinta buruan tembakk! Biar si salsa gak jones" 


"Yehhh ngawur dilla" kata arkan 


"Diluar keliatan santai padahal hati nya berguling guling ya 
kak?" Goda dilla 


"Apaan heyy jangan membongkar rahasia negara" 


"Wahh bener! Sal kalo lo di tembak kak arkan langsung 
terima yah!sayang udah lo aku aku waktu tadi" cerocos dilla 


"Maksud?" 
"A-aanu kak ehehe" 


"Tadi si salsa disebut perebut sama si jessy jessy itu,jadi deh 
si salsa ngaku pacar kakak hahaha" ujar rara 


"Salah apa gue punya temen kaya gini? Malu lah anjing 
ngapa di kasih tau bodohhhh" kata salsa geram 


"Beneran tuh?" 

"Bener kak"-rara 

"Wah kurang ngajar,tapi gak papa bagus" 
"Kok bagus?"-rara 


"Ya baguslah karna kak arkan seneng di akuin pacar sama si 
salsa"-dilla 


"Nyeettt!" Salsa 
"Si dilla bisa aja lo! Udah ah malu gue disini lama lama" 
"Jangan gitu kak,biasa nya juga malu maluin" -dilla 


"SI ANJIR" 


Dilla tertawa."Hahahaha" 

"Gue duluan yah semuanya,gue duluan byee" pamit rara 
"Yoo hati hati"-dilla 

"Nyuksruk di jalan lo!" Ujar salsa 


"Heh sekate kate enak aja"-rara melaju sambil melambaikan 
tangan 


"Lo pulang sama kak arkan sal?" Tanya lea 
"Gak tau" 

"Dih bego,kak! Si salsa pulang sama lo?" 
"Iya" 

"Ooh yaudah angkut dia meresahkan" 
"Biadapp" umpat salsa 


"Btw kenapa kakak masi di sekolah? Bukan nya udah pulang 
dari jam istirahat?" Tanya lea 


"Biasa warmih" 

"Ooo iya iya" 

"Gue duluan,yok ayang bep naik" ucap arkan 
"Anjritt"-dilla 

"Ayang mbeppp" ejek lea 


"Okey mantep! gue duluan yah! Pinjem temen nya hahaha 
byee" pamit arkan melaju kan motornya 


"Hati hati kak,bawa pulang langsung jangan diculik" seru 
dilla becanda 


"Dill jemputan udah dateng belum?" 

"Gak tau tapi udah gue kabarin" 

"Nunggu disini sambil gue nungguin shafira" 

"Yoii lah" 

"Haii ketemu lagi kita" kata silvana tiba tiba datang 


Lea menoleh,"kita? Lo aja yang so kenal" lea memutar bola 
mata nya malas 


"Gak usah belagu!" Celetuk farah teman silvana 
"Apasih? kenal aja kagak" ucap dilla 


"Lo masih inget kan? Gue pernah bilang urusan kita belom 
selesai!" Ujar silvana 


"Gue bilang lo aja gak ada kita kitaan lagian juga gue gak 
sudi tuh sama lo" kata lea tajam 


"Pedes juga mulut lo dek" cibir jessy 


"Masalah lo sama gue gak akan selesai kalo lo gak balikin 
alvaro ke gue!" 


"Hah? Hahah cuma gara gara cowok sampe segini nya? 
Yauda si ambil aja sono" 


"Masi mending juga kalo kak al nya mau sama lo" timpal 
dilla 


"Di jaga tu mulut! Gak di sekolahin apa?"-farah 


"Kok ngurusin mulut gue? Kurang kerjaan ya?" Balas dilla 
"Banyak bacot anjing" kata farah mendorong bahu dilla 
"Apa lo anjing?" 

"Banyak bacot bangsat" farah menarik kerah baju dilla 
"Apa lo?" Bentak dilla memegang pundak farah 


"Bilangin tuh ke temen lo dia udah rebut arkan dari gue" 
Kata jessy 
Bersedekap dada 


Dilla tertawa mengejek,"Hahahh sinting" kata nya sambil 
menepis tarikan farah 


"LEPASIN GAK?" Bentak dilla 
Namun farah tidak melepaskan nya 


"LEPASIN!" seru lea kesal 


"Bos nya marah" ujar silvana diakhiri kekehan yang 
merendahkan 


"Yang banyak bacot itu lo semua!" Bentak lea 


Silvana emosi ia ikut menarik baju depan lea "TAU DIRI DIKIT 
LO ITU CEWEK PEREBUT" ucap silvana tepat di depan wajah 
lea 


Lea membalas menarik baju silvana 
"UDAH GUE BILANG GUE GAK REBUT!" 


"Pelakor gak bakal ngaku" 


"Gue bukan maling" 


"Lo maling cowok gue" 
"Lo cewek murah" celetuk dilla 


Silvana yang mendengar nya langsung melepaskan tarikan 
nya pada lea kemudian mendekati dilla 


"Lepas" titah silvana pada farah yang mencekal baju dilla 


Silvana melayangkan tangan nya hendak menampar dilla 
namun lea menahan nya 


"Ringan banget tangan lo?" Kata lea 
Kemudian lea melayangkan tangan nya membalas apa yang 
silvana lakukan pada dilla walaupun tidak kena 


Tiba tiba 

"KAK LEA!" Panggil shafira tiba tiba lalu mendekat 
"Sialan" umpat lea kemudian mendorong silvana 
"Kak? Kenapa?" 

"Gak" jawab lea singkat 

"Lo siapa?" Tanya silvana 

"Aakuu-" 

"Bukan urusan LO!" potong lea 

"Cabut dil" ajak lea pada dilla 


Saat mereka hendak pergi farah menendang betis dilla 
sampai dilla jatuh terduduk 


"Awwww" pekik dilla 


Lea menoleh tanpa aba aba lea mendorong farah kasar 
hampir saja farah tersungkur ke belakang namun jessy 
menahan nya. 


Di sisi lain shafira membantu dilla berdiri. 


"Maksud lo apa? Kalo mau ribut ya ayo! Bisa nya maen fisik? 
ayo gue ladenin mau kapan?" Bentak lea marah 


"BELAGU! BERANI LO?" jawab jessy 


Lea mengangkat kepala nya sombong,"KENAPA EMANG 
NYA? GAK SUKA? MAU LO DUEL SAMA GUE?" ujar lea 
menantang 


Farah bertepuk tangan "wah nantangin dia,sikat sil" seru 
farah 


"Gue ladenin lo duel!" Sahut silvana 
Lea tersenyum miring,"OKE MBAK" 


"Punya nyawa berapa lo berani duel sama silvana?" Kata 
jessy 


"Lo pikir gue takut?" 

"Bukan gitu setan.tapi silvana anak taekwondo"-jessy 
"Terus? ,berharap gue takut?" 

"Kak udah kak" shafira mencoba menenangkan 

"Liat nanti kapan pun gue siap" 

"Oke deal" balas silvana 


"Pergi sana" kata lea mengusir mereka. 


"Gak papa dil?" 
"Nggak santai" 
"Kenapa si kak?" 


"Jangan kepo,kakak kasih tau kamu jangan deket 
sama mereka" 


"Kenapa?" 
"Ck,nurut aja napa si?" 


"Iya iyaa" 


deket 


"Lo bilang apa barusan? Duel? Yakin lo mau duel?" Tanya 


dilla 
"Bodoamat" 
"Gue nanya nyet" 


"Ya apa? Kan lo denger sendiri" 


"Gue percaya sama lo tapi gue gak yakin.kalo semisalnya lo 
bonyok si gak papa cuman yang gue takutin gimana kalo lo 


kalah? Duh harga diri kita terendahkan. 


mau disimpen dimana ni muka gue yang syantik ini" ujar 


dilla tertawa 
"Ngeraguin gue? Lo lupa siapa gue" kata lea sombong 
"Iya deh ibu negaraa" sindir dilla becanda 


"Buru lah balik,dateng belum mobil lo?" 


"Gak tau dari tadi hp gue geter cuma kan tadi itu situasi 


yang sangat membagongkan" 


"Cek dulu gue buru buru dil" 


"Udah di depan katanya anjir.gue duluan ya! Bye lea bye 
shafira" pamit dilla 


"Yuk shaf cepet.ada yang mau jemput si gefrin" 
"Beneran? Udah ketemu?" 
"Udah" 


Kini lea mengendarai mobil menuju arah jalan pulang. 
Lea kesal karna sedari tadi ponsel nya terus saja 
berbunyi,ntah siapa yang mengirim nya pesan 


Rasanya lea ingin menghajar orang orang yang ada di 
hadapan nya. 
ralat, ingin menabrak 


"Persetan jangarr" umpat lea memukul stir mobil 
Shafira menoleh,"kenapa?" 


"PALA GUE PANAS PENGEN MELEDAK ARRGHH" seru lea 
emosi 


"Nih mau minum ga?" Tawar shafira 


Lea merebut itu cepat lalu meminum nya dengan beberapa 
teguk. 


"Liat coba siapa yang ngespam di hp gue shaf" 
"Apaan mana? Ini adanya juga grup girl bar bar" 
"Kak lo masih di geng itu?" Lanjut nya 


"Siapa yang nyepam?" Tanya lea tak ingin memperpanjang 


"Grup kakak" 
Ckitt..bruk 


Lea menghentikan mobil nya tiba tiba.tat kala manik mata 
nya menangkap sesuatu 


Lea bergegas turun dari mobil untuk menghampiri sesuatu 
tersebut 


"ADUHH" pekik shafira saat lea mengerem mobil nya tiba 
tiba 


"KAK! KAKAK! MAU KEMANA DIH?" Ucap shafira bingung 


Lea bergegas mendekati sesuatu tersebut,yang ternyata 
segerombolan laki laki yang sedang mengeroyoki seseorang 


"WOYY!" Seru lea 
Mereka menoleh dengan tajam 


"Ehemm..maaf bang sebelum nya tapi ini ada apa ya?" 
Tanya lea sedikit meringis 


"Bukan urusan cewek!" Ujar salah satu dari mereka 


"Busett bang,santai aja kali" kata lea mencoba mencairkan 
suasana 


"Si anjir napa gue harus kesini coba.cari mati lo lea tolol" 
batin nya mengerutu 


"Aarghhh" 


Terdengar ringisan seseorang lea merasa tidak tega ia 
berputar mengelilingi segerombolan itu memcari celah 
untuk melihat apa yang sedang terjadi 


Saat di satu sisi tidak terlalu ramai ia tidak menyia nyiakan 
kesempatan itu.lea mengintip lewat celah yang sedikit 
longgar kemudian beberapa detik ia dibuat melongo 
semelongo melongo nya! 


la terlonjak kaget melihat siapa yang sedang di keroyok oleh 
segerombolan lelaki tersebut. Lea sangat ingin membantu 
tetapi ia merasa takut karna jumlah mereka sangat banyak 
dengan tampang yang menyeramkan. 


Bughh bughhh bughh 
"Aarghhh aaaahh" 


"Astagfirullah ya allah bantu bantu ini gimana woy ya allah 
lea pengen bantu tapi takut astagfirullah.berikan hambamu 
ini kekuatan ya allah" benak lea bertekad untuk membantu. 


Bughh 
"Arghh..bugh" 
"WOY STOP BANG STOP WOYY!" Teriak lea 


Namun mereka tetap melakukan aksi keroyok itu.membuat 
lea terpaksa menerobos untuk memberhentikan nya dengan 
rasa takut yang bergejolak 


"Lea bego ngapain harus takut masa seorang lea jadi 
menciut gini sih" batin lea menghibur 


Lea memaksa menerobos masuk hingga menemukan 
sesosok lelaki yang sedang memukuli si korban tiada henti 


Saat si pelaku akan mengarahkan pukulan nya lea menahan 
tangan yang mengepal tersebut dari belakang 


"Stop bang stop" pinta nya 


"Ngapain lo? Ini bukan urusan lo!pergi sana" bentak salah 
satu dari mereka 


"Kasian bang stop" pinta lea terpaksa dengan cara lembut 
walaupun saat ini ia sedang di landa emosi dan ingin 
menghantam orang orang yang ada di hadapan nya 


"EH CEWEK! GAK USAH IKUT CAMPUR" 
Ujar mereka namun lea tidak menghiraukan nya.ia 
mendekat pada si korban lalu membantunya 


"Kak gak papa kak?" Tanya lea 

Uhukk uhukkk 

"Kak gak papa? Ayo kak bangun aku bantu" ucap lea 
"Apa apaan lo cewek! Jangan ngurusin urusan orang" 


Salah satu dari mereka hendak menyentuh lea namun 
dengan sigap lea menepis nya 


"Jangan macam macam lebih baik lo pergi" titah si lelaki 


Lea tetap menghiraukan nya 
"Kak ayo kak berdiri sini aku bantu" 


"L-le-a? Uhuk uhukk" ujar si lelaki 
"Hah?,i-iya kak iya tenang" 
"JANGAN BANTU DIA!" 


"HEH CEWEK! LO NGAPAIN! INI BUKAN URUSAN LO! CEPAT 
PERGI" 


"KALO LO GAK PERGI GUE BAKAL NGABISIN TU ORANG!" 


"LEPASIN! GUE BILANG JANGAN BANTU DIA ANJING" kata si 
lelaki mendorong lea 


"BIARIN SAMPE DIA SEKARAT" sambung nya. 


Lea kembali menyentuh korban. 
Sebagian dari mereka menahan lea dan si lelaki yang sedari 
tadi mengoceh mulai memukuli nya lagi 


Bughh bughh...uhuk uhukk 
"Kakk..kak woy stop bang" 
"PERGI! KALO LO TETEP GAK PERGI GUE BAKAL ABISIN DIA!" 


Lea sempat berfikir setelah mendengar ucapan lelaki itu ia 
berniat pergi kembali ke mobil untuk meminta pertolongan 
tetapi lea tidak tega melihat lelaki itu terus di pukuli 

(Hayoo siapa tuh?) 

Tapi jika ia tidak pergi maka dia akan semakin memukuli nya 


Lea tidak ingin mengambil resiko besar.ia berlari menuju 
mobil lalu memanggil shafira 


Nafas nya tersenggal senggal 
"Hosh hosh..hosh shaf...huh huh" 


"Shaf lo hubungi pacar lo terus suruh dia bawa bantuan 
kesini itu..i-itu hosh hosh..huh" 


"Itu apa?" 
"Itu kak al di keroy-yok..cepet! Kasian!" 
"Hah? Serius?" 


"Cepet goblok" 


"I-iya iya" 
"Tunggu disini jangan nyusulin gue!" 


Lea kembali ke tempat rusuh itu dengan perasaan 
takut,khawatir bercampur emosi. 


"BANG STOP BANG!" 

"NGAPAIN KESINI LAGI?!" 

"Bang udah bang stop kasian" 

"BUKAN URUSAN LO!BAWA PERGI DIA!" 


Mereka menyeret lea menjauh namun lea tidak bisa selemah 
itu ia mencoba melawan dan melupakan rasa takut sejenak 


Sseett..bugh bugh..bugh 


Lea memukul dua orang yang menyeret nya ia tidak terima 
di perlakukan kasar 


Mereka kembali berdiri dengan cepat lea menendang 
mereka sekuat tenaga kemudian menonjok nya satu 
persatu.serta menginjak dan menendang lalu 
memukul,berkali kali 


"Lawan clasic huh" batin lea 


Mereka terkapar lemah namun masih bisa bergerak dengan 
sisa emosi nya lea kambali menghajar mereka habis habisan 
sampai mereka benar benar lemah tidak bergerak.pingsan 
mungkin 


"Segitu doang? Badan aja gede" ejek lea dalam hati 


Seketika rasa takut dalam dirinya kembali 
menyerang.perlahan lea menoleh ke belakang melihat 
segerombolan manusia manusia penganiaya itu sedang 
tertawa 


Mereka tertawa sambil memandangi lea yang baru saja 
menghajar para lelaki itu habis habisan 


"Hahaha liat bos" ujar salah satu pria tersebut 

"Neng cantik skill nya mantep" 

"Jago juga ya neng" 

Di satu sisi alvaro terkapar sambil memegangi perut nya 


"Aduh anjing sial gimana nasib gue sekarang? Mana bisa 
gue ngabisin segitu banyak nya yaelah mati gue" hati nya 
mengerutu 


Dua orang dari mereka mendekat ke arah lea.ia mundur 
beberapa langkah mengambil ancang ancang jika mereka 
menyerang nya 


Mereka mulai melayangkan pukulan.pria 1 memukul lea 
namun ia berhasil menghindar pria 2 mengambil 
kesempatan saat lea menghindar ia menonjok lea dari arah 
berlawanan 

(Kita sebut si pria aja ya wkwk) 


Dengan reflek lea menendang si pria 2 sampai dia 
meringis,kemudian dengan secepat kilat lea menonjok pria 
1 tepat di bagian wajah nya 

Sampai ia sempoyongan 


Si pria 2 kembali menyerang.kali ini lea sedikit lengah 
pikiran nya tergoyah kan saat ekor mata nya menangkap 


alvaro sedang di pukuli 

Bughhh 

Lea mengerjap ngerjap kan mata 

Tepat di tulang pipi lea.si pria 2 itu menonjok nya,rasa linu 
menyerbu ke seluruh wajah. 


Merasakan ada pergerakan di arah berlawanan lea 
menendang si pria 1 yang mencoba menyerang nya sampai 
tiba tiba 


Si pria 2 mengunci leher lea menggunakan lengan nya.lea 
terkejut bukan main.bisa bisanya si pria setan itu 
menyergap nya. 

Kemudian lea melihat satu orang pria mendekatinya 

"Habis gue habis"-batin 

"Ekhemm..ternyata elo? Ketemu lagi dong kita" ujar nya 

Lea mengernyit bingung. 

"Maksud lo?" 

"Lo yang pernah mukulin gue waktu malam itu kan?" 


"Hah?" 


"Ohh jangan jangan lo lupa? Atau gue yang salah?" Ujar nya 
sambil melangkah mendekat 


"Apaan si tolol gak jelas"-batin 


"Lo yang mukulin gue waktu gue nyerang malam itu 
hahahaha" 


"Bisa gue akui kalo lo jago" katanya 


"Malam apa goblok gak jelas lo" ketus lea 


"Perlu gue jelasin? Gue yang ngebuntuti lo waktu itu 
ahahhaa" 


"GAK PEDULI! LEPASIN GUE" 

"LEPASIN GUE BANGSAT" kesal lea sambil meronta ronta 
"LEPASIN GUE NJING SIALAN LO" 

Wiuuwiuuu wiuuu 

"Polisi polisi" teriak mereka 

"Kabur woy kabur" 

"Kaburrr polisi woyy polisi" 


Lea tersenyum miring 
"Badan aja yang gede nyali gerombolan giliran denger suara 
ke gitu misah misuh kabur" gumam nya 


Lea bergegas ke arah alvaro hendak menolong nya. 
"Kak..kak kak bangun ayo gue bantu" 


Lea menepuk pipi alvaro, 
"Kak? Kak?" 


"Kak woyy? Pingsan kah?" Ujar nya bingung 
"Kak" panggil shafira menghampiri 
"Kak itu kak alvaro kenapa? Pingsan?" 


"Gak tau,bantuin ih" 


"Gimana?" 
"Tunggu sini bentar jagain,tunggu" 


Lea berbalik mengambil mobil yang berjarak dengan lokasi 
pengeroyokan itu.memberhentikan mobil kemudian 
memasukan alvaro ke dalam mobil nya 


"Bantuin angkat" 
"Aduhh berat kak" kata shafira 


"Heuuu..anjir kak al makan nya apa berat banget" lanjut 
nya. 


KKK 

"Bawa kemana yah? Apa perlu Ke rumah sakit?" 
"Terserah kakak" 

"Jadi gak tadi minta tolong nya?" 
"Jadi" 

"Terus?" 

"Kan keburu kabur mereka nya" 
"Yang nyalain sirine tadi lo shaf?" 
"Iyalah! Keren gak?" 

"Sabi" 

"Ko sabi doang sih" 


"Terus apa?" 


"Keren lah" 
"Yang keren itu gue kali" 
"Dih belagu" 


"HAHAHA becanda,itu mereka kasih tau tolong bawain 
pulang motor kak al aja" 


"Iya bentar,e-eh tapi ini kak al mau di bawa kemana?" 
"Di hanyutin ke sungai" 

"Gila kali" 

"Hahaha..ahhss" pekik lea menekan pipi nya 

"Eh ini bi anih nelpon kak" 

"Angkatin,sini" 


"Hallo bi,kenapa?" 

"Iya hallo,kakak masih di sekolah?" 

"Kenapa emang nya?" 

“Ini den gefrin nya ngerengek terus di tinggal bunda ke 
kantor" 

"Loh?" 

"Gak ada temen main katanya,padahal udah bibi ajak 
keliling” 

"Oohh yaudah..tunggu sebentar,ini juga mau pulang" 

"Iya kak iya makasih yah maaf bibi nelpon" 

"Gak papa" 


Tuttt. 
"Kenapa?" 


"Gefrin" 


"Iya kenapa?" 

"Mewekkkk" ketus lea malas 
"Ih kak? I-itu kenapa?" Tanya shafira menunjuk pipi lea 
"Kena jotos" 

"Rasanyaa aaahh mantap" 
Hening.. 

Hening... 

Hening... 

Uhukk uuhhukk..aahss 

"Kak al kak,kak al" 

"Tanyain" kata lea 
"K-kenapa kak kenapa?" 
Uhhuk uhukk aahh 
"Pinggirin dulu dong kak!" 
"Iya mau susah ini,ck" 
/minggirin mobil 


Lea menoleh jok belakang 
"Kak kenapa? Sakit? Yang mana yang mana?" 


Uuhukk 


"Eh kak jangan nakutin gue napa?" 


"Gue takut sumpah" 
"Nih minum dulu kak minum" 
Uhhukk uhuk 


"Kak anjir sumpah jangan ke gitu gue takut" ujar lea melihat 
keadaan miris alvaro 


"Shaf cariin sedotan" 
"Gak ada ah" panik shafira malas mencari,dasar. 


"Ck,pegang" kata lea menyerahkan botol aq*a kemudian 
mencari sedotan 


"KAK LEA! LIAT MIMISAN!" Seru shafira menepuk lea 


Lea menoleh,"tisu tisuuu" ucap lea melangkah kan kaki 
pindah ke kursi belakang 


Lea mengelap darah yang terjun ke bawah bibir alvaro 
"Minum dulu kak" ujar nya mengasongkan botol 

"Shaf lo pindah dulu kesini gue mau nyetir" 

"Yaudah iya" 


Hallo gaes jangan lupa seperti biasa votee nya!! 
SAYA MINTA VOTE GAES 

ASLI AKU CAPE NGETIK INI NGABISIN WAKTU BERHARI 
HARI MASA GAK DI VOTE ANJIR JAHAT BANGET 


TYPO BERTEBARAN 


— PERBATASAN ' 


12.MENUJU LEBIH DEKAT 


Happy reading 


Buah kedondong buah durian 
Komen dong buruan. 
Biar gak jadi sider wkwk 


Banyak kata kata kasar anak kecil diharapkan 
balik,bubarr bubarr woy. 
Anak kecil di larang membaca lapak ini 


KKK 


Lea mengendarai mobil nya cepat melaju ke rumah 
nya.yang ada dalam pikiran hanyalah membawa alvaro 
pulang,jika membawa nya ke rumah sakit itu akan memakan 
waktu yang cukup lama 


Sesampai nya di rumah lea meminta tolong mang asep 
untuk menggotong alvaro masuk ke dalam rumah yang lalu 
di baringkan di sofa ruang keluarga. 


"Ini kenapa temen nya neng?,kasian atuh ini pada berdarah 
gini" ujar mang asep 


"Iya mang kasian ini gimana yah?" 
"Shaf ambilin kotak obat gih,sekalian buat ngebersihin nya" 


Beberapa saat kemudian shafira membawa apa yang 
dikatakan lea tadi 


"Mang asep boleh minta tolong ga? Amang cukup bersihin 
dulu itu luka nya" kata lea 


"Ku amang neng ini teh?,iya atuh sini gak papa" 


"Duhh si kasep kenapa bisa kaya gini atuh..sayang ini muka 
nya" 


"Di keroyok mang kasian" balas lea 


"Wadduuuhh..pantesan atuh pada bonyok" ucap mang asep 
sambil membersihkan 


"Tolong bersihin dulu ya mang, bentar kakak tinggal dulu" 
"Iya neng iya" 


Lea meninggalkan mang asep dan shafira disana.ia pergi 
mencari bi anih 


"Bii? Bi anih?" 
"Bi aniihh?,gefrin?" 


"Wah kue siapa nih" kata lea melihat kue di atas meja 
makan 


"Enak" gumam nya 


Lea memakan beberapa potong kue itu,tak lama dari itu ia 
mendengar suara gefrin menangis dari taman 
belakang. 


Lea hendak menghampiri suara tersebut namun ia urungkan 
saat mendengar suara shafira memanggilnya 
Lea berbalik menuju ruang keluarga 


"Kenapa?" 


Shafira menunjuk,"kakk..ituuu" 


"Apa?" 


"Neng mending dibawa ke rumah sakit.hayu sama amang 
dianter" ujar mang asep 


Lea mengernyit bingung "emang nya kenapa?" 


Lea terkejut saat mang asep menyingkapkan bandana hitam 
yang terikat di lengan alvaro,disana ada luka sobek yang 
cukup dalam sehingga darah itu merembes pada lengan 
seragam nya 


Lea terkejut,"haaa..e-e-iiya mang iya bawa ke rumah sakit 
sekarang" 


"Shaf bantuin mang asep,bentar kakak kesana dulu" 
sambung nya 


Setelah mengucapkan itu lea kembali ke dapur untuk 
menghampiri suara tangisan gefrin yang ia dengar sejak 
beberapa menit yang lalu 


"Gefrin.." panggil lea dan langsung saja gefrin 
memunculkan dirinya dari balik pintu berlari ke arah lea 


"Hey kenapa?,bi anih nya mana?" 

"Kakak sudah pulang?" Tanya bi anih datang tiba tiba 
"Haa?..i-iya bi tapi gak lama kakak mau pergi lagi" 
"Kenapa?" 

"Ada urusan bentar" 


"Kakak ma-mau kemanya?" 


"Kakak ada urusan dulu sebentar,nanti pulang lagi".kata lea 
sambil mensejajar kan tubuh nya dengan gefrin 


"T-tapi gepyin mau mayin" 

"Nanti ada kak shafira,gefrin main sama kak shaf aja yaa" 
"Hmm..iyadeh" putus nya 

"KAKAAKK!!" teriaak shafira memanggil 


"BENTARRRR,,bi kakak pergi dulu,gefrin kakak pergi dulu 
dadahh..jangan nangis lagi" ujar lea melenggang pergi. 


/Diluar rumah 

"Udah sana shaf,lo harus jagain si gefrin" 

"Iya iya" 

"Makasi ya mang" 

"Mau di anter gak neng?,hayu sama amang di anterr" 
"Gak usah sendiri aja,assalamualaikum" 

"Yaudah atuh..hati hati neng" 


ak 


Saat ini lea sedang duduk di luar ruangan tempat dimana 
alvaro di tangani oleh dokter. 
Selagi menunggu lea hanya memainkan ponsel nya 


Selang beberapa saat pintu ruangan terbuka yang 
menampakan seorang lelaki muda memakai jas putih 
bersama perawat di belakang nya. 


"Dengan keluarga nya?" Tanya dokter tersebut 
"Engg..t-temen nya dok" balas lea tersenyum kikuk 


"Seperti yang kamu ketahui dia memiliki luka sayatan yang 
cukup dalam,luka itu terinfeksi karna sayatan pisau yang 
berkarat" 


"Jadi dok?" 


"Karna luka yang cukup dalam kami mengambil langkah 
untuk menjahit luka tersebut,adakah persetujuan dari pihak 
keluarga?" 


"Harus ada persetujuan dari keluarga dok?" Tanya lea bodoh 


"Kami tidak mengharuskan menerima persetujuan dari 
pihak keluarga,karna ini bukan luka atau penyakit yang 
parah,persetujuan 

Bisa di ambil dari pasien" 


"Oo gitu ya dok,nanti saya bicarakan dengan pihak yang 
bersangkutan" 


"Baiklah,jika ada sesuatu yang terjadi kamu bisa langsung 
panggil saya" kata dokter itu sambil menepuk pundak lea 


"I-iyaa dok" kata lea meringis 


Lea diam.sedetik kemudian ia menarik nafas panjang 
kembali duduk 
Lalu merongoh kantung rok mengambil ponsel nya 


~Girl bar bar~ 


Sal krim no arkan | 
14.03 


Atau siapa ajalah yg| 
Pnya no mreka.cepet 
14.03 


Dillong 
Ibuat apaan nih dteng2 
14.03 


Rara 
|woii jalan yu bete gue 
14.04 


Cepet gsh bct| 
14.04 


Rara 

lapaadah?,maaf gue gbca 
Chat lo haha 

14.04 


Dillong 
|gda gue gpunya,noh si salsa 
14.04 


LAMA BOCAH WOY | 
14.04 


Pnting gc napa ajg| 
14.05 


Rara 
Isantay santayy.. 
14.05 


Sasa santan 
lapasi lea anjir nelponin 


Gue,org Igi tidur jg 
14.07 


Krim no arkan bgst| 
14.07 


Dillong 
Ibuat apasi kenapaaa? 
14.07 


Sasa santan 
|/my mbepp 
14.07 


Rara 
IEWW ANJROT GILBANG 
14.07 


Dillong 
lidihh najis 
14.08 


Sasa santan 
IHAHAHAHA 
14.08 


Sasa santan 

Ibuat apasi emg nya?jdikan 
Gue keciduk goblok 

14.08 


Kepol| 
14.08 


Sasa santan 
IYEEE UDAH DI KASI GD 


TRIMAKASIH TRIMAKASIH NYA 
14.08 


628XXXXXX 


P, kaki 
14.09 


Sni rs hera) 
14.09 


Kak alvarol 
14.09 


KAK ARKAN!!| 
14.09 


lapaansi?,gjls lo 
14.11 


Isiapa ini? 
14.11 


Lea.cpt sini] 
14.12 


loh maaf iya2 tunggu 
14.12 


JANGAN LAMAA!!| 
14.12 


liya gue sm yg lain 
Otw.tungguin 
14.12 


KAKAK 


"Sampe di bawa ke rs?" Tanya revan 
"Siapa yang berani ngeroyok bos gue anjir,minta di penggal 
kepalanya" bara 


"Siapa? Siapa?" Tanya arkan dengan nafas memburu,mereka 
baru saja sampai di ruang rawat alvaro sambil berlari 
lari,terus dateng dateng langsung nyerocos 


"Urusin sama kalian ya.gue mau pulang" ujar lea 
"Eettt..mau kemana?" Cegah revan 
"Pulang lah" 


"Ngapain pulang,tunggu bentar lah" 
Bara 


"Tuh bangunn" kata lea melirik alvaro yang baru saja 
membuka mata 


"Heh boss boss,siapa yang ngeroyok lo hah?"-bara 


"Lo di keroyok siapa? Sampe tumbang? Siapa hah siapa?" 
Risuh revan 


"Lo di apain bos?,sampe bonyok begini"-arkan 
"Yakan di keroyok pantek"-bara menjitak dahi arkan 


"Aku hilllaapp baanggg" kata arkan dengan nada dibuat 
buat 


"Udah ya kak,gue mau pulang" 


"Kok pulang? Disini lah jagain si bos,ya ga?" Goda revan 
menaik turunkan alis 


"Hooh,baru juga kita dateng masa lo mau pulang aja?"-bara 
Lea menarik nafas,"gue cape" 

"HAAA??..PIPI LO KENAPA BONYOK?" pekik revan 

"BONYOK? MINGGIR GUE MAU LIAT"-bara 

"PIPI LO BONYOK ANJIRR!!" Seru arkan 

"Apa sih? Santay aja kali" 

"Mana gue liat" kata alvaro datar 


Lea menunjukan pipi nya 
"Nih..udah yah gue mau pulang" 


"Yaudah pulang aja istirahat"-bara 
"Mau gue anter?"-revan 

"Modusss" cibir arkan 

"Ngapa?"-revan 

"Modusss"-bara 

"Biarin lah,ayo pulang gue anter"-revan 
"Gue bawa mobil" lea 

"Hahah anter sana"-arkan 

"Si lea naek mobil lo jalan"-bara 
"Yaudasi"-revan 


"Ya udah gue pulang yah,ehh btw kak ryu kok ga kesini?" 


"Urusan di bengkel"-arkan 
"Oo gitu,duluan byee" pamit lea 


Saat hendak membuka handle pintu lea mendengar suara 
alvaro terbatuk batuk sampai ia mengingat perbincangan ia 
bersama dokter sejak tadi 


"Uhhuk uhukk" 

Lea berputar balik melihat keadaan alvaro. 

"Kenapa kak?" Tanya lea santay 

"Minum bos minumm" ujar arkan memberikan sebotol air 


"Gajadi pulang nya?,udah kata gue juga lo gausah pulang 
le" ujar revan 


Lea tidak menghiraukan revan 
"Kata dokter tadi kak al harus di jait tuh tangan nya" kata 
lea menunjuk lengan alvaro dengan dagu 


"Dijait?"-bara 

"Hmm,di sayat orang pake piso" 

"Yang bener?! Sini gue liat bos"-arkan 

"Wahh bener bener tu orang!" Bara 

"Bener ini lo di tubles piso?" Tanya arkan pada alvaro 


"Bilang siapa yang udah keroyok lo?,biar gue ratain mereka 
semua!!" Ucap revan menggebu gebu sambil memukul dada 
nya 


"Emang bisa?"-arkan 


"BISALAH! GUE ABISIN MEREKA SEMUA" 
"Yakin?" 

"YAKIN LAH" 

"Sendiri bisa lo?" 
"BISA!!" 

"Cih belagu" sindir bara 
"APA LO BILANG?" 
"Belagu" 

"Nenek lo belagu" 

"Gue aduin nenek gue!" 
"Bodoamat" 


"Si bos aja sampe tepar apalagi lo? Sekali 
isdet" 
-bara 


"HAHAHA"-arkan 


bacok langsung 


"Masih mending isdet,lah eluu? Udah tewas mungkin" 


"Masi mending kata l0?" 
"Ya mending lah" 

"Emang nya isdet apaan?" 
"Pingsan" 


"HAHAHAHA"-arkan 


"haaha"-lea 


"Oh oke ilmu gue bertambah,kalo isdet itu pingsan" ujar 
bara dengan wajah memelas 


"Lah emang apaan?" Revan bingung 
"MODAR" sembur arkan 

"Si anying sialannn!!" Umpat revan 
"HAHAHA"-bara 

"Bodoh lo anjir" seru arkan 
"BODOAMAT" sinis revan 


"Udahlah ga usah rribut,ini kak al mau ga? Itu luka nya 
dalem katanya" 


"Tuh mau kaga?"-arkan 
"Infeksi juga katanya" sambung lea 
"Wahh parah si"-arkan 


"Kata gue juga apa? Siapa yang keroyok biar gue ratain 
mereka sampe isdet" revan 


"Alahh..bocah kemaren sore baru tau kata isdet aja udah 
so'soan" nyinyir bara 


"Anda Jangan memancing emosi saya" 
"BODOAMAT" sewot bara mengikuti kata revan 


"Udah ah mending gue pulang.disini malah tambah pusing 
tau ga?"-lea 


"Duain"-arkan 

"Yuk..sambil mampir ke rumah si salsa" kata lea becanda 
"Skutttt" arkan semangat sambil menggandeng bahu lea 
"Eee mau kemana lo?"-revan menarik kerah baju arkan 
"Mau nyari malaikat izrail" 

Revan mengernyit,"buat?" 

"SURUH JEMPUT ELOO!!" 

Revan menoyor arkan,"GILA KALI LO BANGSAT" 


"Yu kan,sekalian gue juga mau nyari munkar nakir" timbal 
bara 


"Jangan ngadi ngadi lo"-revan 
"BUAT NEMENIN LO NTAR DI ALAM KUBUR" 
"Berisik" 


Seketika mereka bertiga diam terpaku menutup mulut nya 
rapat rapat tidak membiarkan satu kata pun keluar dari 
mulut kotor berdosa nya itu. 


"Bilang ke dokter nya gue mau pulang" 
"Tapi lo-" arkan 

"Gue mau pulang" 

"Eh gimanass-" bara 


"Gue mau balik" 


"Gabiss-" revan 
"GUE MAU BALIK BANGSAT" 


Mereka tau jika perintah alvaro tidak bisa dibantah tapi ini 
demi kebaikan diri nya sendiri,lagi pula jika di bantah para 
sahabatnya alvaro dia tidak akan berani menghabisi mereka 
semua 


"Lo bener mau balik?" Tanya bara dengan keberanian nya 
"Udah tiga kali" 
"Tiga kali?" Revan 


"Udah tiga kali bilang" bisik arkan agar alvaro tidak 
mengulangi kata itu lagi,jika tidak si revan akan di banting 
sampe ke angkasa 


"Tapi bos tangan lo sobek,kalo nggak darah nya bakal keluar 
terus" jelas bara memberi pengertian 


Alvaro diam. 


"Iya kak, apalagi itu udah infeksi" 
Timpal lea 


"Biar cepet sembuh" ujar lea basa basi 
"Ekhemm" revan 


"Lo bisa diem gak?" Arkan mencubit paha revan membuat si 
empu meringis 


"Siapa yang ngeroyok lo?,biar jadi bagian kita" ujar revan 
sedikit waras setelah mendapat cubitan 


Alvaro tetap diam. 


"Therex" celetuk lea 

"Therex?" Bara 

"Kutu monyet cari masalah "-revan 

"Berapa banyak sampe lo tepar gini?"-arkan 
Alvaro masih bungkam. 

"Tiga puluan" lea 

"Goblok beraninya keroyokan" bara 
"Langsung atur bar" revan 

Alvaro setia bungkam. 

"Jangan" arkan 


Bara dan revan mengangkat satu 
Alis sedangkan lea diam menyimak 


"Jangan gegabah” 

"OKE!"-bara 

"Terserah" revan 

"Lo tau therex,ya?" Tanya arkan 
"Tau" 

"Kok tau?" 

"Tau aja" jawabnya singkat 


"Udah bacot nya?"-alvaro 


"Udah bos" revan cengengesan 
"Diem" arkan menyikut revan 
"Apaan si lo?" Bisik revan 

"Gue mau pulang" 

"Kak..." lea tidak berani melanjutkan 
"Cepet gue mau pulang" 


"I-iyaa bos gue urus sekarang" ucap bara yang kemudian 
pergi 


"Besok malem gimana? Di cancel apa di undur"-arkan 
"Terserah" jawab alvaro datar 
"Undur" seru revan yang di angguki arkan 


KKK 


Pagi ini lea sudah sampai di sekolah tepat waktu.tepat saat 
bel masuk berbunyi 


"Huftt..untung gak telat" gumam nya 
/sampai dikelas 
"Gue kira lo mau bolos" dilla 


"Nanti malem Eviloz (grup band musik).mau manggung ,liat 
kuy" ajak rara 


"Dimana?" Tanya dilla 


"Tempat biasa" 


"Ooo pasti meluncur" ujar dilla semangat 
"Di undurr" celetuk lea 

"Hah? Kata siapa?" Rara 

"Kata gue" 

"Yang bener lah kimakk"-dilla 

"Iya di undur" sahut salsa 

"Kok lo berdua tau sih?" Rara 

"Tau dari mybep" jawab salsa 

"Idih najissss" cibir dilla 

"Sirik ae lo bambang" balas salsa 


"Btw kenapa di undur?,terakhir gua nonton sebulan yang 
lalu" rara 


"Aku pun tataauu laaa-" ujar salsa dengan nada si 
gopal.wkwk tau ga? 


"Hadeuhh..padahal gue lagi pengen keluar" 
"Keluarlah apa susah nya" dilla 

"Gada yang seru" 

"Tar pulang nongki bentar yu?" Tawar dilla 
"Wokeee" rara dan salsa serempak 

"Lo kenapa diem mulu anjir?"-dilla 


"Ga mood" lea 


"Halahh gaya lo" 


"Aku sedang boring.. 
Rada rada darting.. 
Kamu bisa aku banting" seru lea sambil bernyanyi 


"Pipi lo kenapa?" Tanya rara mengamati 
"Gak" 


"Lah? Kenapa? Coba gue liat?" Dilla mengarahkan wajah lea 
padanya 


"Si anjir bonyok" pekik dilla 
"Kenapa? Lo abis bergelut?"-salsa 
"Biasa abis ribut si lea mah"-dilla 
"Sotoy" balas lea 


kokokok 


Kini jam sudah menunjukan waktu istirahat dimana jam 
pelajaran sudah berakhir disambung lagi setelah suara bel 
masuk berbunyi. 


Kini empat sejoli sedang berjalan menuju kantin untuk 
mengisi cacing peliharaan nya di dalam perut 


/perjalanan ke kantin. 
"WOYY!!" panggil seseorang pada keempat sejoli tersebut 
"WOYY BUDEK" 


Salsa menoleh,"eh mak lampir gaess" heboh salsa 


Dilla ikut menoleh "mana?" 


"Tuh tuh.." tunjuk salsa ke arah lapang.btw si empat sejoli 
ini lagi di pinggir lapang mau otw ke kantin 


"Paling juga mau cari ribut" celetuk rara 
"Udah lah biarin aja,lagi ga mood gue" lea 
"WOY BODOHHH!,BUDEK LO YAH?" 
"APAANSI BEGOOO!!" teriak dilla 


"CAPERR LOO!!" Balas salsa kemudian ia bertos ria bersama 
dilla 


"Hahaha mantep,gedek gue sama dia" ucap dilla 
"Gue juga! asoyy lah"-salsa kembali ber'tos 
"DEKEL GADA AHLAK! SINI LO!" 

"TAK NA" jawab salsa melunjak 

"SIAPE LO?,IDIHH"-dilla 

"DZALEA SINI LO!" 

"APAANSI GILAAA BACOT TERUSS" lea membuka suara 
"SINI ATAU GUE YANG KESANA" 

"BODOAMAT" sembur lea 

"SINI AJALAH TINGGAL TERBANG JUGA" cibir salsa 
"SAPU NYA DI PAKE"-salsa 


"ngawur lo" desis rara 


"Kan dia mak lampir"-dilla 

"Hahaha" salsa 

Silvana pun menghampiri. 

"NGELUNJAK BANGET SIH LO?" Teriak silvana 
"SERAH GUE LAH JULEHA"-dilla 

"NGAPAIN LO?,MAU CARI PERKARA?" Salsa 
"Sok banget eww" ucap jessy dengan pandangan tidak suka 
"Apee lo?"-salsa 

"LO YANG APE?!" jessy 

"Lah?ko gue?dongo lu" 

"Bacot anjing" 

"Lo yang bacot" rara buka suara 

"Bacot lo semua bangsat" -silvana 

Buughhh 


Silvana menonjok bagian perut lea tanpa aba aba membuat 
lea sedikit meringis 


Lea tersenyum smrik. 
Stt bughh bugh..BRAAKK! 


Lea menendang paha silvana kemudian ia memukul bagian 
perut nya dan menendang tempat sampah di samping kiri 
nya membuat orang di sekitar berteriak histeriss 


"Aaaaa" 

"AAAA!!" 

"ada apasih?" 

"Woy ada yang ribut ada yang ribut” 
"Berantem,ada yang berantem" 
"LEA GILA WOYY SANTAYY!!" pekik dilla kaget 
"Pisahin woy!" 

"Siapa sih? Siapa yang berantem?" 
"Eh itu cewe anjir" 

"Kak silvana bukan si?" 

"Silvana sama siapa tuh?" 

"Pisahin woy pisahinnn!!" 


Banyak lagi teriakan teriakan heboh dan histeris para murid 
yang melihat aksi jotos itu. 


Sementara itu silvana terus menerus mencoba menyerang 
lea dengan berbagai pukulan dan tendangan hingga 
mengeluarkan jurus jurus taekwondo  nya,namun 
kemampuan nya masi di bawah standar seorang dzalea 
seorang siswi dari kelas 

Kl-ips 4 


Dengan mudah nya lea selalu menghindar dari serangan 
serangan sialan si mak lampir tersebut. 


Di jam bersamaan murid kelas 
XIl-ips 2 sedang melaksanakan kegiatan olahraga. 


Guru olahraga mereka sudah meninggalkan lapangan 
sekitar 5 menit yang lalu.saat ini mereka tengah beristirahat 
di lokasi setelah kegiatan olahraga. 


Maka dari itu silvana dapat melihat keempat sejoli tengah 
berjalan di pinggir lapangan. 

dan berakhir dengan keributan yang saat ini sedang terjadi. 
"bar barr..itu ada ribut ribut apaan yah?" Tanya revan 

"Iya gue tau.cuma lagi males kepo aja" balas bara 

"Ehitu ada yang pake seragam olahraga!" Tunjuk revan 


"Lah iya!" Pekik bara saat menyadari 


"ITU SI MAK LAMPIR GOBLOKK" seru revan baru saja 
menyadari. 


"Samperin samperin" ajak arkan heboh 


Silvana mengerutu di dalam batin nya karna serangan yang 
ia layangkan sama sekali tidak dapat melukai lea.karna lea 
selalu saja menangkis dan menghindar 


Sampai beberapa saat silvana meredakan serangan nya. 


Lea menatap silvana remeh 
"Kenapa? Cape? Apa mau di lapang? Atau bila perlu di 
tengah lapang?" Ucapnya tajam 


"BITCH LO ANJING" balas nya tajam 


"Jangan mentang mentang anak taekwondo seenak nya 
nyerang orang,buktinya juga kemampuan lo masih di bawah 


gue" kata lea di akhiri kekehan sengaja memancing emosi 
silvana 


"Kenapa kok diem? Cape? Eehh jessy beliin bos lo minum 
tuh.kasian cape dia" Ujar lea mengejek 


"Lo juga farah.ngapain liatin gue? Mending sana pergi beliin 
minum sekalian makan nya.suruh bos lo makan kasian 
kayak nya dia lemes deh" 


"Bangsaattt!! Cewek gak tau diri.adik kelas gak tau diri 
bitch!! anjing lo sialan" murka silvana menarik kerah baju 
lea 


"Aisshh..ko pegang pegang?" Elak lea santay 


"GAK.USAH.BANYAK.BACOT.LO.BANGSAT" 
Teriak silvana sambil melayangkan pukulan. 


Lea mencekal pergelangan tangan itu lalu menepisnya 
hingga silvana terhuyung ke belakang 


Tak habis dari itu lea mendorong bahu silvana berkali kali 
dengan kasar membuat silvana jatuh menyentuh tembok 
bawah lapangan. 


Silvana mencoba bangkit namun lea kembali mendorongnya 
sampai jatuh 


Silvana tetap bangkit namun lagi lagi lea kembali 
mendorong nya 


Mencoba bangkit lagi namun tetap saja.lea tetap 
mendorong nya ke belakang.dorongan dorongan itu 
membuat silvana terus terdorong nyaris ke tengah lapang 


Kali ini lea memberi waktu untuk silvana bangkit.dengan 
cepat silvana melayangkan pukulan mengarah tepat pada 
wajah lea. 


la hendak menghindar namun teralihkan saat revan bara 
dan arkan memanggil nya. 


Bugghh 


Pukulan tersebut mendarat di bagian hidung lea membuat 
rasa ngilu dan nyeri seketika menyerbu ke seluruh wajah. 


Silvana tersenyum penuh kemenangan. 
"Ahhh..sialan jalang iniii" umpat lea 


Lea memegang batang hidung nya dengan sesekali 
menekan nekan agar rasa nyeri itu hilang. 

Namun bukan nya hilang,bahkan kini hidung itu 
mengeluarkan darah. 


Senyum silvana semakin mengembang 


Tanpa aba aba lea mendorong silvana kasar menyeret nya 
ke tengah lapang 

Membalas perbuatan dia yang kini membuat bagian tubuh 
lea mengeluarkan darah. 


Lea tidak suka jika ada seseorang yang berani Melukai 
dirinya serta orang orang terdekat nya.ntah itu tidak 
disengaja apalagi di sengaja. 


Bahkan lea tidak akan membiarkan satu tetes air 
menyentuh nya jika air tersebut berniat untuk melukai 
dirinya. 


Bughh bugghh...bughh 


"Aaaaa" 

"Aaaaaaa" 

"Woy anjir bantuin" 

"Pisahin pisahinn woyyy!!" 

"Panggil guruu!!" 

"LEA STOPPP"-dilla 

"LEA UDAH LO NGAPAIN"-rara 

"Woy woyyy!"pekik bara,revan,dan arkan menghampiri 
"Kak pisahin kak!" Ujar salsa 

"Bangun lo! BANGUN!" teriak lea emosi 


Dengan sisa tenaga silvana bangkit. langkah nya lunglai 
tubuh nya kian melemas rasanya seperti terbaring ditengah 
laut yang terombang ambing oleh ombak. 


Lea mendorong silvana sampai jatuh ia menimbun tubuh 
silvana sambil menarik kaos olahraga silvana. 


Plaakk 


Silvana menampar pipi lea yang memar sisa 
kemarin.ditambah serangan silvana ditambah lagi tamparan 
olehnya. 


hal itu semakin membuat lea naik pitam.ia hendak 
membalas 

namun seseorang menahan nya mencoba memisahkan 
mereka dari perkelahian tersebut. 


"Le udah lee" kata revan 


Arkan kini mencekal kedua bahu lea 
"Stopp it bisa bisa dia tepar" 


"Minggir tangan lo" bentak lea menepis 
Bughh 


Lea kembali melayangkan sebuah pukulan di area wajah 
silvana. 
Lea bangkit kemudian ia menarik paksa baju olahraga 
silvana. 


Melepas cekalan itu membiarkan silvana menyeimbangkan 
tubuh nya selang beberapa saat tanpa aba aba tanpa di 
duga tanpa perkiraan lea menendang pinggul silvana 
membuat si empu kembali terbaring 


Tentu saja hal itu sontak membuat para murid yang 
melihatnya berteriak.mereka berteriak histeris,menatap nya 
tidak percaya,menatap nya kagum atau mungkin menatap 
nya dengan ketakutan..ahh entahlah 


Kini mereka semua telah melihat dan menyaksikan dzalea 
dengan kebrutalan nya,mereka melihat lea dengan tatapan 
tidak percaya 


Tidak percaya dengan dua sisi.disatu sisi dengan perlakuan 
serta kebrutalan nya di satu sisi dengan keberanian nya. 
Selama ini tidak ada yang berani membantah silvana 
apalagi seperti yang lea lakukan barusan. 


Menghajar nya sampai habis secara terang terangan 
Walaupun sebagian murid Sma dwi darma sudah mengenal 
lea,tetapi tetap saja mereka tidak percaya 


Kebanyakan mereka mengenali nya karna lea memiliki 
wajah yang cantik,sebagian nya lagi sudah merasa tidak 
asing karna sudah mengetahui ditahun yang lalu lea selalu 
saja keluar masuk ruang bk. 


Priitttt 

Suara peluit pak wawan kini mengalihkan perhatian mereka 
"ADA APA INI RIBUT RIBUT?" 

Hening 

Hening 

"BAPAK TANYA!" 

"PAK PAK LIAT PAK! TEMEN SAYA DIPUKULIN" adu jessy 

"IYA PAK LIAT TUH DISANA BANTUIN PAKK!!" Timpal farah 


"HEH SEMBARANGAN! TEMEN LO YANG MUKUL DULUAN!" 
teriak dilla tidak terima 


"APAANSI LAMBE MU'"-salsa 
Priit priittt 


Mendengar suara peluit pak wawan semakin 
mendekat,arkan menarik paksa tubuh lea untuk menjauh 
dari silvana yang kini sedang terbaring dilapangan 


"UDAH!! NTAR LO YANG DISALAHIN!" Peringat bara 
mencekal lengan lea 


"Ck,lepas!" Ketus lea 


"Ada apa ini? ASTAGFIRULLAH" pekik pak wawan melihat 
silvana terkapar 


"Apa ini? Siapa yang berkelahi?" 
Hening 


Pak wawan meneliti sekitar hingga manik mata nya 
menemukan sosok lea yang tengah berdiri dengan nafas 
memburu serta pakaian dan rambut yang acak acakan tidak 
lupa memar dan darah dihidung nya yang mulai mengering. 


"KAMU! DZALEA! APA APAAN KAMU INI?" 
"Huuu" 

"Huuuu" 

"Ahh" 

"Huuu bubar bubar" 


Sorakan para murid yang menonton kecewa dengan 
kedatangan pak wawan 


"Mari ikut bapak" 
Lea tersenyum kecut "harus?" 
"Harus! Lihat apa yang sudah kamu lakukan!" 


"Aku?,aku doang? Huh" kata lea sambil menyungarkan 
rambut nya 


"Cepat ikut bapak! Kamu juga! Bangun!" Bentak pak wawan 
menyuruh silvana bangkit 


"Kamu seharus nya sebagai kakak kelas mencontoh yang 
baik bukan nya malah bertengkar seperti ini." 


"Ikut bapak sekarang!" 

/ruang bk 

"Jelaskan apa permasalahan nya" tanya pak wawan 
"Dia tiba tiba nonjok perut saya pak!" Ujar lea 

"Dia nyebelin pak!" 

"Lah kok gue?,lo kali" 

"Lo!" 

"Apaan ha? Yang cari masalah duluan siapa? Lo kan?" 
"Dia jadi adik kelas gak ada sopan santun nya pak!" 
"Gausah ngelak deh" 

"Apa lo hah?!" Silvana memajukan dada 

"Idihh jijik lo" 

"Lo yang jijik" 

"Bacot" 

"Jaga ucapanmu lia" peringat pak wawan 


"Yaudah apalagi pak? Males saya disini deket deket sama 
orang gila" cibir lea. 


"Sjialan.awas aja lo" desis silvana 


Skipp 


KKK 


Jam istirahat kedua. 
/dikantin 


"Lo kenapa bisa sampe ribut sama si mak lampir le?" Tanya 
revan sambil menyantap makanan nya. 


"Lo masuk bk? Terus gimana? Di kasih surat peringatan ga? 
Di skors ga?"-arkan 


"Gak samsek" jawab lea malas 
(Sama sekali) 


"Terus?" 

"Diomelin doang" celetuk dilla 

"Muka lo bonyok bonyok tuh"-bara 

"Iyee bekas kemarin.ehh..malah ditambah lagi"-revan 
"Emang nya kemarin kenapa?" Tanya salsa 

"Gak tau" revan 

"Kenapa si ya? Kok lo gak bilang bilang?,ga seru ah" dilla 


"Emang nya kenapa si? Kemaren juga si lea minta no kak 
arkan sama gue"-salsa 


"Oohh itu..kecelakaan dikit" kata arkan 


"Tangan lo kenapa kak?" Tanya rara polos,melihat lengan 
alvaro di perban lalu dilapisi dengan bandana hitam nya. 


Alvaro tidak menjawab. 


"Maaf kakk ehehe cuma nanya" lanjutnya. 


"Iya itu.si boss dikroyok orang,terus dibantuin sama si lea" 
jelas revan 


"Oo gitu" sahut dilla 


"Dibantuin nya gimana? Si lea mukulin mereka gak? Kalo iya 
mantep ya,lo keren banget" ujar salsa 


"Oohh itu sebab nya ntar malem acara kalian diundur?" Seru 
rara 


"Yoli"-bara 
"Lo suka nonton ra?" Tanya arkan 


"Pernah beberapa kali doang.tadinya kita juga nanti malem 
mau nonton cuman ya gak jadi" 


"Kacang itu memang gurih.tapi dikacangin itu perih"-salsa 
“Sorry sal hahaa"-revan 


"Yaa ampun! Bebep gue kasian! Sini sini cup cup cupp" ujar 
arkan dengan nada dibuat buat 


"OASUU sejak kapan lojadi lebayy" pekik revan 
"Sejak bertemu dengan nya" jawab arkan sok puitis 
"Eh jijik anjing" umpat bara melempar kulit kacang. 
"Nih kacang,mau ga?" Tawar arkan pada salsa 
"Gakk" 


"Enak loh gurih" 


"Gak mau" 


"Kacang itu memang gurih,kalo yang manis itu kamuu" kata 
arkan 


"HUUUU.."-revan & bara 

"Aaanjilirrr"-rara 

"LEBAYY" revan 

"ALAYYY" bara 

"Gombal" dilla 

"Bucin" celetuk ryu yang sedari tadi menyimak 
"Udah taken belom kan?" Tanya revan 

"Belom" 

"Si anjirrr,bucin bucin tai anjing"-bara 

“Iri lo nyet" arkan 

"Siapee yang iri?" Bara 

"Eloo" 

"Idih kagaa yah! Sorry gue ada rara" ujar bara ngasal. 
"Ra emang nya lo mau sama si bara?" Tanya arkan 
Rara menggeleng "nggak" 

"HAHAHA MAMPUSS" 


"Gak papa,kan masi ada dilla" 


"Dill emang lo mau sama di-" 
"ENAK AJA! DILLA PUNYA GUE" sergas revan 
Pasti si dilla blushing? Iyaga? Hahaha 


"Lo lagi! apaan dah?,emang nya si dilla mau sama lo?"- 
arkan 


"Ya pasti mau lah"-revan 

Degg 

Tuhkan si dilla blushing 

"Mau kan dil?" Tanya revan 

"Mmm eh apaan?" 

"Aaaaa..liat liat muka lo merah" goda rara 
"Ciaaa si dilla baper" salsa 

"Apaan si?" Elak dilla 

"Itu muka lo kaya kepiting rebus"-salsa 
"Apaan si sal?" Dilla malu 


"Apaan apaan aje lo! Gak usah malu malu kali..tuh terima 
aja kak revan" 


"Lah? Terima apaan? Nembak aja ngga?"-dilla 
"WAH WAHH..KODE TUH VAN" seru arkan 


"Eh apaan si kak?,lagian kan iya? Orang ini cuman 
becandaan" 


"GAK! INI GAK BECANDA!" teriak revan 


"Maksud nya? Bener gitu kak lo mau nembak si dilla?" Tanya 
rara 


"HEHHHH! APEE LO MAIN REBUT CEWEK GUE"-bara 
"Cewe apaan njir?"-revan 

"SI DILLA.ORANG DULUAN GUE!" 

"Duluan gue kali anjir,tuh lo sama si lea aja" kata revan 


"Lo mau di lempar ke angkasa? Noh ada pawang nya" ujar 
arkan 


Revan meringis "yaudah lo sama si ryu aja sana minggir 
jangan halangi jalan kebahagian gue" 


"GUE MASI NORMAL NYET!" Bara 

"Io mau punya pacar bar?" Tanya arkan 
"Kalo ditanya sih mau" 

"Gue ada cewe,gimana lo mau gak?" 
"Siapa?" 

"Cantik pokoknya lo pasti suka" 
"Siapa? Anak mana?" 

"Anak sini" 

"Siapa lah bodoh" 


"Si lampirrr!" 


"HAHAHAHA"-revan 


Bara mengapit kepala arkan di ketiak nya "lo pikir gue mau 
sama yang begituan?" 


"Minggirrrr ketek lo bau anjirrr" 


"Bau parfum kan?" Tanya bara menggoda arkan 


"Bau ketek lah" celetuk revan 
"berisik lo pencekor" 

"Hee anjing sekate kate lo bambang" 
"Pencekor apaan dah?" Arkan 
"Perebut ceker orang"-revan 

"What is that ceker?" tanya arkan 


"Nih cekerrr" bara mengangkat sebelah kaki revan sampai 
sepatu yang dikenakan revan terlepas dari ceker nya. Eh 
kaki nya 


"HAHAHHAA MASA ANAK HOLKAY KAOS KAKI NYA 
BOLONGGGG" teriak bara 


"Eh bangsat siniin gak?" 
"BOLONG ANJIR KAOS KAKI NYA HAHAHA" 


"anak bos bisnis kaos kaki nya kurang bahan Hahaha model 
baru yah?" Ejek arkan 


"Biasaa anak holkay kaos kaki edisi terbaru" bara sambil 
mengangkat sepatu revan 


Revan mencoba merebut sepatu nya 
Namun bara selalu menjauhkan sepatu itu dari jangkauan 
sang pemilik 


"KAN KAN COBA DEH LO CIUM" 

"OGAAHH!!" 

"MABOK HALAL GAES" 

"SINIINN ANJJING" revan mencoba meraih 

"NIH GUE BALIKIN TAPI ADA SYARAT DAN KETENTUAN NYA" 
"apa?" 


"Lo cariin gue cewek gue bosen jomblo tapi carinya 
yangg..ahh you know lah?" Ucap bara menaik turunkan alis 


"IDIHH CARI SENDIRILAH DONGO! OGAH AH MAKAN TUH 
SEPATU" 


"Mmm yaudah"-bara 


"SUMPAH DEMI ALEKK GUE SI GAK PAPA TAPI BALIKIN LAH 
ANJIR MASA GUE NYEKERRRR" 


"Setujui persyaratan dan ketentuan nya" 
"Gak" 
"Bara sialan gue sumpahin lo jomblo sehidup semati" 


Bara tidak menghiraukan. 
Revan masih mencoba meraih sepatu nya 


Revan sengaja menepis keras tangan bara agar si sepatu 
bisa terlepas dari genggangam bara. Rencana nya memang 


berhasil mulus namun berujung 
Pluukkk 


Sepatu mendarat di wajah cantik lea yang saat ini dalam 
keadaan babak belur 


"Eh maaf le maaf gue gak sengaja" 
Kata revan meringis 


"Gak papa" 

Hingga beberapa detik kemudian 

Le AA AON 

Darah mengalir dari hidung lea terjun menuju kulit bibir nya 


"ASTAGFIRULLAH! LEA IDUNG LO!" 
Teriak arkan kaget 


Sontak lea mengusap hidung nya yang terasa ada sesuatu 
yang mengalir 


"Tisuu tissuu" heboh bara 


"Maaf le maaf gue gak sengaja" 
Revan merasa bersalah 


Revan panik "Eh asli gue gak sengaja sumpahh" 


"ASLI ASLI GUE JUGA GAK SENGAJA SUER" pekik bara 
menujukan tanda pissl( ) 


"Makanya kalo becanda itu tau tempat" celetuk ryu 


"Lea gue bener bener minta maaf" kata revan parau 


"Iya gak papa. gue ke toilet dulu bentar" ucap lea 
"Gue anter,ya" pinta dilla 
"Yu gue anter gue anter"-revan 


"Dongakin kepala lo, jangan nunduk" 
Ujar salsa 


“Sttt..udah gak papa lo semua tunggu disini gue ke toilet 
dulu bentar" 


"Gue ant-" revan 

"Gak usah gak papa ko" 

Lea berlari menuju toilet 

Alvaro beranjak menyusul 

"Bos mau kemanaa boss!" Arkan 

"Eh gue ikut" revan 

"Jangan ada yang ngikutin gue" kata alvaro tajam 


Skippp 


Alvaro menunggu lea yang tengah membersihkan darah nya 
di toilet 


Cklekk 


Pintu toilet terbuka. "Oasuuu" 
Reflek seseorang 


Lea meringis "kaget woy. Ehhe maaf kak" 


"Ikut gue" ajak alvaro membawa lea pergi 
"M-maau kemana?" 
Skipp lagi. 


"Ngapain kesini? Gue gak papa" 
Ujar lea saat alvaro membawa nya ke uks 


"Diem. Tunggu sebentar" katanya datar 


Alvaro melenggang pergi.beberapa saat kemudian ia datang 
membawa wadah juga kotak P3k di tangan nya. 


Alvaro memulainya dengan mentap-tap kan sapu tangan 
yang sudah ia peras dari rendaman air dingin 


la mengompres kan luka memar dibagian wajah lea secara 
perlahan 


"Apaansi kak? Gue gak papa yaelah" 

Alvaro tidak menghiraukan ia tetap fokus pada kegiatan nya 
"Kak udah! Lo ngapain?" 

"Kak ih apaan si?" 

"Gue gak papa gak usah ke gini lah" 

"Berisikk" 

"Gue gak mau ih lo ngapain si" 

"Gak usah berlebihan" 


"Ck,bisa diem gak?" Geram alvaro kemudian ia sengaja 
menekan luka 


Memar itu 

"Aww" pekik lea,alvaro kembali menekan 
"Shhh aahh..apaan sii!" 

"Gitu aja lebay" 

"Sakit tau hih" 

Alvaro berdesis "Katanya gak papa" 


"Udah ah gue mau ke kelas" lea hendak berdiri namun 
alvaro menarik nya hingga lea kembali terduduk di kursi 
yang di sediakan di uks 


"Gue belum beres" 
"Beres apa?" 
"Ngobatin lo" 


"Gue gak papa. gak usah modus" ucap lea kemudian 
melenggang pergi 


"Gue gak izinin lo pergi" 

"Gue gak butuh izin kakak" 

Alvaro menghadang lea. 

"Biar gue obatin lo dulu" 

"Guee gak papa" lea menekankan setiap kata-nya 
"Gak peduli" 


Lea mengenyit "gak peduli?" 


"Gak peduli. Gue tetep mau ngobatin luka lo" 


"Gak usah lebay deh kak,kata gue juga gue Gak papa. 
G.A.K.P.A.P.A" 
Tegas lea 


"Gue cuma mau bales budi sama lo" 
"Balas budi?" 


"Hmm..gue cuma mau bales kebaikan lo yang udah nolongin 
gue" 


"Hah? Hahahha lo apa apaan sih kak? Gitu doang pake 
acara balas budi segala" 


"Gak peduli tapi gue tetep mau lakuin itu" 
"Gak usah! Anggep aja gue ga sengaja bantu kakak" 
"Gak bisa" 


"Gue gak terima jasa balas budi Oke? Fine! Gue mau ke 
kelas" 


Alvaro menarik lea. Menghimpit nya pada dinding serta 
Mengunci pergerakan lea 
Alvaro menatap lea lekat 


Manik kedua insan itu Kini saling bertatapan seakan akan 
hanyut dalam 

Aliran sungai yang mengalir sangat jauh sampai diterjunkan 
jatuh kedalam lautan yang dalam 

Membuat mereka berdua terjebak dalam pesona nya masing 
masing. 


Sampai lea tersadar, ia mengerjapkan matanya berkali kali 


"Eee..Mmm..g-gue mau ke kelas kak" 


"Oke! Gue biarin lo pergi kali ini" 
Putus alvaro 


KKK 


Sore ini sehabis pulang sekolah keempat sejoli sedang 
berada di caffe yang tidak jauh dari sekolah 


sesuai ajakan dilla pagi tadi. 

"Sal lo pulang mau bareng gue?" Tanya dilla 

"Iyalah" 

"si doi gak jemput tuh?" Goda rara 

"Gak" 

"Eemm..peeejee nya dong" goda dilla menoel noel pipi salsa 
"Apa si? Lo kali dill.ciaaaa pucuk dicinta ulang pun tibaa" 
"Hahaha pacar halu menjadi kenyataan" rara 

Lea bersenandung,"Senangnya dalam hatii teww" 

"Lah? Napa jadi gue anjir? Jadian aja kagak" 

"Aelah bilang aja salting"-salsa 

"Keciduk blushing" 

"Nervous ga tuh?" Goda lea 

"Ahh ya pastii" pekik dilla percaya diri 


"Oasuu songong bet lu"-salsa 


"Maklum aja salting mode on" celetuk rara 

"Dah lah ayoo pulang hp gue lowbatt" ajak salsa 
"Yu ah cabut" lea 

"Woy balik woyy" gertak rara 

"Woy njing balik suu" ujar salsa pada dilla 
"Yailahh bocah abg"-rara 


"Idih idihhh..heh memunah" salsa 
Bergidik ngeri 


"Woyy! gilaa lo?" Kata rara melihat dilla senyum senyum 
sendiri 


"Sudahi dulu dunia perhaluan lo dil.kita kita mau balik lo 
mau kita tinggal?" Ucap lea 


"Haa? Hah-?" 


salsa mengeluarkan senyum manis nya terpaksa "pulang 
nyet" 


"Gapake lamaaa ceffaattt" sambung salsa menyeret dilla 
dari tempat. 


"Gausah nyeret nyeret,udah nebeng ngomel ngomel lagi" 
"Yaudah gak jadi nebeng deh gue" 

"Hah? Ck,Gausah baperan" 

"Gak baper gue" 


"Terserahh.jadi kagak nebeng nya" 


"Jadilah" 


"Kampret emang." 


Follow mimin yuu 
Note:Jangan lupa vote 


"Maaf kalo tulisannya amburadul/ acak 
acakan, soalnya tadi agak error” 


Mimin balik dulu..see u in the next part byee! 


— PERBATASAN _ 


ATTENTION 


HAIII SEMUANYAA 
JANGAN DI SKIP! BACA INI DULU SEBENTAR. 


Sebelum nya aku mau kasih tau 
Kalo cerita ini aku ganti judul. 

Buat yang belum tau judul pertama 
Cerita ini,jadi kemarin judul nya 

"AL' LEA" terus sekarang mimin ganti 
Jadi yang sekarang yaa ini 

"CIRCLE BLACK LIST" maaf ya di ganti 


Untuk para readres ku tercintaa jangan lupa di kasih 
vote terus bisa ajak teman kalian baca ini. 


Cerita ini murni dari perhaluan ku, perhaluanku yang 
tinggi menembus antartika dan juga murni dari otak 
ku,walaupun otak ku seperti ini ahahah canda dengg 


CERITA INI MENGANDUNG KATA KASAR 


Maaf ya kalo semisalnya cerita ku jelek ya maklumin 
aja ini adalah cerita pertamaku. 


Emang si cerita ini dari awal kaya gak jelas gitu 
menurut mimin sendiri,tapi seiring berjalan nya 
waktu aku bakalan berusaha buat ningkatin kualitas 
cerita nya! 
Yuu dukung aku dengan follow dan vote itu sudah 
cukup kok 


Dan juga kalo ada kesalahan kata atau penulisan 
kalian bisa langsung komen aja yaa.. 
“komen sewajarnya. 


Yaudah sii gitu doang mimin pamit dulu sekian 
terimagajii 


Assalamualikum bye byee 


13.SABTU 


Hari ini adalah hari sabtu hari weekend pertama bagi 
seluruh murid bersekolah. 


Lea sudah bangun sekitar pukul 5 subuh karena 
dibangunkan oleh gefrin juga diperintahkan melaksanakan 
kewajiban nya oleh bunda yaitu sholat subuh. 


Se-barbar barbar nya lea dia juga masih ingat 
dosa.walaupun ibadah nya masih bolong tapi ia tetap 
melaksanakan kewajiban nya jika disuruh,ingat ya 
"jika" jangan dihujat,kita tunggu waktu lea untuk bertaubat. 


Para readres ku jangan kaya gni ya'!kalian harus ttep 
melaksanakan kewajiban kalian sesuai keyakinan kalian 
masing masing. 

Ini cuman cerita ambil sisi positif nya aja! 


Setelah melaksanakan kewajiban nya lea hanya memainkan 
ponsel saja. 

Walaupun ia di landa kegabutan tetapi tidak ada niatan 
untuk kembali tertidur.toh percuma tidur juga tidak akan 
tenang. 

Beberapa menit kemudian. 


— girl bar bar- (5) 


Sasa santan 
|Assalamualaikum yaa 
Ahli kuburrr 

06.43 


Ihallo epribadehh 
06.43 


Iheyyo watsap gengg 
06.43 


Ipagiku cerahku matahari 
Bersinar ayee ayee 
06.43 


Ihallo kawan2ku hduh kebo 
Skali kalian bangun lah 
Matahari sudah terbit 
06.44 


Apaan si gila pagi2 udh) 
Ricuh aja lo 
06.46 


Sasa santan 

IHaa?! Lo udah bangun? 
Demi apazziiii lea 

06.46 


[tumben wowkowk 
06.46 


Iyain deh| 
06.47 


Sasa santan 
[benar benar bangkai 
06.47 


ILO SEMUA MAU TAU GAK?! 
06.47 


|WOII JAWAB GUE!! 
06.48 


apazzi?| 
06.49 


Sasa santan 
lenggazii 
06.49 


Yaudaziil| 
06.52 


Sasa santan 
JEH ENGGAK! TUNGGUU 
06.53 


ILEAA!! 
06.53 


IOASUUU 
06.53 


Apasi anj?| 
07.02 


Sasa santan 

IGUE UDA JDIAN DONG SM 
ARKAN HAHAH UUU 

07.03 


Boong| 
07.05 


Sasa santan 

IBnr anj sumpah! Smpe gue 
Gabisa tdur semaleman! 
07.05 


Yg bnr?) 
07.07 


Sasa santan 
lbnrr sat 
07.07 


[pls Ih lo klo Ig 

Chtn jgn cuek2 bgt mn slw 
Rspn Ig 

07.07 


Inoh liat gundul gbisa 
baca nya gue 
07.08 


Bnr nih? Waahh selamat] 
Yaaaa kawanku mwah muachh 
07.09 


Jgn lupa trktirannya yal 
kawan 
07.09 


Sasa santan 
laihh bgst apaansi gila 
07.10 


[btw makasih ya kawan! 
Nanti aku ajak ngopi deh 
07.10 


Makasih yaaa | 
07.12 


Sasa santan 
Isama sama 


07.12 


KKK 


Hari sudah mulai siang,lea hanya menjalani waktu ke waktu 
nya dengan kegiatan dirumah. 


Setelah 2 jam menemani gefrin bermain kini lea tengah 
merebahkan dirinya di kamar sambil bermain ponsel 

Merasa bosan karna yang ia lakukan hanyalah menscrol- 
scrol beranda instagram,tiktok,twitter dan sebagainya. 


Lea berniat memejamkan matanya untuk pergi ke alam 
mimpi namun gagal karna adanya suara notifikasi sangat 
banyak yang berasal dari ponsel nya 


Lea bergumam, "apa sih rame bener" 
/buka hp buka whatsapp 
Hanya milkita.(107) 


6285XXXXX 
Imilkita paswortnya?? 
12.07 


6283XXXXX 
| SEHAT CERDAS CERIAA 
12.07 


6286XXXXX 
| SEHAT CERDAS GAJELAS 
12.07 


Sasa santan 
IEH INI GRUP APAA? 
12.07 


6285XXXXX 
IMilkita 
12.07 


6283XXXXX 
jagoan neonn 
12.08 


6286XXXXX 
[Grup gajelas 
12.08 


Sasa santan 
lapasi woyy gjelas 
12.09 


6283XXXXX 
IBaru plg Igsg dimarahin 
12.09 


6285XXXXX 
[Ngajak tawuran? 
12.09 


6286XXXX 
INgjak mulung? 
12.10 


Dillong 

Ibuset ini grup apaan dah? 
Hp gue sampe lemot njir 
12.10 


Sasa santan 
Izin 
12.10 


6257XXXX 
|3in 
12.11 


10000in| 
12.11 


6285XXXXX 
IMILKITA PASWORTNYA? 
12.11 


6257XXXX 
|bnyk bct 
12.11 


6285XXXXX 

JAJG 

12.11 

Anda keluar dari grup 
Anda telah di tambahkan 


"Gajelas" desis lea 


Apa si gjls?| 
12.15 


6285XXXXX 
Inggak! Ini jelas kok 
12.15 


Isave gue revan 
12.15 


6283XXXX 
[Gue bara 


12.16 


| SAVEEE!! 
12.16 


6286XXXXX 
[Gue arkan 
12.16 


Ya terus? Ngpain| 
Bikin grup ky gini? 
12.16 


6285XXXXX 
Ipengen ajaaa 
12.17 


6257XXXXX 
IGjls 
12.17 


6283XXXX 
ljgn cuek cuek napa bang 
12.17 


6257XXXX 


|y 
12.17 


6285XXXX 
|Savee cepet 
12.17 


6286XXXX 


|yg gua juga 
12.18 


6283XXXX 

[mulai skrg kita temenan. 
Gak usah pake kakak2 an 
Segala 

12.18 


Hm) 
12.19 


Bara 
Iyailah neng.jutek amat 
12.19 


G kok) 
12.20 


Bara 
litu typing nya 
12.20 


Sasa santan 
lemang gitu 
12.20 


Bara 
|Oo gitu 
12.20 


Revan 
Intar sore kita jalan 
12.21 


Bara 
|YOIIII 
12.21 


Kmn?| 
12.22 


Revan 
[kemana yaaaa? 
12.22 


Bara 
[Kemana aja dah 
12.22 


Revan 

Ikita jalan ditraktirin 

Si arkan surakan takartan 
Kartan 

12.22 


Dillong 
Ikemana? 
12.22 


Bara 
Itempat biasa aja lah 
12.23 


Dillong 
Idimana? Gue ga tau 
12.23 


Bara 
|ISorry,di cafe oster 
12.23 


Dillong 
jam? 
12.23 


Revan 
|4 sore gimana? 
12.24 


Dillong 
|Oksss 
12.24 


Revan 

Iyg lain nya gimana? 
Mau gak? 

12.24 


Hm) 
12.24 


Arkan 
IHAH? APAAA?KOK GUE? 
12.25 


Revan 
Ingapa? 
12.25 


Arkan 
IEh gila kok gue si? 
12.25 


Bara 
Iya lo lah,siapa lagi 
12.25 


Arkan 
leluuu 
12.26 


Revan 

ILo udh jadian hrus 
Traktir kita kita 
12.26 


Bara 
I2in.gak mau tau gue 
12.26 


Arkan 

[gue belom di kasi duit 
Lagi sma bokap gue anjirr 
12.27 


Bara 
Iduit lo kan banyak 
12.27 


Revan 
Izin 
12.27 


3in| 
12.27 


Dillong 
|4in 
12.27 


Bara 
|HAHAHAHA 
12.27 


Arkan 
[besok lagi deh 
12.28 


Revan 


lg 
12.28 


Bara 
|2 
12.28 


Dillong 
|3 
12.28 


4| 
12.28 


Revan 
|HAHAHA mamposs 
12.28 


Bara 

|jadian nya juga td malem 
Masa ngopi nya ntar? 
12.28 


Dillong 
|2 
12.29 


Revan 
|999+ 
12.29 


Arkan 

|Ahhh iya iyaa apa si yg 
Ngga buat bbep salsa? 
12.30 


Revan 
Ibuset bebep 
12.30 


Bara 


| 
12.30 


Dillong 
| 


12.30 


Arkan 
|@revan,iri ya lo? 
12.31 


Revan 
|IDIHHH SORRYY DEH YA! 
12.31 


Bara 
lirii? Bilang boss papale pale 
12.31 


Arkan 
|iri bilang kawan 
12.32 


Rara 
loksss (critanya udh nyimak) 


Kini lea berjalan menuruni tangga menuju ruang tv,berniat 
menonton tv untuk menghilangkan rasa bosan 


"Hikss hikss" 


"Huaaaa..hiks hikss" 


"Den gefrin udah jangan nangis.masa anak laki laki 
nangis?,udah yah.cup cup" ujar di anih 


Lea yang mendengar itu hanya mengabaikan walaupun ia 
ingin sekali menghampiri tetapi niat nya terkubur ke 
mageran yang telah bersemedi dalam tubuhnya. 


"Hikss hiks" 
"ADAA APAA SIH?" Teriak lea 


"Aduh kak den gefrin ini nangis terus..udah bibi ajak beli 
jajanan juga gak mau berhenti" adu bi anih 


"Hiks hiks..srottt" 

"Kenapaa?" 

"Gefrin kenapa?" 

"Kakakk..gepyin mau puyang hiks" 


Lea menepuk jidat."iyaa nanti,kakak belum ketemu abang 
gefrin" 


"T-tapi aku mau puyang" 


"Hei dengerin kakak.mau pulang gimana? Kakak kan gak 
tau rumah gefrin,kakak juga belum ketemu sama abang 
gefrin" 


"Udah gak papa,gefrin disini dulu buat sementara..pokoknya 
disini aja.jangan coba coba mau kabur atau apa apaa.kalau 
gefrin mau sesuatu tinggal bilang aja gak papa kok" 

Lanjut lea memberi pengertian. 


"Hikss hikss.." 
"Gepyin pengen ketemu bundaa..gepyin mau puyang" 


"Iyaa nantii.pokoknya nanti yah kalo kakak udah ketemu 
sama abang atau bunda gefrin nanti kakak bawa gefrin 
pulang deh" 


"Kapaan?" Rengek nya 


"Huftt..nantii kalo udah ketemuu! Sekarang kan belum 
ketemu" 


"Hiks..srott" tangisnya sambil menyedot ingus yang keluar 
dari hidungnya. 


"Udahh jangan nangiss nih makan. jajanan nya manaa?tadi 
katanya gefrin habis jajan?" Tanya lea sambil memberikan 
cemilan 


"Dicanaa" 

Selang beberapa menit gefrin kembali menangis 

"lihh udahh..gefrin jangan nangis" 

"Hikss hiks" 

"Suttt udah,mau main gak? Ajakin kak shafira main mau?" 
Gefrin menggeleng 

"Emmm mau main gak?" 

Gefrin menggeleng 


"Hiks hiks" 


"Kakak punya suatu tempat yang indaaaaahhhh 
banget,gefrin mau kesana gak?" 


Gefrin terdiam sejenak 
"Mauuuu" 


"Tapi jangan nangis lagi" 

"Iyya" katanya sambil mengucek matanya lucu 
"Mmm..tapi kesana nya besok aja deh kayak nyaa" 
"Kenyapaa?" 


"Tempat nya lumayan jauh..kalo sekarang gak ada waktu 
jadi besok aja yah?" 


Gefrin menunjukan ekpresi kecewa. 


"Besok ajaa..gefrin jangan nangis sampe besok.kalo nangis 
nanti gak jadi pergi" yang di angguki gefrin 


"Yaudah sekarang main aja yu.kita samperin kak shafiraa 
terus kita ganggu" ujar lea mencoba menghibur 


/otw kamar shafira 
"Tidurrr teross" cibir lea 
"Biarin" 

"Drakorr terosss" 
"Biarin" 

"Di kamar terosss" 


"Bodooo napa si?" 


"Gak papa” 

"Ngapain kesini? Mau gangguin yah?" Tuduh shafira 
"Iyaa" celetuk gefrin sambil berusaha naik ke atas ranjang 
"Suttt" desis lea 

"Jangan mempengaruhi anak kecil!" 

"Nggak ya?" Kata lea meminta persetujuan gefrin 
"Gataau" balas nya polos 

"Yaelah bocil gak bisa diajak kompromi" ujar lea 
"Bocil apa kakak?" 

"Nggak" 

"Bocil itu apa?" 

"Bocil itu emmm..keren" seru lea 

"Keyen?" 

"Iyaa!" 

"Bukan. bocil itu baso kecil" sela shafira 

"Baco keciyy?" 

"Iya" 

"Ooo jadi keyen baco keciy?" 

"Bukan gituu" 


"Teyus gimanya?" 


"Bocil itu baso kecil.baso kecil itu baso yang bentuk nya 
kecil" jelas shafira 


"Katanya bocil itu keyen?" 

"Ya emang kerennn!"-lea 

"Jangan dengerin kak lea gefrin.dia itu gak punya ahlak" 
"Ahyak itu apaa?" 

"NAH LOH! MAMPUSS!" Pekik lea 

"Mampus itu apa kak?" 

Shafira tertawa."HAHAAHA" 

"Kakak kenyapa ketawa?" 

"Nggak kok" jawab shafira 

"udah lupain aja.anak kecil gaboleh tau" ucap lea 
"Kenyapa gaboyeh tau?" 

"Kan masih kecil.gak baik kalo ngomong bahasa dewasa" 
"Emangnya kenyapa kalo ngomong bahasa dewasa?" 
"Gak baik" 

"O0000" 

"Gefrin mau bobo gak?" Tanya lea. 


"Ngga.emang nya kenyapa bobo? Kan 
Masih siang" 


"Kan bobo siang.anak kecil harus bobo siang" 


"Oh iyaaa..tapi gepyin gak mau" 
"Kenapa?" 

"Ga ngantuk" 

"Biar ngantuk gimana?" 
"Gatauu" 


"Tunggu sebentar" lea berjalan pergi keluar kamar kamudian 
menuruni tangga pergi ke dapur untuk mengambil susu. 


Saat menuruni tangga ia berpapasan dengan arga yang 
baru saja pulang setelah sibuk dengan urusan kuliah nya 


"Heh! Ambiin gue minum auss" 

"Ambil aja" 

"Ambilin" 

"Ambil sendiri" 

"Beramal lah sekali kali,cuma ngambilin air doang" 
"Gak mau" 

"Kumet amat najis" 

"Bacot babon" 


"Minggirr" kata arga sambil menerobos lea saat sampai di 
dapur. 


"Babon kehausan" gumam lea melihat arga misah misuh 
mencari air. 


"Ahhhh" katanya lega 

"Ambilin makan" titah arga 

"Ambil sendiri lah" 

"Ambilin" 

"Jajahhh terossss" cibir lea 

"Ambilin cepet gue laper" 

"Jawab dulu pertanyaan gue" 
"Apaa?" 

"Babon punya tangan ga si?" 
"Babon apaan dah?" 

"Babi kebon" 

"Gak punya.dia punya nya kaki" 
"Kan kaki nya 4 masa semuanya kaki?" 
"Yaudah lo suruh aja tu babon jalan" 


"Emang babon gak jalan ya?" Tanya lea dengan senyum 
jahil nya 


"Nggak.dia bisa nya cuma ngok ngok ngokk doang" katanya 
sambil memperaktikan suara babi 


"Terus apa bedanya babon sama elo?" 
"Ya beda lah bodohhh! Gue manusia dia hewan" 


"Ya sama lah" 


"Idihh najis gue disamain sama babi" 

"Sama sama cuma bisa ngok ngok doang" 
"Emang nya gue ngok apa" 

"Sialann lo" 

/sampai dikamar shafira 

"Nihh" lea menyodorkan susu kotak 

"Gue gak di bawain?" Tanya shafira 

"Abang sama ade sama sama penjajah" ketus lea 
"Abang? Bang arga udah pulang?" 

"Bukan arga" 

"Terus?" 

"Babon" 

"Gila kali" balas shafira kemudian pergi mencari arga. 
"Gefrin tidur cepet.kakak ada urusan mau pergi" 
"Peygi kemanya?" 

"Mau ketemu temen kakak" 

"Kakak..tapi gepyin ga ngantuk" 


"Yaudah minum aja.terus main sama kak shafira di 
bawah.disana juga ada abang kakak.gefrin main sama 
mereka aja yah" 


Gefrin bingung. 

Lea membuang nafas."yu ikut kakak" ajak lea 
"BONNN..BABONNN" teriak lea memanggil arga 
"Kakakk..babon itu apa?" 


"Nanti kalo ada abang abang gefrin panggil dia abang 
babon yah" suruh lea 


"Tapi babon itu apa?" 

"Babon itu namanyaa" 

"Oohh" 

"BONN LO BUDEK YAA?" Teriak lea 

Lea menuntun gefrin menuju dapur 

"Ohh disini..babon kita kelaperan guyss" seru lea 
"Gefrin tuh liat.kenalin itu abang babon,panggil gih" ujar lea 
"Hayoo(L)..abang babon" sapa gefrin 

Arga tersedak 

"Uhukk uhukkk..hah?" 

"Mampus" batin lea 

"I-ini siapa anjirr?" Tanya arga heran 
/menjelaskan. 


KKK 


Kini lea sudah mandi dan bersiap siap untuk pergi 
"Bon lo jaga gefrin dulu ya.gue mau pergi" 
"Kemana?" 

"Kepo" 

"Wangii benerr" 

"Oiyaa dong" 

"Jangan pulang malem!" 

"Iyeeee" 


"Tunggu pembalasan gue lo kampret" 
Batin arga 


Lea memutar badan nya kembali 

"Minjem motor lo" 

"Gaboleh" 

"Pelitttttt" teriak lea 

"Bodo amat" 

"Gua sumpahin jadi babon beneran loh" ancam lea 
"Bodo amat" 

"ARGA PELIITTTT NAJIS" 

"Bodo amatt" arga dengan nada mengejek 


"Bodo" ketus lea pergi ke kamar arga untuk mencuri kunci 
motor 


Setelah kembali dari kamar arga lea sengaja 
menyombongkan apa yang ia dapat 


"Argaaa" lea sambil menggoyang goyangkan kunci motor di 
tangan nya 


"BIADABBBB!!!" teriak arga 

"Bodo amaatt" lea dengan nada mengejek 
"Abangg..biyadap itu apa?" Tanya gefrin 

"Mampuss! gue pergi dulu bye hahahaha" lea tertawa puas 


Sesampainya di luar rumah saat lea pergi menuju motor 
arga terparkir ia melihat sesosok lelaki sedang berbincang 
dengan mang asep.lea tidak memperdulikan nya namun 
mata nya tidak sengaja menangkap motor yang sudah 
familiar dalam ingatan nya 


"Kak al? Ngapain dia disini?" Batin lea 


Lea mulai menggas motor arga yang kini akan ia 
kendarai,Sial nya motor itu menimbulkan bunyi membuat 
mang asep dan alvaro menoleh ke arah nya. 


Brum brumm 

Alvaro berjalan ke arah nya. 
"Turun" perintah nya 

Lea mengernyit bingung."turun?" 
"Pergi bareng gue" 


"Gak usah" 


"Sekali aja jangan susah" 
"Ya kan gue gak mau" 


Alvaro mengangkat sebelah alis 
"Gak mau? Tujuan nya sama! Bareng gue aja!" 


"Gak mau. lagian ngapain kesini coba?" 
"Mau jemput lo" 

"Hah? Modus lo kak" 

"Gue gak modus" 

"Yaudah ayo berangkat" ajak lea 

"Hm" 

"Ayo" 

"Ya ayo" 

"Ya ayo sana lo pake motor lo,gue pake motor gue" 
Alvaro diam 

"Kenapa? Kan sama aja bareng,yaudah ayo" 
Alvaro menghela nafas 

"Ck lama" lea malas 


KKK 


"Whehe ekhemm pdkt nih" ujar revan 
Melihat alvaro dan lea datang bebarengan 


"Ekhemmm..kayak nya bakal ada yang nyusul lo,kan" kata 
bara menyenggol lengan arkan 


"Meluncurrr tanpa remmm'" seru arkan 
"GASSKEUNN" ucap bara dan revan 


Lama nya mereka disana mengobrol sambil sesekali 
bersenda gurau serta memakan beberapa camilan yang 
mereka pesan. 


Lea melihat seseorang yang betul betul ia kenal sejak 
dulu.lea rusuh mencari tempat persembunyian sampai 
Mendusel dusel pada dilla dan teman teman nya. 

Kini lea tengah menunduk menidurkan kepala nya di paha 
dilla. 


"Kenapa sih lo?" Teriak dilla 
"Tutup mulut lo!" 
"Kenapaa?" 

"Ssttt" 


"Heh kambing.lo ngapain?" Tanya salsa menggeplak pantat 
lea 


Lea memutar bola mata malas 
"Sttt anjing" kesal lea 


"Oke oke" putus salsa. 

"Dill kasih tau gue kalo cowo yang pake jaket item itu udah 
pergi" 

Kata lea 


"Hah? Kenapa emang nya?" 


"Ck,pokoknya turutin gue dulu" 

"Iya tapi yang mana?" 

"Di belakang kursi kak al" 

"Ohh itu siaappp" seru dilla 

Sekian menit kemudian 

"Dil..udah belum gue pegel anjir" 

"Stt belum! Gatau kayaknya dia udah mau pergi deh" 
"SI LEA KEMANA?" tanya bara 


Dilla melebarkan kedua matanya 
"Kak sstt" ujar dilla menyatukan telunjuk nya di bibir 


Bara heran "kenapa?" 
"Stt dulu aja" 


Revan yang sedari tadi menyimak ikut buka suara,"kenapa 
sih?" 


"Gak tau pokoknya jangan berisik dulu aja katanya" 
Revan bara dan yang lainnya hanya mengangguk. 
"Lea..leaaa" dilla menepuk pundak lea 

"Apa?" 

"Bangun! Tu orang udah pergi" 


Lea bangkit merapihkan rambutnya sambil celingak 
celinguk 


"Lo kenapa?" Tanya revan 
"Nggak" 

Drrtttt drttt 

Lea mengangkat telfon nya. 
"Lea! Lea!" Ujar si penelfon itu 
"Apa sih?,heboh banget lo" 
"Leaa...ini penting!" 
"Kenapa?" 


"Sebenernya bang gion dari kemarin gak ada.katanya hilang 
di culik terus gue baru bisa kasi tau lo sekarang,soalnya 
kemarin gue sibuk cari dia" jelas seseorang di sebrang sana 
yang ternyata itu adalah angga. 


"Hah? Eh gila lo! Terus? Siapa yang nyu-" 

“Gak tau!" Sela angga 

“Gue bantu.gue tutup dulu" 

"Kalo ada kabar kasi tau gue! Soalnya kita gak tau lagi-" 


"Santai" 
Tuttt 


Giordino anggara kerap dipanggil gion dia adalah seorang 
mahasiswa pintar dan pekerja keras.juga seorang ketua 
geng yang terkenal dengan sebutan "spiners/spin". 


Lea pergi tergesa gesa tanpa berpamitan membuat teman 
teman nya heran sekaligus bingung. 


"Hey heyy mau kemanaa?!" Teriak arkan 
"Lea! Bocah main pergi aja"-rara 
"EH MAAF GUE DULUAN YA" teriak lea sambil berlari 


Melihat sekeliling,memakai helm kemudian melaju cepat 
menyusul seseorang yang baru saja melesat pergi dari caffe 
tersebut. 


Lea mengikuti si pengendara motor di depan nya tanpa 
terlihat mencurigai.terlalu sibuk mengikuti ia sampai tak 
sadar bahwa ia juga sedang diikuti 


Lama berkendara dijalanan kini ia berhenti di di depan jalur 
menuju danau yang terdapat sebuah bangunan besar dan 
tua, yang tertulis disana adalah pabrik kapur. 


Lea mengambil ponsel nya untuk menghubungi seseorang. 
"Hallo?" 
"Hallo? Lo lea? Tumben nelfon,udah lama a-" 


"Zay.gue gak ada waktu buat bacot 
Gue mau Io selidiki suatu tempat! 
Gue sharelock sekarang.penting!" 


"Oke.penting apa?" 


"Bang gion diculik orang! Gue mau Io cari tau di tempat itu 
ada apa! kalo emang bang gion disana lo bawa pulang" 


"Sekarang?" 


"Iyalah zay.cepet ya! Gue ga ada waktu!,kalo lo mau tau 
ntar gue ceritain deh" 


"Iya lea cantik buru kirim gue otw sekarang" 
Tuttt. 
“ Story Flashback on 


Lea sudah menjadi anggota spiners sejak satu tahun yang 
lalu.dimana ia baru saja menginjak kelas 1 SMA. 


Di waktu kelas 1 sma nya ia selalu menghabiskan waktu di 
basecamp geng tersebut. ia sempat tenar dengan kenakalan 
nya,sampai keluar masuk ruang bk bahkan selalu pulang 
malam.lea yang dulu adalah lea sekarang yang sudah insaf 
walaupun masih ada sedikit butiran butiran kenakalan nya 
wkwk. 


Lea juga sering gonta ganti pacar masa bodo dengan 
percintaan yang ia lakukan hanyalah pacaran-putus-cari 
lagi-pacaran-putus-cari lagi dan terus saja seperti itu.bukan 
mencari lebih tepat nya ia tinggal memilih karna paras nya 
yang cantik membuat para lelaki mengantri 

untuk memiliki nya 


Sempat tenar dengan kenakalan nya.tetapi lea tidak suka 
dengan itu.apapun yang ia lakukan ia tidak berniat atau 
tidak ingin sedikitpun di ketahui orang lain apalagi sampai 
semua orang tahu apa yang ia lakukan atau ia perbuat 


Kenakalan yang ia perbuat adalah kemauan nya,masuk bk 
adalah dampak nya,ia tidak suka jika dirinya terkenal hanya 
karna sesuatu yang ia inginkan. 


Pernah tersangka menjadi siswi yang memakai narkoba lea 
nyaris di keluarkan dari sekolah namun itu hanya kesalah 
pahaman.karna lea bergabung dengan circle siswa yang 
memakai narkoba tanpa lea ketahui itu. 


Kenakalan nya membuat kedua orang tua nya pusing ntah 
apa yang harus mereka lakukan.sebuah teguran dan nasihat 
tidak akan membuat lea berhenti dengan kebiasaan nya. 


Bahkan lea pernah berurusan dengan polisi disaat ia akan 
mengikuti balap liar dimalam hari.area balap di sergap oleh 
polisi dan disitu lea tertangkap. 


Sampai suatu hari jhicko sudah tidak tahan dengan sikap 
lea yang menjadi jadi.bahkan sikap nya melebihi batas 
kewajaran dalam kaum wanita.jhicko merampas semua 
fasilitas yang ia berikan pada lea di antaranya seperti 
Apartemen,mobil,potongan uang jajan,bahkan motor besar 
kesayangan lea.sampai sekarang yang tersisa hanyalah 
molla si vestic putih miliknya. 


Jhicko melarang lea untuk mengikuti geng itu namun lea 
tidak menuruti apa yang di katakan orang tuanya.sampai 
jhicko pun mengancam akan membubarkan geng tersebut. 
Tidak ingin mengambil resiko lebih lea memilih keluar dari 
spiners sampai semua anggota perempuan nya pun ikut 
bubar mengikuti lea,tetapi lea tidak mengetahui apa alasan 
mereka. 


Namun naas mereka tidak mengetahui bahwa lea masih 
menjadi anggota spiners secara diam diam.bahkan masih 
bertahan sampai sekarang. 


Menjadi anggota dalam suatu geng tetapi memiliki geng 
lagi. 

'Ada geng di dalam geng' 

Lea adalah satu satunya anggota perempuan di 
spiners,namun ia memiliki empat teman yang menjadi 
tangan kanan nya.menganggap lea sebagai ketua 
mereka,lea menolak tetapi mereka memaksa 


Dia adalah zay dan ke tiga teman nya.mereka adalah 
mantan anggota spiners mereka ikut keluar saat dahulu lea 
keluar dari geng tersebut. 


Mereka selalu ada,selalu menjadi teman lea.mereka bersedia 
membantu lea kapan pun dan dalam masalah apapun. 
Lea senang,karna memiliki banyak teman. 


“Story Flashback off 


Lea berbalik mengendarai motor nya menuju arah jalan 
pulang.hari sudah mulai gelap lea bergegas kembali. bukan 
hanya mulai gelap tetapi jalanan yang sepi dengan angin 
kencang.cuaca berubah menjadi buruk lea melajukan motor 
nya dengan kecepatan penuh. 


Sekian lama nya lea belum juga sampai.menghabiskan 
waktu satu jam lebih mengendarai motor sampai di kawasan 
danau. mengikuti si pengendara tadi. 


Hujan mulai turun dengan angin yang kencang,jalanan yang 
sepi juga hari yang semakin gelap membuat lea kalang 
kabut tidak bisa menyesuaikan dirinya dengan cuaca. 
Pandangan nya mengabur jalanan menjadi licin akibat air 
hujan yang membasahi aspal. 


Ssrttttt brraakk! 


Motor lea tergelincir sampai ke pinggir jalan.sang empu 
meringis kesakitan 


“Sshh.." 


"Aww" desis lea melihat celana jeans nya yang sobek 
meninggalkan luka di kaki nya 


Lea memaksakan diri bangun dengan tertatih menghampiri 
motor nya yang 
Tergelincir agak jauh darinya 


Lea membuka helm kemudian melihat luka di pergelangan 
tangan nya.luka lecet karna tergores aspal. 


"Aww..sshh dingin" ucap lea 


Lea kembali berjalan menghampiri motor nya.ia harus cepat 
cepat pergi dari kawasan ini.kawasan gelap dengan banyak 
nya kebun kelapa sawit di pinggir jalan membuat keadaan 
disana semakin mencekam 


Rasa takut seakan akan menyerang lea.ia berusaha 
menghilangkan bayangan buruk dari pikiran nya 


Grepp 


Seseorang memegang pundak lea. 
Nafas lea tercekat. 
Lea membalikan badan nya hendak melihat siapa orang itu 


"Huh..kak al?! Ngagetin aja!" Ketus lea 
"Ngapain disini?" 

"Kakak yang ngapain disini?" 

Alvaro tidak menjawab 

"Ngapain disini? Gajelas" 

Alvaro diam 


"Ni orang bisu apa?" Batin lea 


"Ngikutin gue ya?" Tuduh lea yang memang benar 
faktanya.seseorang yang mengikuti lea sejak tadi adalah 
alvaro. la merasa ada yang aneh dari lea maka dari itu ia 
membuntuti nya 


"Gak" 


"Ah udahlah gue lagi gak mau debat. 
Udah! Jangan ngikutin gue mau pulang" 


Alvaro menahan pergelangan lea yang beranjak pergi 
"Aww! Shh" pekik lea merasa sakit 


Alvaro yang mendengar rintihan sakit kembali memegang 
tangan lea yang barusan reflek ia lepaskan. 
Alvaro melihat pergelangan tangan lea yang terluka 


"S-sor-ry" 

"Sshh sakit tau!" 
"Pulang sama gue!" 
"Gak" 
"Tangan lo luka" 
"Gak papa" 

"Kaki lo luka" 

"Gue bisa sendiri" 
"Ck,keras kepala!" 


"Biarin" kata lea yang meninggalkan alvaro.berjalan 
menghampiri motor nya 


Tiba tiba sebuah jaket menyelimuti tubuh lea 


Lea menurunkan jaket yang menyampai di pundak nya 
kemudian memberikan kepada si pemilik 


"Gak usah" ujar lea menyodorkan jaket tersebut 
"Pake" balas alvaro datar 

"Buat lo aja kak" 

Alvaro tidak menjawab 


"Ini hujan lo cuma pake kaos doang" 
Sambung lea 


"Gue ga butuh" 
"Yaudah gue buang" ucap lea 
"Buang aja" 


Lea sengaja melempar jaket itu tepat ke arah motor alvaro.si 
jaket tersangkut di kaca spion. 


Skipp 
/di perjalanan pulang 


"Ikut gue dulu" kata alvaro sembari mensejajarkan laju 
motor nya dengan lea 


"Hah?" 
"LO JANGAN DULU PULANG.IKUT GUE SEBENTAR" 


"Mau ngapain?" Teriak lea dengan suara getir 


"POKOKNYA IKUT GUE SEBENTAR!" Tegas alvaro. 
suara itu terdengar samar di telinga lea karna suara petir 
dan hujan deras yang mengguyur permukaan bumi 


Lea hanya mengangguk mengikuti apa kata alvaro. 
Sesampai nya disana,lea melihat sebuah rumah yang cukup 
besar 

Disana ia melihat banyak motor besar yang terparkir juga 
sendal dan sepatu yang berceceran dimana mana 


Setelah memasuki rumah tersebut lea mendapat sambutan 
hangat dari beberapa lelaki yang ada disana. 
Lea hanya membalas nya dengan senyuman. 


Alvaro membawa lea pada satu ruangan yang cukup luas 
disana berteger bendera kebanggaan bazer 

Yang berlogo tengkorak. juga terdapat beberapa foto geng 
bazer. 

Tidak lupa disana terpampang sebuah gambar paling besar 
diantara semuanya.itu adalah foto alvaro dan ke empat 
teman nya. Bara,Revan,Arkan dan Ryu. 


Ryu datang membawa kotak P3k menyerahkan nya pada 
alvaro kemudian duduk di sofa yang tersedia sambil 
memainkan ponsel 


"Mana luka lo" 

"Apa?" 

"Luka lo sini gue liat!" 

Lea meringis. "Santai aja kali" 


"Lemot" 


"Gue gak lemot" ucap lea pelan namun alvaro dapat 
mendengarnya 


"Mending lo ganti baju dulu" ujar ryu 
"Ganti pake apa? Pake karung?" Jawab lea 


Ryu terkekeh. "Kalo mau boleh, 
Tunggu bentar" kata ryu 


"Ketawa nya lucu" batin lea 
"Hah? Yakali gue pake karung kak" 
"Gak lah,gue ambilin" ryu sambil tersenyum 


"Senyum nya ngajak berumah tangga" batin lea. 
Astagfirullah lea 


Selagi menunggu ryu mengambil baju ganti untuknya,kini 
ia sedang berhadapan dengan alvaro. cowok tidak jelas 
menurut lea 


Tanpa aba aba alvaro mengusapkan kafas yang sudah di 
beri alkohol. 
Bukan alkohol miras ya Manteman! 


"Aww..shh" ringis nya 

"Jangan kena luka nya perih ah. Sini biar gue aja" 
"Sini kak gue aja" 

Alvaro tidak menjawab 

"Bisu!" Batin lea 


"Jangan bilang kalo lo ngatain gue bisu!" Ucap alvaro datar 


Lea kaget."Siapa juga" balas lea 
Hening 


"Gak usah di perban" ujar lea. 
Alvaro tidak menghiraukan nya 


"Gak usah di perban KAK!" 


"Ihh anjir lo ngeselin tau gak!" 
Batin lea mengerutu 


Lea mencoba bersabar,"Kak al ini gak usah di perban" 
"Yaa Allah lo denger ga si kak?" Geram lea 


"Berisik bawel" katanya. 


Batin nya lagi. 
Ketika berhadapan dengan alvaro seperti nya lea akan lebih 
sering berbicara dengan dirinya sendiri 


"Yang ini lo obatin sendiri" ujar alvaro menunjuk celana 
jeans lea yang robek 


"Siapa juga yang minta diobatin" 
Gumam lea 


"Nih pake aja dulu" celetuk ryu yang baru saja datang 
"Gak papa kak?" 
"Gak papa" 


"Sama dia aja baik giliran sama gue kaya tarzan kelaperan" 
kata alvaro pelan sepelan pelan nya 


Lea mendengarnya samar ia pun membalas tak kalah pelan, 
"manusia budek dan bisu" 


Alvaro menarik sudut bibir nya sedikit. Yaa! Dia tersenyum. 
Haacchimmm haccimm 


Lea bersin. "Ehehe maaf,ganti baju nya dimana kak?" Tanya 
lea pada ryu sambil mengucek hidung nya 


/selesai berganti baju 


"Disini cuma ada itu doang gak papa?" Tanya ryu tidak enak 
karna ia hanya memberikan satu buah hoodie 


"Gak papa kak makasi" lea dengan senyuman nya 


"Ada celana nya gak? Kasian si tarzan takut nya kedinginan" 
celetuk alvaro 


"Tarzan gapake celana. Gue pake,gue bukan tarzannn" balas 
lea 


"Yu tarzan tinggal nya dimana?" Tanya alvaro dengan 
senyum jahil 


"Dihutan" jawab ryu singkat 
"Tadi gue nemuin lo di hutan! Berarti lo-" 
"Gue mau balik" potong lea 


Alvaro tersenyum miring seperti nya ia senang karna 
berhasil membuat lea kesal atau..aahh ntahlah 


Alvaro merubah ekspresi nya. 
"Diluar hujan" ucapnya dingin 


Drrtt drttt 


Lea mengangkat ponsel nya tetapi setelah ia angkat si 
penelfon langsung saja memutuskan panggilan nya sepihak 


Si babon arga (3) 


[pulang kampret 
20.13 


[Saya memperintahkan anda untuk segera pulang 
20.13 


[Sekarang juga HAHAHA 
20.13 


Tipes lo?| 
20.14 


Iplg cpt atau gk gbkl gue 
Bkain pntu 
20.14 


Gak papa gsh bukain pntul 
Gue bawa kabur aja mtr lo 
HAHAHAHA 

20.14 


|plg atau g gue blngn ppa 
20.14 


Babon cepuan | 
20.14 


[gue tggu skrg! 
20.15 


Mtor lo rusak td guel 
Kclakaan skrg gue gbs plg 
20.15 


Dsni jg hjn| 
20.15 


JAPA KATA LO?!! 
20.15 


JANDA JGN NGADI NGADI! 
20.15 


Bnr bon suer] 
20.16 


Jgn maraahh yaaa) 
20.16 


|lo plg skarang bgztt 
20.16 


Gue plg ntr lo omelin| 
20.16 


Lgian plg jg gue mau naik| 
Apa? 
20.16 


Itaxi bodoh najisss! 
20.17 


Ko lo mrah mrah bang? | 
20.17 


|jgn so baik cpt plg 
Gue gmau tau! 


20.17 


Otw abangkyul 
20.18 


Tp jgn maraaah| 
20.18 


liya cpet plg ya 
20.18 


Iya abang ku | 
20.19 


"Gue pamit pulang ya kak" pamit lea 
"Diluar hujan!" Peringat alvaro 
"Gerimis doang" 

"Percuma lo ganti baju!" 

"Gue buru buru" 


"Diluar ujan ntar lo basah lagi" 
Kata ryu 


"Gak papa kak gue buru buru" 

"Buru buru kenapa? Mau ke hutan lagi?" 
"Iya mau kembali jadi tarzan" balas lea 
"Gue duluan ya kak" pamit lea terburu buru. 


Saat ini lea dalam perjalanan pulang yang diikuti alvaro 
tanpa sepengetahuan nya. 


/sampai dirumah 

Brak brakk 

"Woy buka pintu woyyyy" teriak lea 
"ARGAAAA!! BUKAIN PINTUU" 
"MANG ASEP,BI ANIH,SHAFIRAA!!" 
Hacciimm hacchimm 

"Bun- haaccimm" 

"BUNDAA!..WOY BUKAIN PINTU" 
Cklek 

"Dari mana lo?" Sewot arga 


"Persilahkan saya masuk dulu tuan" 
Ujar lea 


"Baju siapa itu?" 

"Kepp-ho haccimm" 

"Mana motor gue?" 

"Motor gue kenapa?" 

"Udahlah gak usah minjem motor gue lagi!" 
"Sekali aja kalo pake motor gue jangan lo rusakin!" 
"Mana kunci nya?!" 


"Kenapa diem aja?!" 


"Liat tuh celana lo sobek!" 
"Tangan lo di perban sini gue liat" 
"Gak usah ada motor motoran lagi deh!" 


Lea bersenandung 
"TAPI BOONG HAYYYUUU PAPALE PALEE PALE" ujar nya 
sambil bergoyang 


"Hah?" Otak arga masih loading 


"EH ANJING LO SIALANN!!" Teriak arga kesal melempar keset 
ke arah lea namun lea lebih dulu berlari menuju kamar nya. 


"BANGSAT ANAK ANJING LO LEA!!" Murka arga 
"BACOT BANGET LO!" teriak lea dari lantai atas 


"Hahahaha niat gue mau bales dendam malah gue lagi yang 
kena hahaha" gumam arga tertawa merutuki dirinya sendiri 


Setelah kejadian dengan arga berakhir kini ia sedang 
merebahkan tubuhnya yang kedingin setelah 
membersihkan diri. 


Brak brak.. 

"Siapa lagi ah?" Tanya lea kesal 

"Buka pintu!"-arga 

"Bisa ga si lo jangan ganggu ketenangan guee?!" 
"Buka!! Si gefrin mau tidur sama lo katanya!" 


"Bawa tidur sama lo aja!" 


"Maunya sama lo!" 

"Gue mager buka pintu!" 

"Yaudah gue dobrak" 

"Kamar lo gue bakar" 

"BUKAAA!!" teriak arga jengah 

/buka pintu 

"Apa?!" Tanya lea malas 
"Kakakkk..gepyin mau tiduy cama kakak" 


"Gefrin kenapa mau tidur sama kak lea? Mending tidur sama 
bang arga aja" ujar arga pada gefrin 


"Gak maauu" 


"Kenapaa? Mending sama bang arga aja,kak lea serem tau!" 
Ujarnya 


"Seyem kenyapa?" Tanya gefrin polos 


"Kak lea bisa berubah jadi serigala! Nanti gefrin di gigit 
terus meninggal!" Seru arga ngadi ngadi 


"Apasi lo? Ngaco! Jangan ngajarin anak kecil kaya gitu 
bego!" Kata lea 


"Tuhh denger! Kak lea marah marah teruss..mending gefrin 
tidur sama bang arga aja!" Bujuk arga 


"Sejak kapan lo suka sama anak kecil?" 


"Sejak ketemu gefrin" jawab arga 


"Motivasi lo apa?" 
"Simulasi jadi papa" 


"HAHHAHA LOL! Jadi papa apaan?pacar aja gapunya!" Seru 
lea mengejek 


"Jangan ngejek! Nanti gue kawin lo gue buang ke hutan biar 
ga buat rusuh di pernikahan gue" 


"Idihh ngarep banget muka lo" 


"Bacot! Yuk gefrin tidur sama bang arga aja" arga membujuk 
lagi 


"Gak mauu" jujur gefrin 
"Kenapa iihh" arga dengan nada dibuat buat 
"Lebay! Udah ah gue mau tidur,sana lo!" Usir lea pada arga 


"Kakakk..gepyin mau tiduy dicinyi" 
Rengek gefrin 


"Kata kak lea gefrin gaboleh tidur disini. Jadi gefrin tidur 
sama bang arga" lagi lagi arga membujuk nya 


"Gepyin gak mau" 
"Kenapa coba?" 


"Di kamay bang ayga ada hantu nya" 
Jujur gefrin membuat arga dan lea seketika melotot. 


"Ga ga gaa! Gefrin bohong! Di kamar bang arga ga ada 
hantu nya kok" 
Ujar arga mencoba tak percaya 


"Hayoo lo mampuss! Mampus lo njir ih gue merinding" kata 
lea memeluk lengan nya 


"Gefrin bilang sama bang arga kalo gefrin itu bohong! 
Cepeett! Di kamar bang arga gak ada apa apa nya kok!" 
Bela arga 


"Bohong apaa? Gepyin gak bohong bang argaaaa" 


Lea meneguk salivanya susah payah. 
Arga merasakan panas dingin di badan nya. 


"Gefrin jangan nakutin kakak! Di kamar bang arga gak ada 
apa apa nya kok" ucap lea 


"Kakakkk..gepyin gak bohong tad-" 

Belum juga gefrin melanjutkan perkataan nya arga 
menggendong gefrin masuk ke kamar lea meninggalkan lea 
yang berdiri di ambang pintu. 

Lea yang melihat tingkah arga ketakutan ikut masuk 
mengunci pintu 


"Gefrin! Gefrin gak boleh gitu! Gak boleh nakutin bang 
arga.liat tuh dia ketakutan hahaha kasian" ejek lea senang 
mendapat senjata baru untuk menjahili arga 


"Gepyin gak bohong kakakk...tadi gepyin yihat dia waktu 
bang ayga ajak gepyin ke kamay nya" jelas gefrin 


"Bon gimana tuh. Anak kecil kan emang bisa liat 
begituan.gak mungkin juga si gefrin bohong. Berarti selama 
ini lo di temenin dia huaaa anjir gue takutttt" pekik lea 
memeluk guling 


"Lea lo jangan nakutin gue! Gue juga takut liat bulu gue 
berdiri! 


Ya allah bundaaaaa arga pengen pindah kamarrr" Teriak 
arga 


"Hahahaha" tawa lea lepas melihat tingkah laku abang nya 
"Gefrin liat dia dimana?" 
"Dia siyapa?" 


"Dia ituu" arga menunjukan dua jarinya () lalu menggerak 
gerakan 


"Gepyin yihat dia beydiyi di depan pintu kamay mandi bang 
aygaa" 


"ASTAGFIRULLAHALADZIM!!!" Pekik arga semakin ketakutan 


"Lo tobat sekarang bon! Tobatt!! Lo ngajiin tu kamar lo!" 
Seru lea 


"Ya malem ini gue tidur disini yah! 
Gue janji deh gabakal ngomelin lo lagi sumpahh" arga 
memohon 


Lea tersenyum jahil 


"Gak mau! Lo balik ke kamar lo! Ngajiin kamar lo cepet 
sanaaa pergili kalo lo disini takut nya dia ngikutin kesini" 


"Gak gak! Sumpah lea gue gabakal marahin lo lagi. Gue 
tidur disini sekarang" 


"Gak mau bon! Lo mau tidur dimana? Disini sempit sana 
balik ke kamar lo!" Usir lea mendorong arga turun dari kasur 
nya 


Arga menyatukan kedua tangan nya sambil memejamkan 
mata memohon,"lea gue minta bantuan lo sekarang! 


Sumpah gue janji gak bakal marahin lo lagi tapi izinin gue 
tidur disini sampe bunda pindahin kamar gue" 


Lea menahan tawa setengah mati 
"Lo tidur di kamar shafira aja" 


"Gak mau anjirr! Yakali gue harus jalan ngelewatin kamar 
guee" 


"Pliss lea pliss gue tidur disini pokoknya! Terserah deh lo 
mau pinjem motor gue kek apa kek terserah pokok nya!" 


"Gue mau pinjem hp lo dulu" 

"Yaudah nanti" 

"Sekarang" 

"Hp gue dibawah,nanti aja" 

"Gak mau! sekarang! Lo ambil dulu hp lo cepet gue tunggu" 
"Lo aja yang ambil" 


"Penakut lo,gefrin liat masa bang arga kakak suruh ke 
bawah dia takut,kayak anak kecil yah? Gefrin aja gak takut 
iya ga?" Ujar lea 


"Iyyaa" seru gefrin 


"Jangan di temenin deh bang arga! Dia orang nya penakut"- 
lea 


"Emang nya bang ayga mau ngapain ke bawah kakak?" 


"Kakak suruh dia ambil hp nya,kakak mau pinjem hp bang 
arga! Di hp bang arga banyak game nya nanti kita main 


bareng bareng" ujar lea berbohong untuk menghasut gefrin 
agar ada di pihak nya. 


"Oo gitu..ayo bang ayga ambiy hp nya! Gepyin mau pinjem" 
"Bang arga nya gak mau takut katanya" 

"Ko tatut cihh?? Kenyapa tatut?" 

"Cemen dia" 

"Ahh iya iya! Gue ambil sekarang" putus arga jengah 

"Bang ayga aygo cepet ambiyy..gepyin penyen pinjem" 

"Iya gefrin tunggu bentar yah" 

"Iyya" ujar gefrin mengangguk lucu 

Senyum lea mengembang 


Arga pergi keluar berjalan ke lantai bawah Untuk 
mengambil ponsel miliknya 

Sifat jahil lea menggebu gebu. la mengunci pintu kamar 
agar arga tidak bisa kembali ke kamar nya 


Sesampainya di depan kamar lea arga terkejut mengapa 
pintu nya tertutup 
Keringat dingin mulai membasahi pelipis nya 


"Ahh sial" arga mengusap keringat nya kasar 
"LEA BUKA PINTUU!!" 


"LEA GUE UDAH JANJI SAMA LO! BUKA PINTU JANGAN 
TINGGALIN GUE LEAAA!" 
Ucap arga menggedor gedor pintu kamar 


"LEA ANJIRR LO EMANG BENER BENER YAH! BUKA PINTU 
NYA!" Arga terus saja berteriak sementara itu sedari tadi lea 
mengarahkan kamera ke pintu kamar sambil menahan tawa 
yang kian meledak 


"KENAPA BON?" jawab lea 


"LEA BUKA PINTU! JANGAN BILANG LO JEBAK GUE BUAT 
AMBIL NI HP SIALAN ANJING! LEA BUKAAA GUE UDAH JANJI 
SAMA LO" 


"JANGAN NGOMONG KASAR BON" teriak lea 


"IYA GUE GAK SENGAJA! BUKA PINTU NYA SEKARANG! LO 
MAU LIAT GUE TERKAPAR DISINI?" 


"Kenapa emang nya? Emang lo udah janji apa sama gue?" 


"ARGHH Sialan! Lea jangan bercanda sama gueee!! Buka 
pintu nya sekarang gue takut lea anjirrr. gue udah janji 
sama lo gue gak bakal marahin lo lagi.lo juga boleh pinjam 
motor gue deh kapan pun semau lo! Gue numpang tidur 
sama lo sampe bunda pindahin kamar gue" 


"Segitu doang?" 


"Ya emang segitu! Lea buka pintunya gue mau nangisss!" 
Teriak arga histeris 


"HAHAHAHAHA" tawa yang lea tahan kini meledak 


"JANGAN KETAWA! LO KETAWA DI ATAS PENDERITAAN GUE! 
bukain pintunya sekarang adikkk..adiku tercintaa" 


"Apaa?" Teriak lea 


"Buka pintu kamar kamu adik. Adiku leaa..lea tercintaa 
sayangku!" 


"HAHAHA" Lagi lagi lea tertawa 

"Gue pengen nangiss!!" Teriak arga parau 
"Oke fine gue buka" putus lea merasa kasihan 
Skipp 


Jadi malam ini arga dan gefrin tidur di kamar lea.di satu 
kasur bersamaan,untung nya kasur lea kingsize dapat 
memuat arga yang menumpang tidur dikamar nya. 

Posisi nya dengan gefrin di tengah lea sisi kanan dan arga 
sisi kiri 


Sampai tengah malam tiba tubuh lea sangat 
kedinginan.yang ia inginkan hanya sebuah kehangatan.rasa 
pusing menyerang kepala nya hidung nya tersumbat. Di 
tengah malam ini hujan turun sangat deras dengan angin 
yang berhembus kencang hingga membuat suara yang 
begitu menyiuk 


Gefrin terusik dari tidur nya tat kala merasa ketidak 
nyamanan yang berasal dari tubuh lea. Suhu badan lea 
memanas tubuhnya menggigil 


"Kakakk..kakak kenyapa?" Tanya gefrin polos seraya 
mengucek matanya 


"Kakakkk.." gefrin menggoyangkan tubuh lea 


Arga yang merasakan ada pergerakan ia mulai terusik 
sembari melenguh 


Gefrin ia menyangka arga bangun dari tidur nya pun 
bertanya 

"Bang aygaa..kak lea kenyapa?" Tanya nya polos dengan 
ekspresi bingung 


"Eungghh..apaa?" 
"Kakak kenyapa?" Tunjuk gefrin pada lea 


"Kak lea kenapa emang nya?" Tanya arga berniat 
melanjutkan tidur nya 


"Kak lea panyas huh" ucap gefrin sambil bergidik ngeri 
"Panas kenapa?" Tanya arga lagi 

"Gak tauuu..bang ayga banyunn" 

"Kenapa? Bang arga ngantuk" 

"Bang aygaa..kak lea panyas tau" seru gefrin 


Arga yang penasaran kini ia membuka mata mengerjapkan 
nya berkali kali. 

Tangan nya meraba tubuh lea mencekal lengan lea.dan 
benar saja! 

Suhu tubuh nya sangat panas 


"Iya panas gefrin!" Pekik arga kaget 

la melirik jam menunjukan pukul 00.49 
"Kak lea kenyapa bang aygaaa?" 

"Kak lea sakit" 

"Cakitt?" 

"Iya badan nya panas" 

"Kenyapa cakit?" 


"Gak tau,mungkin karna tadi kak lea keujanan" 


"Teyus gimanya?" 


"Kita kompres kak lea aja" ucap arga malas,sebenarnya ia 
masih ingin tertidur tapi tidak tega melihat lea dalam 
keadaan sakit 
Walaupun ia sering bertengkar tetapi ia sangat menyayangi 
lea sang adik. 


Heyooo! I'm comeback again! 
Jangan lupa di votee! 


PART INI SANGAT PANJANG 
GAK DIVOTE GUA SANTET KALIAN 


Gaes tadinya aku mau nambahin cast tokoh tokoh 
nya tapi gatau kenapa aku gabisa nambahin 
foto.lemot! susah gitu pokoknya ah gatau mimin 


pusinggggg 
TUNGGU PART SELANJUTNYA 


PERBATASAN 


